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ABSTRAK 

 

PENGARUH BEBAN PAJAK PENGHASILAN BADAN, EXCHANGE 

RATE, DAN KEPEMILIKAN ASING TERHADAP INDIKASI 

MELAKUKAN TRANSFER PRICING DIPERUSAHAAN SEKTOR 

PERTAMBANGAN BURSA EFEK INDONESIA 

 

Oleh: 

 

Erni Eka Setiawati 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban pajak 

penghasilan badan, exchange rate, dan kepemilikan asing terhadap indikasi 

melakukan transfer pricing pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Transfer pricing merupakan kebijakan 

yang sering digunakan perusahaan multinasional untuk mengalihkan laba ke negara 

dengan tarif pajak lebih rendah, sehingga dapat menurunkan beban pajak secara 

keseluruhan. Praktik ini menjadi sorotan karena berpotensi merugikan penerimaan 

negara, terutama jika dilakukan secara tidak wajar. 

 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

analisis regresi data panel. Sampel penelitian terdiri dari 22 perusahaan yang dipilih 

menggunakan metode purposive sampling, dengan data sekunder diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah transfer pricing yang diukur melalui rasio transaksi pihak berelasi, 

sedangkan variabel independennya adalah beban pajak penghasilan badan, 

exchange rate, dan kepemilikan asing. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban pajak penghasilan badan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indikasi melakukan transfer pricing, 

sedangkan exchange rate tidak berpengaruh signifikan dan kepemilikan asing 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap indikasi melakukan transfer 

pricing. Secara simultan, ketiga variabel beban pajak penghasilan, exchange rate, 

dan kepemilikan asing tersebut berpengaruh signifikan terhadap indikasi 

melakukan transfer pricing. Temuan ini menegaskan pentingnya pengawasan 

otoritas pajak terhadap perusahaan yang memiliki struktur kepemilikan asing dan 

beban pajak tinggi untuk mencegah praktik penghindaran pajak melalui skema 

transfer pricing. 

Kata kunci:  Transfer pricing, Beban Pajak Penghasilan Badan, Exchange rate, 

Kepemilikan Asing, Perusahaan Pertambangan 
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MOTTO 

ۡعَذَابيِۡلَشَدِيدٞۡۡوَإِذۡ  ۡإِنَّ تمُ  ۡوَلئَِنۡكَفَر  ۡۖ ۡلََزَِيدَنَّكُم  تمُ  ۡلئَِنۡشَكَر  ٧ۡتأَذََّنَۡرَبُّكُم 

"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat berat.” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Transfer pricing merupakan kebijakan perusahaan dalam menetapkan 

harga atas transaksi antar pihak yang memiliki hubungan khusus.1 Transfer 

pricing yang dilakukan sesuai aturan dapat meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan kepatuhan pajak perusahaan. Secara teori, transfer pricing 

juga berkaitan dengan teori agensi yang menjelaskan adanya konflik 

kepentingan antara pemilik dan manajer. Transfer pricing dapat digunakan 

sebagai alat untuk mengelola konflik ini melalui mekanisme insentif dan 

evaluasi kinerja manajer subunit.2 

Namun, istilah transfer pricing sering disalahgunakan oleh perusahaan 

multinasional, Dalam rangka mengurangi biaya, terutama di bidang perpajakan, 

transfer pricing menjadi salah satu strategi yang paling banyak digunakan oleh 

perusahaan multinasional. Sebagai entitas yang berfokus pada keuntungan, 

perusahaan berupaya memaksimalkan laba termasuk melalui efisiensi 

                                                      
1 Fellysa Fahira, “Media Riset Akuntansi Evaluasi Penerapan Transfer pricing Di 

Perusahaan Manufaktur : Studi Kasus Di Indonesia,” Media Riset Akuntansi 9 (2019): 141-16-. 
2 Winnona Maharani Syach, Ahmad Aulia Dalimunthe, And Anggiat Situngkir, “Pengaruh 

Beban Pajak, Mekanisme Bonus, Dan Kepemilikan Asing Terhadap Transfer pricing,” Jurnal Riset 

Akuntansi & Perpajakan (Jrap) 9, No. 02 (2022): 212–25,  



2 

 

 
 

pengeluaran.3 Perbedaan tarif pajak antar negara mendorong perusahaan 

multinasional untuk menerapkan kebijakan transfer pricing.4 

Berdasarkan laporan yang dirilis oleh Global Witness mengungkap 

bahwa PT Adaro Energy Tbk telah menjadi sorotan dari tahun 2009 terkait 

dugaan praktik transfer pricing, dengan titik terang kasus ini muncul pada tahun 

2019. ADRO merupakan simbol saham dari PT Adaro Energy, salah satu 

perusahaan tambang terpadu terbesar di Indonesia. Selain dominasi di bidang 

pertambangan, ADRO juga menempati posisi sebagai produsen batu bara 

terbesar kedua di tanah air. Harga batu bara yang tetap tinggi pada kuartal kedua 

tahun 2022 turut berkontribusi pada peningkatan kinerja saham blue chip ini 

sepanjang tahun tersebut. 5 

Namun, PT Adaro Energy Tbk diduga melakukan pengalihkan laba 

dalam jumlah signifikan ke Coaltrade Services International Pte. Ltd., afiliasi 

grup Adaro yang berlokasi di Singapura. Akibat praktik transfer pricing ini, PT 

Adaro Energy Tbk mengurangi potensi pendapatan negara sebesar US$14 juta 

per tahun, dana yang seharusnya dapat dialokasikan untuk pembangunan 

nasional.6 

                                                      
3 Sari Putri Yuli And Septian Bayu Krisnanto, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi 

Keputusan Transfer pricing Yang Diambil Oleh Perusahaan” 24 (2024). 3-14 
4 Fahira, “Media Riset Akuntansi Evaluasi Penerapan Transfer pricing Di Perusahaan 

Manufaktur : Studi Kasus Di Indonesia.” 5-7 
5 Pt Bursa Efek Indonesia, “Profil Perusahaan Tercatat,” Idx.Co.Id, 2023, 

Https://Www.Idx.Co.Id/Id/Perusahaan-Tercatat/Profil-Perusahaan-Tercatat/. 
6 Globalwitness.Co m, “Adaro Terindikasi Pindah kan Ratusan Juta Dolar As  Ke Jaringan 

Perusahaan Luar Negeri Untuk  Menekan Pajak,” Global Witness, 2019, 

Https://Www.Globalwitness.Org/En/Press-Releases/Adaro-Terindi Kasi-Pindah Kan-Ratusan-Juta-

Dolar- Ke-Jaringan-Perusahaan-Luar-Negeri-Untu K- Mene Kan-Paja K/. 
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Kasus yang sama juga ditemukan diperusahaan-perusahaan besar 

seperti Starbucks, Google, dan Amazon di Inggris. Contohnya, Starbucks di 

Inggris tercatat tidak membayar pajak korporasi dari tahun 2010 hingga 2012. 

Bahkan, sejak beroperasi selama 14 tahun di Inggris, Starbucks hanya 

membayar pajak sebesar 8,6 juta poundsterling, jumlah yang tidak sepadan 

dengan keuntungannya.7 

Dari kasus di atas transfer pricing menjadi salah satu cara untuk 

memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan beban pajak. Terdapat 

perbedaan mendasar antara pandangan pemerintah dan perusahaan terhadap 

pajak. Pemerintah melihat pajak sebagai sumber uta ma pendapatan negara, 

se mentara perusahaan  menganggapnya sebagai biaya yang  mengurangi 

 keuntungan. Perbedaan ini  mendorong perusahaan untu k  mencari cara 

 mengurangi beban paja k  melalui perencanaan paja k agar laba tetap opti mal.8 

Tarif paja k yang tinggi  mendorong pengalihan  kewajiban paja k  ke 

perusahaan terafiliasi di negara dengan tarif lebih rendah, sehingga 

 me mperbesar peluang perusahaan untu k  mela ku kan transfer pricing dan 

 mengecil kan beban paja knya.9 Beban paja k yang lebih tinggi juga dapat 

 mendorong perusahaan  mela ku kan transfer pricing dengan  menetap kan harga 

                                                      
7  Ma kmun, “Badan  Kebijakan Fiskal - Detail  Kajian,”  Kementrian  Keuangan Republi K 

Indonesia, 2021.  
8 Putra Anggun Pratama And Yayang, “Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Dan Good 

Governance Terhadap Penghindaran Pajak,” Direktorat Jendral Pajak (Direktorat Jendral Pajak, 

2023), Https://Pajak.Go.Id/Id/Artikel/Pengaruh-Leverage-Profitabilitas-Dan-Good-Governance-

Terhadap-Penghindaran-Pajak. 
9 Sulthan Yusuf Abdullah,  Memen  Kustiawan, And Ida Farida Adi Prawira, “Apa kah 

Transfer pricing  Mempengaruhi Pajak? : Tinjauan Sistematis,” Jurnal Pendidikan Akuntansi (Jpa K) 

9, No. 3 (2022): 408–16, Https://Doi.Org/10.26740/Jpa K.V9n3.P408-416. 
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transa ksi di bawah harga pasar, dengan tujuan  mengurangi beban paja k 

Perusahaan.10  

Pandangan syariah tentang transfer pricing menekankan bahwa transaksi 

ini harus memenuhi prinsip keadilan, kewajaran, dan kejujuran sesuai dengan 

hukum ekonomi Islam. Transfer pricing secara umum dikategorikan sebagai 

transaksi jual beli (al-bay’) yang harus memenuhi rukun dan syarat jual beli 

dalam Islam, yaitu adanya pihak yang berakad, adanya ijab kabul (penawaran 

dan penerimaan), barang yang diperjualbelikan harus suci, milik sendiri, dapat 

diserahterimakan, dan bermanfaat.11 Transfer pricing yang bertujuan untuk tax 

avoidance diperbolehkan dalam syariah selama dilakukan dengan itikad baik, 

transparan, tanpa manipulasi data atau menutupi fakta, dan sesuai dengan 

prinsip kelaziman usaha. Seperti firman Allah Swt dalam QS. Al-Mutaffifin 

(83):1-3 sebagai berikut: 

لْمُطَف ِفِيْنَۡ وَيْلۡ  زَنوُْهُمْۡ أوَْۡ الوُْهُمْۡ إذَِۡ وَۡ .توَْفوُْنَۡيسَْۡ النَّاسِۡ عَلَى اكْتاَلوُْا إذَِا الَّذِيْنَۡ .ل ِ  سِرُوْناَيخُْۡ وَّ
 

 Artinya: " Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) 

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 

dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang 

lain,mereka mengurangi." 

 

Ayat ini menegaskan larangan kecurangan dalam transaksi jual beli, 

yang relevan dengan larangan manipulasi harga dalam transfer pricing. Untu k 

 mengatasi potensi penyalahgunaan transfer pricing itu sendiri, pe merintah 

berupaya  menerbit kan Peraturan  Menteri  Keuangan (P M K) No mor 172 

                                                      
10 Elia Rossa Et Al., “Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap  Keputusan Transfer pricing 

Pada Perusahaan  Multinasional,” Akuntansi 3, No. 1 (2024): 257–64,  
11 Gilang Kusuma, “Tinjauan Hukun Ekonomi Syariah Terhadap Transfer pricing Dalam 

Tax Avoidance” 2507, No. February (2020): 1–9. 
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Tahun 2023 tentang Penerapan Prinsip  Kewajaran dan  Kelazi man Usaha 

(P K KU) dala m Transa ksi yang Dipengaruhi Hubungan Isti mewa. P M K 

172/2023 ini  merupa kan  ko mpilasi dari peraturan-peraturan transfer pricing 

yang sebelu mnya terpisah Tujuan dari pe mbaruan ini adalah agar leng kap 

transfer pricing di Indonesia sejalan dengan pra kti k terbai k internasional.12 

Banya k studi yang telah  meneliti hubungan antara paja k dan 

 manipulasi transfer pricing. Penelitian Rihhadatul dan Dedi k  mene mu kan 

bahwa besarnya tanggungan paja k dapat  menjadi fa ktor pendorong bagi 

perusahaan untu k  mela ku kan pra kti k transfer pricing.13 Sejalan dengan 

penelitian yang dila ku kan oleh Indra dan Anisa ,14  Marfuah dan Andri15 dan 

 Mutia.16 Na mun, hasil berbeda dite mu kan oleh Esa Agustin & Hari Stiawan 

dan Wendi yang  menunju k kan bahwa paja k tida k  me mengaruhi indi kasi 

 mela ku kan transfer pricing.17 Hal ini terjadi  karena di dala m perusahaan, 

                                                      
12  Mentri  Keuangan Republik Indonesia, “Peraturan  Menteri  Keuangan Nomor 172 Tahun 

2023 Tentang Penerapan Prinsip  Kewajaran Dan  Kelaziman Usaha Dalam Transaksi Yang 

Dipengaruhi Hubungan Istimewa,” No. 2 (2023): 1–80, Www.Jdih. Kemenkeu.Go.Id. 
13 Prananda And Triyanto, “Nominal: Barometer Riset Akuntansi Dan  Manajemen 

Pengaruh Beban Pajak,  Mekanisme Bonus, Exchange rate, Dan  Kepe mili kan Asing Terhadap 

Indikasi  Melakukan Transfer pricing.” 
14 Indra Wijaya And Anisa Amalia, “Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive, Dan Good 

Corporate Governance Terhadap Transfer pricing,” Jurnal Profita 13, No. 1 (2020): 30, 

Https://Doi.Org/10.22441/Profita.2020.V13i1.003. 
15  Marfuah  Marfuah And Andri Puren Noor Azizah, “Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive 

Dan Exchange rate Pada  Keputusan Transfer pricing Perusahaan,” Jurnal Akuntansi & Auditing 

Indonesia 18, No. 2 (2020): 156–65, Https://Doi.Org/10.20885/Jaai.Vol18.Iss2.Art6. 
16  Mutia Safira, Arridho Abduh, And Sonia Sischa E ka Putri, “Pengaruh Pajak,  Mekanisme 

Bonus,  Kepemilikan Asing, Tunneling Incentive Dan Exchange rate Terhadap  Keputusan 

Perusahaan  Melakukan Transfer pricing,” The Journal Of Taxation: Tax Center 2, No. 1 (2021): 

116–37, Https://Ejournal.Uin-Suska.Ac.Id/Index.Php/Jot/Article/View/14251. 
17 Esa Agustin And Hari Stiawan, “Pengaruh Pajak,  Mekanisme Bonus Dan Exchange rate 

Terhadap  Keputusan Untuk  Melakukan Transfer pricing,” A Kua: Jurnal Akuntansi Dan  Keuangan 

1, No. 1 (2022): 39–46, Https://Doi.Org/10.54259/A Kua.V1i1.254. 
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beban paja k yang tinggi tida k  mendorong perusahaan untu k  mela ku kan 

transfer pricing dengan harapan dapat  mengurangi beban tersebut.  

Berdasarkan fenomena-fenomena kasus diatas tingginya tarif pajak 

penghasilan badan mendorong perusahaan melakukan transaksi dengan afiliasi 

di negara yang memiliki tarif pajak yang rendah. Hal ini bertujuan mengurangi 

beban pajak di Indonesia, sekaligus memanfaatkan nilai tukar yang 

menguntungkan melalui transfer pricing. 

Nilai tukar atau exchange rate adalah harga suatu mata uang jika 

dibandingkan dengan mata uang lain, atau dengan kata lain, nilai satu mata 

uang terhadap mata uang lainnya. Menurut Ferry Syarifudin nilai tukar valuta 

asing adalah harga satu mata uang yang dinyatakan dalam mata uang lain. Dari 

definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa nilai tukar menunjukkan berapa 

banyak unit suatu mata uang yang dapat ditukar dengan satu unit mata uang 

lain.18 

Nilai tukar sangat penting dalam perdagangan internasional karena 

perusahaan multinasional bertransaksi dengan berbagai mata uang yang 

nilainya terhadap dolar berubah-ubah. Fluktuasi nilai tukar ini memengaruhi 

transfer pricing, terutama saat melakukan pembayaran antar valuta.19 

Akibatnya, jumlah mata uang yang dibutuhkan untuk membayar bahan baku 

luar negeri bisa berubah meski harga tetap sama. Secara akuntansi, nilai tukar 

                                                      
18 Ferry Syarifuddin, “Respon Kebijakan Nilai Tukar,” Bank Indonesia 24, No. 24 (2015): 

1–101. 
19 Iskandar Simorangkir, “Sistem Dan Kebijakan Nilai Tukar Rupiah,” Sistem Dan 

Kebijakan Nilai Tukar 12, No. 12 (2019): 4. 
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berdampak pada pencatatan transaksi asing dan pengungkapan keuntungan 

atau kerugian yang memengaruhi laba perusahaan.20 

Flu ktuasi nilai tu kar  mata uang yang ber kelanjutan  me mengaruhi 

harga produ k atau jasa perusahaan. Dala m situasi ini,  manaje men sering kali 

 me milih transfer pricing sebagai solusi untu k  menjaga  ketersediaan  kas yang 

opti mal dala m bertransa ksi.21 Perbedaan nilai tu kar  mata uang inilah yang 

dapat  me mpengaruhi  keputusan transfer pricing pada perusahaan 

 multinasional.22 

Beradasar kan data yang dirilis oleh  ko mpasiana bahawasannya PT 

Abadi Jaya Esa di  Malaysia, yang  me mili ki ana k perusahaan di Indonesia 

berna ma PT Abadi Jaya  Ma k mur. Dala m proses produ ksi  mainan, PT Abadi 

Jaya  Ma k mur  mengi mpor bahan ba ku dari perusahaan indu knya. Harga bahan 

ba ku tersebut di manipulasi, di  mana harga wajar US$10 per unit dinai k kan 

 menjadi US$30 per unit dala m transa ksi antara  kedua perusahaan tersebut.23 

Hal itu bisa terjadi  karena perbedaan nilai tu kar antara rupiah dan Ringgit.  

Riset  mengenai pengaruh Exchange rate terhadap transfer pricing ini 

telah dila ku kan oleh Desi,  Penelitian ini  me mbu kti kan bahwa effective tax 

                                                      
20 Desi Alfiatus Sarifah, Diyah Probowulan, And Astrid Maharani, “Dampak Effective tax 

rate (Etr), Tunneling Incentive (Tnc), Indeks Trend Laba Bersih (Itrendlb) Dan Exchange rate Pada 

Keputusan Transfer pricing Perusahaan Manufaktur Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia (Bei),” 

Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Humanika 9, No. 2 (2019): 215–28. 
21 Prananda And Triyanto, “Nominal: Barometer Riset Akuntansi Dan  Manaje Men 

Pengaruh Beban Paja K,  Mekanisme Bonus, Exchange rate, Dan  Kepemilikan Asing Terhadap 

Indikasi  Melakukan Transfer pricing.” 
22 Prananda And Triyanto. 
23 Firdha Athifah Uszardi, “Genealogi Transfer pricing Hala Man All -  Ko Mpasiana,” N.D. 
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rate (ETR) berpengaruh terhadap  keputusan transfer pricing.24 Sejalan dengan 

penelitian yang dila ku kan oleh Esa dan Hari25 dan Dini .26 Na mun berbeda 

dengan penelitian  Dian  dan wendi  dengan  me mperoleh hasil bahwa tida k 

adanya pengaruh yang tida k signifi kan dan bernilai negatif antara exchange 

rate terhadap  keputusan  mela ku kan transfer pricing pada perusahaan 

 manufa ktur yang terdaftar di Bursa Efe k Indonesia.27  Hal ini di karena kan 

perusahaan sa mpel  mengala mi  kerugian a kibat selisih  kurs. Pele mahan  mata 

uang do mesti k, seperti rupiah terhadap dolar,  mening kat kan biaya transa ksi 

dengan piha k asing, sehingga perusahaan harus  mengeluar kan lebih banya k 

rupiah untu k  me mbeli bahan ba ku yang sa ma. 

 Kepe mili kan asing juga  menjadi salah satu fa ktor dala m indi kasi 

 mela ku kan transfer pricing.  Kepe mili kan saha m yang signifi kan dala m 

sebuah perusahaan  me mberi kan  keuntungan besar bagi pe megang saha m 

pengendali.  Mere ka  me mili ki a kses infor masi yang lebih bai k daripada 

                                                      
24 Desi Alfiatus Sarifah, Diyah Probowulan, And Astrid  Maharani, “Dampa K Effective tax 

rate (Etr), Tunneling Incentive (Tnc), Indeks Trend Laba Bersih (Itrendlb) Dan Exchange rate Pada 

 Keputusan Transfer pricing Perusahaan  Manufaktur Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia (Bei),” 

Jurnal Il Miah A Kuntansi Dan Hu Mani Ka 9, No. 2 (2019): 215–28. 
25 Esa Agustin And Hari Stiawan, “Pengaruh Pajak,  Mekanisme Bonus Dan Exchange rate 

Terhadap  Keputusan Untuk  Melakukan Transfer pricing.” 
26 Dini  Martinda Lestari, Ela Yulia Dewi, And Surachman Surachman, “Pajak Perusahaan 

Dan Exchange rate Terhadap Transfer pricing Pada Perusahaan  Kimia,” Jurnal Valuasi: Jurnal 

Il Miah Il Mu  Manaje Men Dan  Kewirausahaan 1, No. 1 (2021): 58–72, 

Https://Doi.Org/10.46306/Vls.V1i1.5. 
27 Dian Nafiati, Arni  Karina, And  Kumba Digdowiseiso, “The Effect Of Tax Burden, 

Exchange rate And Tax Planning On Transfer pricing Decisions Transfer pricing Decision Pengaruh 

Beban Pajak, Exchange rate Dan Perencanaan Pajak Terhadap  Keputusan  Melakukan Transfer 

pricing,”  Management Studies And Entrepreneurship Journal 4, No. 6 (2023): 8662–71, 

Http://Journal.Yrpip Ku.Co M/Index.Php/ Msej. 
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pe megang saha m  minoritas,  me mung kin kan  mere ka untu k terlibat langsung 

dala m pengelolaan perusahaan. 28 

Standar A kuntansi  Keuangan (PSA K) No. 15  menetap kan 

 kepe mili kan 20% atau lebih sebagai indi kasi pengaruh signifi kan dala m 

pengendalian perusahaan.29 Ji ka sebuah entitas asing  me mili ki 20% atau lebih 

saha m dala m sebuah perusahaan,  ma ka entitas tersebut dianggap sebagai 

pe megang saha m pengendali asing dan  me mili ki  kendali signifi kan atas 

perusahaan.  Kendali ini dapat diguna kan untu k  mengarah kan  kebija kan 

perusahaan, ter masu k yang ber kaitan dengan transfer pricing, de mi 

 keuntungan entitas asing tersebut.30 

 Kasus PT Abadi Jaya Esa di  Malaysia, yang  me mili ki ana k perusahaan 

di Indonesia berna ma PT Abadi Jaya  Ma k mur adalah feno mena yang terjadi 

ji ka Perusahaan lo kal dibawah  kendali perusahaan asing yang berada di 

 Malaysia. 

Dala m penelitian  Wendi bahwa  kepe mili kan asing  me mili ki pengaruh 

positif terhadap transfer pricing.31 Sejalan dengan penelitian yang dila ku kan 

                                                      
28 Nadiah Adilah Et Al., “Pengaruh Kepemilikan Asing, Ukuran Perusahaan, Leverage,Dan 

Beban Pajak Terhadap Transfer pricing,” Akuntansi 1, No. 4 (2022): 179–201, 

Https://Doi.Org/10.55606/Jurnalrisetilmuakuntansi.V1i4.120. 
29 Ikatan Akuntan Indonesia Psak No 15, “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Psak 

No. 15 Akuntansi Untuk Investasi Dalam Perusahaan Asosiasi,” Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan Psak No. 15, No. 15 (2009): 1–8. 
30 nadiah adilah et al., “pengaruh  kepe mili kan asing, u kuran perusahaan, leverage,dan 

beban paja k terhadap transfer pricing,” a kuntansi 1, no. 4 (2022): 179–201, 

https://doi.org/10.55606/jurnalrisetil mua kuntansi.v1i4.120. 
31 saputra, angela, and agustin, “pengaruh paja k, exchange rate dan  kepe mili kan asing 

terhadap transfer pricing.” 
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oleh  Safira32 Rihhadatul33 Dan Dwi.34 Na mun  berbali k dengan penelitian yang 

dila ku kan oleh Nadiah Adilah bahwa  kepe mili kan asing persial tida k 

berpengaruh terhadap transfer pricing.35 Di karena kan  perusahaan 

 menetap kan transfer pricing berdasar kan persetujuan  manaje men, bu kan 

persetujuan pe megang saha m asing. 

Perusahaan multinasional yang investasinya di Indonesia didominasi 

oleh kepemilikan asing, umumnya beroperasi di sektor pertambangan.36 

Kondisi ini terjadi karena banyak perusahaan pertambangan di Indonesia 

dikendalikan oleh pihak asing, akibat adanya kesenjangan dalam kualitas 

sumber daya manusia, teknologi, dan pendanaan yang dibutuhkan untuk 

mengelola sumber daya alam. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan tersebut 

harus mengandalkan sumber daya dari luar negeri untuk mendukung 

operasional dan pengembangan bisnisnya.37 

Sektor pertambangan dianggap sebagai sektor yang paling rentan 

terhadap praktik manipulasi transfer pricing. Hal ini disebabkan oleh dominasi 

kepemilikan asing yang nilai tukar mata uangnya lebih tinggi bahkan lebih 

rendah. Disektor tersebut serta adanya hubungan internal yang kuat antara 

                                                      
32 safira, abduh, and putri, “pengaruh paja k,  me kanis me bonus,  kepe mili kan asing, 

tunneling incentive dan exchange rate terhadap  keputusan perusahaan  mela ku kan transfer pricing.” 
33 prananda and triyanto, “no minal: baro meter riset a kuntansi dan  manaje men pengaruh 

beban paja k,  me kanis me bonus, exchange rate, dan  kepe mili kan asing terhadap indi kasi 

 mela ku kan transfer pricing.” 
34 dwi puspita a khadya and dianwica ksih arieftiara, “pengaruh paja k, exchage rate, dan 

 kepe mili kan asingterhadap  keputusan perusahaan  mela ku kan transfer pricing,” 2020, 274–82. 
35 nadiah adilah et al., “pengaruh  kepe mili kan asing, u kuran perusahaan, leverage,dan 

beban paja k terhadap transfer pricing.” 
36 Nadiah Adilah Et Al. 
37 Alfiyan Fatahila, “Pengaruh Pajak, Ukuran Perusahaan Dan Kepemilikan Asing 

Terhadap Transfer pricing,” Fakultas Ekonomi Universitas Atmajaya, 2023. 
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perusahaan di dalam negeri dengan perusahaan induk atau afiliasi di luar 

negeri.38  

Pe milihan perusahaan perta mbangan dala m penelitian ini didasar kan 

pada fa kta bahwa sifat dan  kara kteristi k industri ini berbeda dari se ktor 

lainnya. Se ktor perta mbangan berperan penting dala m  mendu kung 

pe mbangunan e kono mi suatu negara, teruta ma sebagai penyedia su mber daya 

energi yang sangat dibutuh kan untu k pertu mbuhan e kono mi. Pada  tahun 2024 

Indonesia tercatat sebagai negara dengan cadangan ta mbang terbesar  kedua di 

dunia.39  Ke kayaan su mber daya ala m yang  meli mpah dapat  mendorong 

 munculnya perusahaan-perusahaan yang  mela ku kan e ksploitasi terhadap 

su mber daya tersebut.  

Selain itu, alasan lain untu k  me milih se ktor perta mbangan adalah 

tingginya  minat investor terhadap saha m perusahaan di se ktor ini. Volu me 

perdagangan saha m yang tinggi dala m se ktor perta mbangan, seperti PT Adaro 

Energi dan PT Delta Dunia  Ma k mur Tb k yang  mencapai 150, 11 juta saha m 

dan 112,08 juta saha m.40   Hal ini  mendorong perusahaan untu k  menyaji kan 

laporan  keuangan dengan sebai k-bai knya  melalui berbagai cara.  

Berdasar kan latar bela kang diatas peneliti tertari k untu k  meneliti 

per masalahan ini dengan  me mberi kan judul “Pengaruh Beban Paja k 

                                                      
38 Rashif Usman, “Setoran Pajak Dari Sektor Pertambangan Ambles, Begini Penjelasan Sri 

Mulyani,” Kontan, 2024, Https://Nasional.Kontan.Co.Id/News/Setoran-Pajak-Dari-Sektor-

Pertambangan-Ambles-Begini-Penjelasan-Sri-Mulyani. 
39 Layanan Informasi Publik  Kepala Biro  Komunikasi And Agus Cahyono Adi, 

“ Kementerian Esdm Ri -  Media Center - Arsip Berita - Pemilik Cadangan Nikel Dan Bauksit 

Terbesar Di Dunia, Ini Yang Dilakukan Indonesia,” 2024. 
40 Bursa Efe K Indonesia, “Produk Saham,” N.D. 
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Penghasilan Badan, Exchange rate, dan Kepemilikan Asing terhadap Indi kasi 

 Mela ku kan Transfer pricing di Perusahan Se ktor Perta mbangan Bursa Efe k 

Indonesia”. 

B. Identifi kasi  Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Penyalahgunaan Praktik Transfer pricing oleh Perusahaan Multinasional 

2. Kerugian Negara Akibat Pengalihan Laba 

3. Pengaruh Fluktuasi Nilai Tukar terhadap Transfer pricing 

4. Dominasi Kepemilikan Asing dalam Perusahaan Sektor Pertambangan 

5. Perbedaan Persepsi antara Pemerintah dan Perusahaan terhadap Pajak 

6. Kurangnya Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah dalam Praktik Transfer 

pricing 

C. Batasan  Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka Batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini fo kus pada perusahaan sektor pertambangan Bursa Efek 

Indonesia 

2. Penelitian ini fokus pada fa ktor paja k, Exchange rate,  Kepe mili kan Asing 

dan Transfer pricing 

3. Penelitian ini  mengguna kan data se kunder laporan  keuangan tahunan di 

Bursa Efe k Indonesia Periode 2020-2024. 
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D. Ru musan  Masalah 

Berdasar kan batasan  masalah diatas  ma ka dapat diru mus kan  masalah 

yang diaju kan didala m penelitian yaitu:  

1. Apa kah terdapat Pengaruh Beban Paja k Penghasilan Badan (𝑋1) terhadap 

indikasi melakukan Transfer pricing (Y).  

2. Apa kah terdapat Pengaruh Exchange rate (𝑋2) terhadap indikasi melakukan 

Transfer pricing (Y).  

3.   Apa kah terdapat Pengaruh Kepemilikan Asing (𝑋3) terhadap indikasi 

melakukan Transfer pricing (Y).  

4. Apa kah terdapat Pengaruh secara simultan antara Beban Paja k Penghasilan 

badan (𝑋1), Exchange rate (𝑋2) dan Kepemilikan Asing (𝑋3) terhadap 

indikasi melakukan Transfer pricing (Y). 

E. Tujuan dan  Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan  dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk Menganalisis Pengaruh Beban Paja k Penghasilan Badan (𝑋1) 

terhadap indikasi melakukan Transfer pricing (Y).  

b. Untuk Menganalisis Pengaruh Exchange rate (𝑋2) terhadap indikasi 

melakukan Transfer pricing (Y).  

c.  Untuk Menganalisis Pengaruh Kepemilikan Asing (𝑋3) terhadap 

indikasi melakukan Transfer pricing (Y).  
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d. Untuk Menganalisis Pengaruh Beban Paja k Penghasilan Badan (𝑋1), 

Exchange rate (𝑋2) dan Kepemilikan Asing (𝑋3) terhadap indikasi 

melakukan Transfer pricing (Y). 

2.  Manfaat Penelitian 

a.  Manfaat Teoritis 

1) Penge mbangan Il mu Pengetahuan 

Penelitian ini diharap kan dapat  me mberi kan  kontribusi dala m 

penge mbangan teori perpaja kan,  khususnya  mengenai pengaruh 

beban paja k penghasilan badan, exchange rate dan  kepe mili kan 

asing terhadap  keputusan transfer pricing. 

2) Referensi untu k Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat  menjadi acuan bagi peneliti lain yang 

ingin  meng kaji lebih dala m tentang transfer pricing dan fa ktor-

fa ktor yang  me mpengaruhinya. 

3) Pe maha man Hubungan Variabel 

Penelitian ini bertujuan untu k  menjelas kan hubungan antara 

beban paja k penghasilan badan, exchange rate,  kepe mili kan asing 

dan indi kasi transfer pricing, sehingga dapat  mena mbah 

pe maha man a kade mis  mengenai pra kti k tersebut. 

b.  Manfaat Pra ktis 

1) Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharap kan dapat  me mberi kan infor masi 

yang berguna bagi perusahaan dala m  me maha mi bagai mana beban 
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paja k penghasilan badan, exchange rate dan  kepe mili kan asing 

 me mpengaruhi  keputusan untu k  mela ku kan transfer pricing. Ini 

dapat  me mbantu perusahaan dala m  meru mus kan  kebija kan 

perpaja kan yang lebih efe ktif. 

2) Bagi Investor dan Pe mang ku  Kepentingan 

Penelitian ini  me mberi kan wawasan  kepada investor dan 

pe mang ku  kepentingan lainnya  mengenai pra kti k transfer pricing 

dan da mpa knya terhadap  kinerja perusahaan, sehingga  mere ka 

dapat  me mbuat  keputusan investasi yang lebih bai k. 

 

3) Bagi Pe merintah 

Hasil penelitian ini dapat  menjadi su mber infor masi bagi 

pe merintah dala m  meru mus kan  kebija kan perpaja kan yang lebih 

adil dan efe ktif, serta dala m  mengawasi pra kti k transfer pricing di 

perusahaan-perusahaan  multinasional. 

F. Penelitian Relevan 

Pnelitian relevan merujuk pada studi-studi sebelumnya yang secara 

langsung berkaitan dengan isu yang diangkat dalam penelitian ini, yakni 

mengenai transfer pricing dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian 

ini mengkaji tiga variabel independent yaitu beban pajak penghasilan badan, 

exchange rate, dan kepemilikan asing terhadap variabel dependent indikasi 

melakukan transfer pricing diperusahaan sektor pertambangan Bursa Efek 

Indonesia.  Berikut adalah tabel dari penelitian relevan: 
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Tabel 1  

Penelitian Relavan 

No 
Na ma Peneliti, 

Tahun, Judul 
Persa man Perbedaan Hasil Novelty 

1 Sulthan Yusuf 

Abdullah (2021) “ 

Apa kah Transfer 

pricing 

 Me mpengaruhi 

Paja k”41 

- Paja k 

- Transfer 

pricing 

- Exchange 

rate 

-  Kepe mili ka

n Asing 

- Data 

Se kunder  

transfer pricing dapat 

digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan bagi Perusahaan 

dalam kelompok di negara-

negara dengan beban pajak 

paling sedikit. Skema 

Penelitian ini lebih menitikberatkan pada kasus-

kasus aktual dan eksplorasi teoritis. Penelitian ini 

enghadirkan pendekatan empiris kuantitatif, dengan 

data sektor spesifik dan analisis regresi data panel 

untuk mengukur indikasi transfer pricing secara 

sistematis dan terukur. 

2 Dini D k k (2021) 

“Paja k Perusahaan 

Dan Exchange rate 

Terhadap Transfer 

pricing Pada 

Perusahaan  Ki mia”42 

- Paja k 

Perusaha

an 

- Exchange 

rate 

- Transfer 

pricing 

-  kepe mili ka

n asing 

 

Terdapat  pengaruh  antara  

pajak perusahaan  (𝑋1)  dan 

exchange rate (𝑋2) secara 

Bersama sama mempengaruhi 

transfer pricing (Y).  

 

 

Menggunakan periode yang lebih baru (2020–2024) 

dan analisis yang lebih kuat yaitu analisis regresi data 

panel. 

3 Vhi ka dan  M. 

Nur kholis (2023) “ 

Pengaruh 

 Kepe mili kan Asing 

Terhadap Penentuan 

Transfer pricing Pada 

Perusahaan Far masi”43 

-  Kepe mili 

kan Asing 

- Transfer 

pricing 

- Paja k 

- Excha

nge 

rate 

 

Proporsi kepemilikan asing 

pada suatu perusahaan dan 

penentuan harga transfer 

berkorelasi positif dan 

signifikan. 

menggunakan indikator yang sesuai regulasi transfer 

pricing dan PSAK. Selain itu, Anda menggunakan 

metode deteksi indikasi transfer pricing berbasis 

pendekatan regresi dan data aktual. 

                                                      
41 Abdullah,  Kustiawan, And Prawira, “Apakah Transfer pricing  Mempengaruhi Pajak? : Tinjauan Sistematis.” 
42 Lestari, Dewi, And Surachman, “Pajak Perusahaan Dan Exchange rate Terhadap Transfer pricing Pada Perusahaan  Kimia.” 
43 Vhika  Meiriasari And  Kgs.  M. Nurkholis, “Pengaruh  Kepemilikan Asing Terhadap Penentuan Transfer pricing Pada Perusahaan Farmasi,” Fair Value: 

Jurnal Il Miah A Kuntansi Dan  Keuangan 5, No. 6 (2023): 2677–81, Https://Doi.Org/10.32670/Fairvalue.V5i6.2891. 



 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Keagenan 

Menurut Jansen & Meckling Teori agensi membahas hubungan 

antara prinsipal (pemilik perusahaan) dan agen (manajer) yang terjadi ketika 

pemilik mendelegasikan kewenangan kepada manajer untuk menjalankan 

perusahaan. Teori ini menyoroti potensi konflik kepentingan karena manajer 

tidak selalu bertindak demi kepentingan pemilik.1 

Winnona mengatakan bahwa teori keagenan adalah teori tentang 

bagaimana manajemen (profesional perusahaan), karyawan, dan pemilik 

perusahaan (pemegang saham) memiliki kepentingan yang berbeda. 

Perbedaan ini dapat menyebabkan konflik antara kepentingan individu dan 

kepentingan perusahaan.2 

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara dua pihak, yaitu agen 

dan prinsipal. Dalam konteks ini, agen adalah manajer perusahaan atau 

dewan direksi yang berperan sebagai pengambil keputusan dalam 

pengelolaan perusahaan, sedangkan prinsipal adalah pemilik perusahaan 

atau pemegang saham yang bertugas menilai informasi serta mengawasi 

                                                      
1 Michael C. Jensen and Wiliam H. Meckling, “Theory Of The Firm: Managerial Behavior 

Gency Costs And Ownership Structure,” The Corporate Financiers 3 (1976): 30–60,  
2 Winnona  Maharani Syach, Ahmad Aulia Dalimunthe, And Anggiat Situngkir, “Pengaruh 

Beban Pajak,  Mekanisme Bonus, Dan  Kepemilikan Asing Terhadap Transfer pricing,” Jurnal Riset 

Akuntansi & Perpajakan (Jrap) 9, No. 02 (2022): 21–25,  
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jalannya perusahaan.3 Hubungan keagenan terjadi ketika prinsipal 

menunjuk agen untuk menjalankan suatu tugas, dengan memberikan 

wewenang kepada agen tersebut untuk membuat keputusan.4 

Teori agensi mengantisipasi adanya perbedaan kepentingan antara 

manajemen dan pemegang saham yang dapat menimbulkan masalah, di 

mana manajer cenderung lebih mengutamakan keuntungan perusahaan 

secara keseluruhan dibandingkan dengan keuntungan yang diperoleh 

pemegang saham.5 Praktik transfer pricing dipengaruhi oleh faktor-faktor 

yang mencerminkan ketidakseimbangan informasi antara manajemen 

puncak perusahaan dan manajer divisi, seperti standar produk, investasi 

asing, serta perbedaan tarif pajak antar divisi.6 

Peneliti penelitian ini menggunakan teori keagenan untuk 

memahami konsep kepemilikan asing. Pihak-pihak yang terlibat dalam 

bisnis cenderung bertindak demi kepentingan pribadi mereka, yang menjadi 

dasar hubungan antara teori agensi dan transfer pricing. Sebagai agen yang 

ditunjuk oleh pemilik, manajemen bertanggung jawab untuk mengelola aset 

perusahaan dan memastikan bahwa pemilik mendapatkan keuntungan 

                                                      
3 Vivi Kumalasari Subroto And Eni Endaryati, Kumpulan Teori Akuntansi (Yayasan Prima 

Agus Teknik Bekerja Sama Dengan Universitas Sains & Teknologi Komputer, 2024). 
4 Suparna Wijaya And Fitriyan Dwi Rahayu, Penghindaran Pajak (Guepedia, 2021). 
5 Wijaya And Rahayu. 
6 Febra Robiyanto, Zuliyati Zuliyati, And Eria Novita Sari, Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan Transfer pricing ( Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020), Accounting Global Journal, Vol. 6, 2022, 

Https://Doi.Org/10.24176/Agj.V6i1.7698. 
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terbaik.7 Oleh karena itu, manajemen memiliki motivasi untuk melakukan 

transfer pricing dengan tujuan mengurangi beban pajak yang harus dibayar 

oleh perusahaan. 

Dalam teori keagenan Kasus transfer pricing dapat terjadi ketika ada 

transaksi antara entitas bisnis yang memiliki hubungan istimewa. Situasi ini 

membuka peluang terjadinya transaksi dengan pihak terkait yang 

menimbulkan konflik kepentingan, sesuai dengan konsep teori agensi.8 

Dalam perusahaan yang memiliki banyak divisi dalam satu grup, sering kali 

terdapat kepentingan yang saling bertentangan karena perbedaan tugas 

masing-masing divisi. Kondisi ini berpotensi merugikan pemegang saham, 

karena mereka tidak terlibat langsung dalam pengelolaan perusahaan, 

sehingga terkait dengan praktik transfer pricing yang dilakukan oleh 

perusahaan tersebut.9 

Teori keagenan juga menjelaskan adanya konflik di antara 

pemegang saham yang dapat membuka peluang untuk menyalahgunakan 

hak-hak pemegang saham minoritas melalui kepemilikan asing. Pemegang 

saham mayoritas sering kali memindahkan aset dan laba perusahaan demi 

kepentingan pribadi mereka, di mana tindakan tersebut dilakukan melalui 

praktik transfer pricing.10 

                                                      
7 Eko Adi Priyanto And Riatu  Mariatul Qibthiyyah, “Pengaruh  Kepemilikan Asing 

Terhadap  Kinerjaperusahaan  Manufaktur Di Indonesia,” Jurnal  Kebijakan Ekonomi 14, No. 2 

(2019): 122–41, Https://Doi.Org/10.21002/J Ke.2019.07. 
8 Subroto And Endaryati, Kumpulan Teori Akuntansi. 
9 Wijaya And Rahayu, Penghindaran Pajak. 
10  Manalu A. H, “Pengaruh Beban Pajak, Tunneling Incentive,  Mekanisme Bonus, Dan 

Profitabilitas Terhadap  Keputusan Transfer pricing Pada Perusahaan  Manufaktur Yang Terdaftar Di 



20 

 

 
 

Menurut Febra Teori keagenan mengungkapkan manajemen (agen) 

sering kali mengambil keputusan yang didorong oleh kepentingan pribadi 

mereka, sehingga menciptakan motivasi untuk melakukan transfer pricing. 

Dalam situasi fluktuasi nilai tukar, manajemen dapat terdorong untuk 

mengalihkan laba ke negara dengan mata uang yang lebih stabil atau lebih 

kuat guna mengurangi risiko kerugian akibat perubahan nilai tukar dan 

meningkatkan keuntungan perusahaan.11 

B. Transfer pricing 

1. Definisi Transfer pricing 

Menurut OECD (Organization for Economic Co-operation and 

Development), transfer pricing adalah harga yang ditetapkan oleh sebuah 

perusahaan dalam setiap transaksi dengan perusahaan yang memiliki 

hubungan istimewa. Ketika sebuah perusahaan mentransfer barang, properti 

tidak berwujud, atau jasa ke perusahaan terkait, harga yang dikenakan 

disebut sebagai harga transfer.12 

Transfer pricing adalah kebijakan yang diterapkan perusahaan dalam 

menetapkan harga transfer untuk transaksi, baik berupa barang, jasa, aset 

tidak berwujud, maupun transaksi keuangan, antara pihak-pihak yang 

                                                      
Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 - 2019,” Fa Kultas E Kono Mi Dan Bisnis, Univeritas Su Matera 

Utara  Medan, 2021. 

 
11 Febra Robiyanto, Zuliyati Zuliyati, And Eria Novita Sari, Fa Ktor-Fa Ktor Yang 

 Me Mpengaruhi  Keputusan Transfer pricing ( Studi Pada Perusahaan  Manufa Ktur Yang Terdaftar 

Di Bursa Efe K Indonesia Tahun 2016-2020), Accounting Global Journal, Vol. 6, 2022, 

Https://Doi.Org/10.24176/Agj.V6i1.7698. 
12 Oecd, “Transfer pricing Guidelines For Multinational Enterprises And Tax 

Administrations,” Intertax, 1994, Https://Doi.Org/10.54648/Taxi1994049. 
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memiliki hubungan istimewa dengan tujuan memaksimalkan keuntungan 

perusahaan. Transfer pricing juga merujuk pada harga atau nilai jual khusus 

yang digunakan dalam pertukaran antar divisi perusahaan untuk mencatat 

pendapatan di divisi penjual dan biaya di divisi pembeli.13 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-

32/PJ/2011, transfer pricing diartikan sebagai penetapan harga dalam 

transaksi antara pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa.14 

Sementara itu, menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 213/PMK.03/2016, transfer pricing merupakan penentuan harga 

dalam transaksi afiliasi, di mana pihak afiliasi tersebut adalah pihak yang 

memiliki hubungan istimewa dengan Wajib Pajak.15 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dijelaskan, dapat dinarasikan 

bahwa transfer pricing adalah keputusan dalam menetapkan harga untuk 

transaksi barang dan jasa antara perusahaan yang memiliki hubungan 

istimewa, dengan tujuan memaksimalkan keuntungan sesuai dengan prinsip 

kewajaran. 

Dalam penelitian ini, indikator transfer pricing diukur dengan 

pendekatan transaksi pihak berelasi, yang dihitung melalui rasio Related 

Party Transactions (RPT) yaitu piutang dari pihak berelasi dibagi dengan 

jumlah piutang. Pendekatan ini mencerminkan seberapa besar transaksi 

                                                      
13 Mega Indah Permata Sari And Fatma Ayu Husnasari, “Penerapan Arm’s Length Principle 

Dalam Praktik Abuse Of Transfer pricing Perusahaan Multinasional Di Indonesia,” 2022, 352–73. 
14 “Peraturan Direktur Jenderal Pajak Per-32/Pj/2011,” N.D. 
15 “Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 213/Pmk.03/2016,” N.D. 
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perusahaan yang dilakukan dengan pihak-pihak yang memiliki hubungan 

istimewa, sebagai indikasi adanya kemungkinan praktik transfer pricing.16  

Berikut adalah rumus pengukuran indikator transfer pricing:  

RPT= 
𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑷𝒊𝒉𝒂𝒌 𝑩𝒆𝒓𝒆𝒍𝒂𝒔𝒊

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐏𝐢𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠
  

 

2. Metode Penetapan Harga Transfer pricing 

 Menurut Baharuddin ada li ma  metode dala m penetapan harga 

transfer:17 

a) Co mparable Uncontrolled Price (CUP)  Method 

 Menurut Baharudin  Metode ini  me mbanding kan harga 

transa ksi antara piha k yang  me mili ki hubungan isti mewa dengan 

harga transa ksi serupa antara piha k independen.  Metode CUP dianggap 

paling obje ktif dan sesuai untu k transa ksi yang  me mili ki  kara kteristi k 

identi k dala m  kondisi yang sebanding.18 

b) Resale Price  Method (RP M) 

 Menurut Darussala m Dala m  metode ini, harga transfer 

ditentu kan dengan  mengurangi laba  kotor wajar dari distributor atau 

                                                      
16 Suparna Wijaya and Fitriyan Dwi Rahayu, “Pengaruh Agresivitas Transfer pricing, 

Penggunaan Negara Lindung Pajak, Dan Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaran Pajak,” 

Jurnal Informasi, Perpajakan, Akuntansi, Dan Keuangan Publik 16, no. 2 (2021): 245–64, 

https://doi.org/10.25105/jipak.v16i2.9257. 
17 Baharudin Saga, Perpajakan Transfer pricing: Teori Dan Aplikasi, 2024. 
18 Saga. 
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reseller terhadap harga jual  ke mbali. RP M biasanya diguna kan  keti ka 

barang dibeli oleh afiliasi untu k dijual  ke mbali  kepada piha k  ketiga.19 

c) Cost Plus  Method (CP M) 

 Menurut Bahrudin  Metode ini  melibat kan pena mbahan  margin 

laba wajar pada biaya produ ksi barang atau jasa yang dijual antar 

afiliasi. CP M sering diguna kan  keti ka tida k ada data pasar yang dapat 

diandal kan untu k  menentu kan harga transfer.20 

d) Profit Split  Method (PS M) 

 Menurut Darussala m PS M  me mbagi laba dari transa ksi antara 

piha k-piha k yang berhubungan berdasar kan  kontribusi  masing- masing 

dala m transa ksi tersebut.  Metode ini lebih  ko mple ks dan sering 

diguna kan dala m transa ksi yang  melibat kan fungsi, aset, dan risi ko 

yang signifi kan.21 

e) Transactional Net  Margin  Method (TN M M) 

TN M M  me mbanding kan  marjin laba bersih dari transa ksi antar 

afiliasi dengan  marjin laba bersih dari transa ksi serupa antara piha k 

independen.  Metode ini berguna  keti ka tida k ada data harga langsung 

yang dapat diandal kan.22 

                                                      
19 Darussalam, Danny Septriadi, And B. Bawono  Kristiaji, Transfer pricing, Ide Strategi 

Dan Panduan Praktis Dalam Perspektif Internasional, Transfer pricing Handbook, 2016, 

Https://Doi.Org/10.1002/9781119203650.Ch21. 
20 Saga, Perpaja Kan Transfer pricing: Teori Dan Aplikasi. 
21 Darussalam, Septriadi, And  Kristiaji, Transfer pricing, Ide Strategi Dan Panduan Praktis 

Dalam Perspektif Internasional. 
22 Elia Rossa Et Al., “Analisis Penerapan Praktik Harga Transfer Dalam Penghindaran 

Pajak,”  Muqaddimah: Jurnal Ekonomi,  Manajemen, Akuntansi Dan Bisnis 2, No. 2 (2023): 23–31, 

Https://Doi.Org/10.59246/ Muqaddi Mah.V2i2.699. 
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3. Kabijakan Transfer pricing di Indonesia 

a. Pasal 18 UU Pajak Penghasilan (UU PPh) 

1) Pasal 18 ayat (3) memberikan kewenangan kepada Direktur Jenderal 

Pajak untuk melakukan koreksi terhadap penghasilan dan 

pengurangan serta menentukan utang sebagai modal dalam 

perhitungan Penghasilan Kena Pajak (PKP) jika transaksi antar 

pihak yang memiliki hubungan istimewa diduga tidak sesuai dengan 

prinsip kewajaran dan kelaziman usaha (arm’s length principle). 

Koreksi ini dilakukan dengan menggunakan metode perbandingan 

harga antara pihak independen, seperti metode Comparable 

Uncontrolled Price (CUP), Resale Price Method, Cost Plus Method, 

Profit Split Method, dan Transactional Net Margin Method. 

2) Pasal 18 ayat (3a) mengatur tentang Advance Pricing Agreement 

(APA), yaitu perjanjian antara wajib pajak dan Direktorat Jenderal 

Pajak untuk menentukan harga transfer yang wajar dalam transaksi 

antar pihak yang memiliki hubungan istimewa selama periode 

tertentu guna menghindari sengketa pajak. 

3) Pasal 18 ayat (4) menjelaskan kriteria hubungan istimewa, yang 

dapat timbul karena kepemilikan langsung atau tidak langsung, 

penguasaan manajemen, penggunaan teknologi, atau hubungan 

keluarga sedarah dan semenda. 

Isi dari pasal 18 adalah memastikan bahwa transaksi antar pihak 

berelasi dilakukan dengan harga atau laba yang wajar dan sebanding 
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dengan transaksi antar pihak independen, untuk mencegah manipulasi 

harga yang dapat mengurangi penerimaan pajak negara23 

b. Peraturan Mentri Keuangan Republik Indonesia No 172 Tahun 

2023 

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 172 

Tahun 2023 (PMK 172/2023) mengatur penerapan Prinsip Kewajaran 

dan Kelaziman Usaha (PKKU) atau Arm’s Length Principle dalam 

transaksi yang dipengaruhi hubungan istimewa. Inti dari PKKU adalah 

bahwa transaksi antar pihak yang memiliki hubungan istimewa harus 

dilakukan dengan harga atau laba yang wajar, yaitu sebanding dengan 

kondisi transaksi antara pihak independen dalam praktik bisnis yang 

sehat. 

1) Penerapan PKKU wajib dilakukan oleh wajib pajak dalam 

menentukan harga transfer dengan membandingkan kondisi dan 

indikator harga transaksi antar pihak berelasi dengan transaksi 

independen yang sebanding. Indikator harga dapat berupa harga 

transaksi, laba kotor, atau laba operasi bersih berdasarkan nilai 

absolut atau rasio tertentu. 

2) Tahapan penerapan PKKU meliputi: 

a) Identifikasi transaksi yang dipengaruhi hubungan istimewa dan 

pihak afiliasi. 

b) Analisis industri dan faktor yang memengaruhi kinerja usaha. 

                                                      
23 “UU No 36 Tahun 2008,” 2008, 61–64. 
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c) Analisis hubungan komersial dan keuangan antar pihak terkait. 

d) Analisis kesebandingan (comparability analysis). 

e) Penentuan metode penentuan harga transfer yang tepat. 

f) Penerapan metode dan penentuan harga transfer yang wajar. 

3) PKKU harus diterapkan berdasarkan keadaan sebenarnya pada saat 

penentuan harga transfer dan/atau terjadinya transaksi. 

4) Jika terdapat beberapa jenis transaksi yang saling terkait dan 

memengaruhi satu sama lain sehingga penerapan PKKU secara 

terpisah tidak akurat, maka dapat dilakukan penerapan PKKU secara 

gabungan. 

5) Transaksi yang dipengaruhi hubungan istimewa meliputi berbagai 

jenis transaksi seperti penjualan/pembelian barang, jasa, 

penggunaan harta tidak berwujud, pinjaman, pengalihan harta, 

restrukturisasi usaha, dan kesepakatan kontribusi biaya. 

6) PMK 172/2023 juga mengatur dokumentasi, penyesuaian 

keterkaitan, prosedur persetujuan bersama (MAP), dan kesepakatan 

harga transfer (APA) untuk mendukung kepatuhan dan 

pengawasan.24 

                                                      
24 Mentri Keuangan Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Keuangan Nomor 172 Tahun 

2023 Tentang Penerapan Prinsip Kewajaran Dan Kelaziman Usaha Dalam Transaksi Yang 

Dipengaruhi Hubungan Istimewa.” 
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C. Paja k Penghasilan Badan 

1. Pengertian Paja k Penghasilan Badan 

Menurut UU PPh No. 36 Tahun 2008, Pajak Penghasilan Badan 

adalah pajak yang dikenakan atas pendapatan yang diperoleh oleh suatu 

perusahaan, yang mencakup setiap peningkatan kemampuan ekonomi dari 

sumber domestik maupun internasional untuk berbagai keperluan seperti 

menambah kekayaan, konsumsi, atau investasi.25  

Seiring dengan hal tersebut, semakin tinggi beban pajak yang 

ditanggung perusahaan, maka semakin besar pula insentif untuk melakukan 

perencanaan pajak agresif, salah satunya melalui transfer pricing, yang 

dalam penelitian ini diukur menggunakan Effective tax rate (ETR), yaitu 

rasio antara total beban pajak dengan laba sebelum pajak, yang memberikan 

gambaran sejauh mana pajak berpengaruh terhadap laba perusahaan dan 

menjadi alat ukur potensi tekanan pajak yang mendorong perusahaan 

melakukan pengalihan laba. 26 berikut adalah rumus pengukuran beban 

pajak penghasilan badan: 

ETR= 
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
 

 

 

 

 

                                                      
25 “UU No 36 Tahun 2008.” 
26 Khasanah Sahara and Devia Oktafiani, “Pengaruh Manajemen Pajak Terhadap Pajak 

Penghasilan Badan (Pada Perusahaan Manufaktur Di BEI),” JMK (Jurnal Manajemen Dan 

Kewirausahaan) 7, no. 1 (2022): 12, https://doi.org/10.32503/jmk.v7i1.2004. 
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2. Subje k Paja k Penghasilan Badan  

a. Wajib Paja k Dala m Negeri 

 Menurut Sotarduga dan Susy Wajib Paja k Badan dala m negeri 

adalah badan usaha yang didiri kan atau beroperasi di Indonesia. Wajib 

Paja k Badan dala m negeri adalah badan usaha yang didiri kan atau 

ber kedudu kan di Indonesia.27  

 Menurut Sabar L tobing berbagai bentu k entitas, seperti 

Perseroan Terbatas (PT), Fir ma, dan Perse kutuan  Ko manditer (CV) 

yang  me mili ki  kewajiban untu k  me mbayar paja k. Wajib Paja k Badan 

ini harus  mendaftar kan diri untu k  mendapat kan No mor Po ko k Wajib 

Paja k (NPWP) dan  me menuhi  kewajiban perpaja kan sesuai dengan 

peraturan yang berla ku, ter masu k  melapor kan Paja k Penghasilan (PPh) 

Badan dan Paja k Perta mbahan Nilai (PPN) 123.28 

b. Wajib Paja k Luar Negeri 

 Menurut Agoes dan Trisnawati Wajib Paja k Badan luar negeri 

 meruju k pada badan usaha yang tida k didiri kan atau tida k beroperasi di 

Indonesia, tetapi  menjalan kan  kegiatan usaha  melalui Bentu k Usaha 

Tetap (BUT) di Indonesia. Selain itu, badan yang tida k didiri kan dan 

tida k ber kedudu kan di Indonesia juga dianggap sebagai Wajib Paja k 

                                                      
27 Sotarduga Sihoming And Susy Alestriani Sibagriang, Perpajakan: Teori Dan Aplikasi, 

Real Property In Australia (Y7u8widina Bhakti Persada Bandung, 2020), 

Https://Doi.Org/10.1201/9781003041788-10. 
28 Sabar L Tobing, Dr. Suyanto, And  M. Agusetiawan Saputra, “Pajak Penghasilan (Teori 

& Praktik),” 2022, 1–172. 
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ji ka  mere ka  meneri ma penghasilan dari Indonesia tanpa  menjalan kan 

usaha  melalui BUT di negara ini.29 

c.  Kewajiban Perpaja kan Wajib Paja k Badan 

Calon wajib paja k badan diperlu kan registrasi No mor Po ko k 

Wajib Paja k (NPWP) . Wajib Paja k Badan  merupa kan badan usaha yang 

 mela ku kan  kegiatan penyerahan Barang  Kena Paja k (B KP) dan/atau 

Jasa  Kena Paja k (J KP) atau  menge kspor B KP yang terutang PPN 

berdasar kan Undang-Undang PPN 1984,  ma ka Wajib Paja k Badan 

wajib  mela ku kan  kegiatan sebagai Wajib Paja k Badan. pengusaha 

(P KP).30 Wajib paja k badan wajib  mela ku kan pe mbu kuan hal ini sesuai 

dengan pasal 28 ayat (1) UU  KUP yaitu Wajib Paja k Orang Pribadi yang 

 mela ku kan  kegiatan usaha atau pe kerjaan bebas dan Wajib Paja k Badan 

di Indonesia, wajib  menyelenggara kan pe mbu kuan.31 

 Menurut Agoes Sutrisno Wajib Paja k Badan  me mili ki ha k dan 

 kewajiban dala m perpaja kan, di  mana  mere ka berperan sebagai 

pe mbayar, pe motong, dan pe mungut paja k.  Kewajiban ini di mulai 

seja k badan tersebut didiri kan atau  me mili ki te mpat  kedudu kan di 

Indonesia. Selain itu, Wajib Paja k Badan juga dapat  menca kup 

                                                      
29 Agoes Sutrisno And Trisnawati Estralita, “Akuntansi Pepajakan” (Salemba Empat, 

2021), 283. 
30 Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia No Mor 8 Tahun 1984 

Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No Mor 1 Tahun 1984 Tentang 

Penangguhan  Mulai Berlakunya Undang-Undang Pajak Pertambahan Nilai 1984  Menjadi Undang-

Undang,” Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 1985 Tentang Jalan, No. 1 

(1984): 1–5,  
31 Republik Indonesia, “Penjelasan Atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 

Tahun 2007 Tentang Perubahan  Ketiga Atas Undang-Undang No Mor 6 Tahun 1983 Tentang 

 Ketentuan U mum Dan Tata Cara Perpajakan,” No. 235 (2007): 245, 

Http://Digilib.Unila.Ac.Id/4949/15/Bab Ii.Pdf. 
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penyelenggara  kegiatan yang  mela ku kan pe mbayaran i mbalan ter kait 

 kegiatan tertentu.32 

D. Exchange rate 

1. Pengertian Nilai Tu kar 

 Menurut Ferry Syarifudin Nilai tu kar atau  kurs (exchange rate) suatu 

 mata uang terhadap  mata uang lainnya adalah bagian dari proses valuta 

asing.33 Nilai tu kar  menunju k kan ju mlah  mata uang lo kal yang perlu 

dibayar kan untu k  mendapat kan satu unit  mata uang asing.34  Kenai kan nilai 

tu kar di kenal sebagai apresiasi, sedang kan penurunan nilai tu kar disebut 

depresiasi.35 Ji ka suatu  mata uang  mengala mi apresiasi, itu berarti  mata 

uang tersebut  menguat  karena  ma mpu  me mbeli lebih banya k  mata uang 

asing. Sebali knya,  keti ka suatu  mata uang  mengala mi depresiasi, 

di kata kan bahwa  mata uang tersebut  mele mah.36 

2. Fa ktor-Fa ktor Yang  Me mpengaruhi Nilai Tu kar 

 Menurut Is kandar Si mong kir terdapat tiga fa ktor yang  me mpengaruhui 

nilai tu kar,37 diantaranya:  

a. Inflasi 

Menurut Ar ko Pujadi  Inflasi dapat dibeda kan  menjadi dua 

jenis: inflasi per manen, yang disebab kan oleh  mening katnya te kanan 

                                                      
32 Sutrisno And Estralita, “Akuntansi Pepajakan.” 
33 Ferry Syarifuddin, “Respon  Kebijakan Nilai Tukar,” Bank Indonesia 24, No. 24 (2015): 

1–101. 
34 Iskandar Simorangkir, “Sistem Dan  Kebijakan Nilai Tukar Rupiah,” Sistem Dan 

 Kebijakan Nilai Tukar 12, No. 12 (2019): 4. 
35 Syarifuddin, “Respon  Kebijakan Nilai Tukar.” 
36 Simorangkir, “Sistem Dan  Kebijakan Nilai Tukar Rupiah.” 
37 Syarifuddin, “Respon  Kebijakan Nilai Tukar.” 
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per mintaan barang dan jasa, dan inflasi te mporer, yang dia kibat kan 

oleh gangguan se mentara seperti  kenai kan biaya energi atau bencana 

ala m.38    

b. Pendapatan Nasional  

 Menurut Ba mbang Budhijana Produ k Nasional Bruto (PNB) 

atau Gross National Product (GNP) adalah  konsep yang  mirip dengan 

Produ k Do mesti k Bruto (GDP), tetapi  menghitung jenis pendapatan 

yang berbeda. GNP hanya  menca kup nilai barang dan jasa yang 

diprodu ksi oleh fa ktor produ ksi  mili k warga negara suatu negara, bai k 

di dala m negeri  maupun di luar negeri.39   

c. Posisi Neraca Pe mbayaran Internasional 

 Menurut Is kandar Si mong kir, Posisi Balance of Pay ment 

(BOP) sangat  me mpengaruhi pergera kan nilai tu kar  mata uang 

do mesti k terhadap  mata uang asing. BOP  mencer min kan arus uang 

 masu k dan  keluar dari suatu negara surplus BOP  menunju k kan aliran 

valuta asing yang  masu k, yang dapat  menyebab kan apresiasi  mata uang 

do mesti k.40 

Fluktuasi nilai tukar yang disebabkan oleh faktor-faktor tersebut 

perusahaan multinasional yang melakukan kegiatan usaha lintas negara, 

perubahan nilai tukar memiliki implikasi langsung terhadap stabilitas keuangan, 

                                                      
38 Arko Pujadi, “Inflasi: Teori Dan  Kebijakan,” Jurnal  Manajemen Diversitas 2, No. 2 

(2022): 73–77. 
39 R. Bambang Budhijana, “ Modul Pengantar Ekonomi  Makro,” 2017, 1–23. 
40 Simorangkir, “Sistem Dan  Kebijakan Nilai Tukar Rupiah.” 
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terutama dalam transaksi impor-ekspor, utang-piutang dalam mata uang asing, 

maupun dalam pelaporan keuangan konsolidasi. Fluktuasi nilai tukar dapat 

menimbulkan keuntungan atau kerugian selisih kurs yang secara langsung 

memengaruhi laba bersih perusahaan.41 

Untuk mengukur seberapa besar dampak nilai tukar terhadap kinerja 

keuangan, salah satu indikator yang umum digunakan adalah rasio antara laba 

atau rugi selisih kurs terhadap laba sebelum pajak. Rasio ini memberikan 

gambaran sejauh mana pengaruh pergerakan kurs terhadap profitabilitas 

operasional. Semakin besar proporsi laba atau rugi selisih kurs terhadap laba 

sebelum pajak, maka semakin signifikan dampak fluktuasi nilai tukar terhadap 

hasil usaha perusahaan..42 Berikut adalah rumus pengukuran exchange rate: 

Exchange rate =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑹𝒖𝒈𝒊 𝑺𝒆𝒍𝒊𝒔𝒊𝒉 𝑲𝒖𝒓𝒔

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑹𝒖𝒈𝒊 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒌𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
 

 

E. Teori  Kepemili kan Asing 

1. Pengertian  Kepe mili kan Asing 

 Kepe mili kan asing  meruju k pada investasi yang dila ku kan oleh piha k 

luar negeri (foreign) yang  menana m kan  modalnya di perusahaan do mesti k 

dengan  me mili ki sebagian saha m dan ha k suara dala m perusahaan 

tersebut.  Kepe mili kan ini bisa berasal dari individu atau  kelo mpo k asing 

yang  menginvestasi kan  modal dala m bentu k saha m atau  mendiri kan 

                                                      
41 Simorangkir. 
42 Kadek Karya Dwi Jayanti and Ni Luh Supadmi, “Pajak, Tunneling Incentive, Nilai Tukar 

Dan Keputusan Transfer pricing,” E-Jurnal Akuntansi 33, no. 5 (2023): 1185, 

https://doi.org/10.24843/eja.2023.v33.i05.p03. 
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perusahaan di dala m negeri.  Kehadiran investor asing di perusahaan 

do mesti k dapat  mening kat kan pengawasan terhadap  kinerja perusahaan.43  

Selain itu,  kehadiran tenaga ahli yang dipe kerja kan oleh investor asing 

dapat  mening kat kan nilai perusahaan, sehingga  menari k perhatian calon 

investor lainnya. Berdasar kan teori  keagenan,  kepe mili kan asing 

 mening kat kan perhatian terhadap  masalah  keagenan  melalui intensitas 

pe mantauan terhadap  manaje men,  karena  mere ka  me mili ki pengetahuan 

yang cu kup untu k  mengawasi  kinerja  manajer.44 

2. Pengu kuran  Kepe mili kan Asing 

Stru ktur  kepe mili kan asing dapat diu kur berdasar kan persentase saha m 

biasa yang di mili ki oleh piha k asing,45 yang dapat diru mus kan sebagai 

beri kut: 

 Kepe mili kan Asing =

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑋 100% 

Total saha m asing yang di ma ksud  meruju k pada ju mlah persentase 

saha m yang di mili ki oleh piha k asing pada a khir tahun. Se mentara itu, total 

saha m yang beredar dihitung dengan cara  menju mlah kan se mua saha m 

yang diterbit kan oleh perusahaan tersebut pada a khir tahun.46 

                                                      
43 Priyanto And Qibthiyyah, “Pengaruh  Kepemilikan Asing Terhadap  Kinerjaperusahaan 

 Manufaktur Di Indonesia.” 
44 A Khadya And Arieftiara, “Pengaruh Pajak, Exchage Rate, Dan  Kepemilikan 

Asingterhadap  Keputusan Perusahaan  Melakukan Transfer pricing.” 
45 Syach, Dalimunthe, And Situngkir, “Pengaruh Beban Pajak,  Mekanisme Bonus, Dan 

 Kepemilikan Asing Terhadap Transfer pricing.” 
46 Nadiah Adilah Et Al., “Pengaruh  Kepemilikan Asing, Ukuran Perusahaan, Leverage, 

Dan Beban Pajak Terhadap Transfer pricing.” 
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F. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual atau sebagai 

penjelasan sementara yang menggambarkan hubungan antarra teori dengan 

faktor-faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah. Oleh karena itu 

kerangka pemikiran ini didukung oleh landasan teori dan hasil penelitian 

sebelumnya.47 Berikut merupakan gambar kerangka berfikir dari penelitian ini:  

     𝐻𝑎1 

 

          𝐻𝑎2  

\ 

          𝐻𝑎3 

        

      𝐻𝑎4 

 

Gambar  2.1  

Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

 : Berpengaruh Secara Simultan 

 : Berpengaruh Secara Parsial 

Berdasarkan dari kerangka pemikiran tersebut dijelaskan bahwa beban 

pajak penghasilan badan 𝑋1, exchange rate 𝑋2, dan kepemilikan asing 

𝑋3 berprngaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap indikasi 

                                                      
47 Amruddin et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, 2022. 

Kepemilikan Asing (𝑋3) 

Beban Pajak Penghasilan Badan (𝑋1)  

Exchange rate (𝑋2) Transfer 

pricing 

(Y) 

𝑋1, 𝑋2, 𝑋3 
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melakuakn transfer pricing (Y) diperusahaan Sektor Pertambangan Bursa Efek 

Indonesia. Dan secara simultan beban pajak penghasilan badan 𝑋1, exchange 

rate 𝑋2, dan kepemilikan asing 𝑋3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

indikasi melakuakn transfer pricing (Y) diperusahaan sektor pertambangan 

Bursa Efek Indonesia 

3. Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Beban Paja k Penghasilan Badan (𝑿𝟏) Terhadap Indi kasi 

 Mela ku kan Transfer pricing (Y) 

Perusahaan cenderung  mengguna kan transfer pricing untu k 

 me mindah kan laba dari negara dengan tarif paja k tinggi  ke negara dengan 

tarif paja k lebih rendah. Hal ini  dila ku kan untu k  me mini mal kan 

 kewajiban paja k dan  mening kat kan profitabilitas secara  keseluruhan.48 

Penelitian Sulthan Yusuf Abdillah,  menunju k kan bahwa se ma kin tinggi 

tarif paja k suatu negara, se ma kin besar  ke mung kinan perusahaan 

 mela ku kan pra kti k transfer pricing untu k  mengurangi beban paja k 

 mere ka. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Indra49 dan Marfuah50. 

 Ma ka dapat diperoleh hipotesis: 

𝐻𝑎1 : Beban Paja k Penghasilan Berpengaruh Positif dan signifikan 

Terhadap Indi kasi  Mela ku kan Transfer pricing 

                                                      
48  Marfuah And Azizah, “Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive Dan Exchange rate Pada 

 Keputusan Transfer pricing Perusahaan.” 
49 Wijaya and Amalia, “Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive, Dan Good Corporate 

Governance Terhadap Transfer pricing.” 
50 Marfuah and Azizah, “Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive Dan Exchange rate Pada 

Keputusan Transfer pricing Perusahaan.” 
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2. Pengaruh Exchange rate (𝑿𝟐) Terhadap Indi kasi  Mela ku kan Transfer 

pricing (Y) 

Nilai tu kar, yang juga di kenal sebagai  kurs, adalah harga satu unit  mata 

uang asing dala m  mata uang do mesti k, atau sebali knya, harga  mata uang 

do mesti k terhadap  mata uang asing. Perusahaan  multinasional berusaha 

 mengurangi risi ko ter kait nilai tu kar  mata uang asing dengan  mengalih kan 

dana  ke  mata uang yang lebih  kuat  melalui  me kanis me transfer pricing, 

dengan tujuan  mening kat kan laba secara  keseluruhan. Teori agensi 

 menunju k kan bahwa fa ktor  motivasi  me mpengaruhi individu untu k 

 me milih transfer pricing sebagai strategi guna  me ma ksi mal kan  manfaat 

atau  me mini mal kan  kerugian ter kait nilai tu kar bagi perusahaan.51 

Penelitian yang dila ku kan Dini52, Esa53, dan Desi54 menunju kan adanya 

pengaruh antara exchange rate dan transfer pricing.  Ma ka dapat diperoleh 

hipotesis: 

𝐻𝑎2 : Exchange rate Berpengaruh Positif dan signifikan Terhadap Indi kasi 

 Mela ku kan Transfer pricing 

                                                      
51 Saputra, Angela, And Agustin, “Pengaruh Pajak, Exchange rate Dan  Kepe milikan Asing 

Terhadap Transfer pricing.” 
52 Lestari, Dewi, and Surachman, “Pajak Perusahaan Dan Exchange rate Terhadap Transfer 

pricing Pada Perusahaan Kimia.” 
53 Esa Agustin and Hari Stiawan, “Pengaruh Pajak, Mekanisme Bonus Dan Exchange rate 

Terhadap Keputusan Untuk Melakukan Transfer pricing.” 
54 Sarifah, Probowulan, and Maharani, “Dampak Effective tax rate (ETR), Tunneling 

Incentive (TNC), Indeks Trend Laba Bersih (ITRENDLB) Dan Exchange rate Pada Keputusan 

Transfer pricing Perusahaan Manufaktur Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia (BEI).” 
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3. Pengaruh Kepe mili kan Asing (𝑿𝟑) Terhadap Indi kasi  Mela ku kan 

Transfer pricing (Y) 

Pe megang saha m pengendali asing  me mili ki  keuntungan dala m 

 menga kses infor masi dan  me mpengaruhi  keputusan  manajerial, ter masu k 

 kebija kan transfer pricing. Dengan  mening katnya  kepe mili kan asing, 

perusahaan  lebih cenderung untu k  mela ku kan transfer pricing de mi 

 me ma ksi mal kan  keuntungan dan  mengurangi beban paja k.55 Penelitian 

Vi kha dan  M Nur kholis,  mendu kung hipotesis ini dengan  menunju k kan 

adanya hubungan positif antara  kepe mili kan asing dan pra kti k transfer 

pricing. Ma ka dapat diperoleh hipotesis: 

𝐻𝑎3 :  Kepe mili kan Asing Berpengaruh Positif Terhadap Indi kasi 

 Mela ku kan Transfer pricing  

4. Pengaruh Beban Pajak Penghasilan Badan (𝑿𝟏), Exchange rate (𝑿𝟐), 

dan Kepemilikan Asing (𝑿𝟑) Terhadap Indikasi Melakukan Transfer 

pricing (Y). 

Beban Pajak Penghasilan yang tinggi mendorong perusahaan untuk 

melakukan transfer pricing sebagai strategi pengurangan beban pajak. 

Fluktuasi Exchange rate dapat mempengaruhi keputusan transfer pricing 

karena memengaruhi nilai transaksi antar negara. Kepemilikan Asing 

cenderung meningkatkan kecenderungan transfer pricing, karena 

                                                      
55 Safira, Abduh, And Putri, “Pengaruh Pajak,  Mekanisme Bonus,  Kepemilikan Asing, 

Tunneling Incentive Dan Exchange rate Terhadap  Keputusan Perusahaan  Melakukanan Transfer 

pricing.” 
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perusahaan multinasional memanfaatkan perbedaan tarif pajak antar 

negara.56 Maka dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut: 

𝐻𝑎4: Beban Pajak Penghasilan, Exchange rate, dan Kepemilikan Asing 

berpengaruh secara simultan terhadap indikasi transfer pricing 

. 

                                                      
56 Saputra, Angela, And Agustin, “Pengaruh Pajak, Exchange rate Dan Kepemilikan Asing 

Terhadap Transfer pricing.” 



 

 

BAB III  

 METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah langkah langkah penelitian yang 

terstruktur, ekonomis dan sesuai dengan tujuan penelitian sehingga data-

data yang didapatkan adalah data yang akurat. Dalam hal ini jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data panel. 1 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.2 

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan  sektor pertambangan Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2020-2024. Dengan menggunakan Teknik 

analisis deskriptif dan analisis regresi data panel. Sedangkan Teknik 

pengumpulan datanya menggunakan data sekunder dari website Bursa Efek 

Indonesia. 

 

                                                      
1 Agus Tri Basuki, Analisis Data Panel Dalam Penelitian Ekonomi Dan Bisnis, Pt 

Rajagrafindo Persada, 2021. 
2 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah penjelasan tentang cara mengukur 

atau menghitung variabel dalam penelitian. Berikut definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini: 

1. Transfer pricing (Y) 

Transfer pricing merupakan kebijakan yang diterapkan oleh 

perusahaan untuk menetapkan harga dalam transaksi antar pihak yang 

berafiliasi. Penentuan transfer pricing didasarkan pada adanya atau 

tidaknya penjualan kepada pihak yang berafiliasi tersebut.3  

2. Pajak Penghasilan Badan (𝑿𝟏) 

Pajak Penghasilan Badan adalah paja k yang di kena kan atas 

pendapatan yang diperoleh oleh suatu perusahaan. Pendapatan ini 

menca kup setiap pening katan  ke ma mpuan e kono mi yang diteri ma oleh 

wajib paja k badan.4  

3. Exchange rate (𝑿𝟐) 

Exchange rate atau  kurs (nilai tukar) suatu  mata uang terhadap  mata 

uang lainnya adalah bagian dari proses valuta asing.5 Nilai tu kar 

 menunju kkan ju mlah  mata uang lo kal yang perlu dibayar kan untu k 

 mendapat kan satu unit  mata uang asing. Variabel exchange rate dalam 

konteks penelitian ini adalah cara mengukur nilai exchange rate dengan 

                                                      
3 Wijaya And Amalia, “Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive, Dan Good Corporate 

Governance Terhadap Transfer pricing.” 
4 Tobing, Suyanto, And Saputra, “Pajak Penghasilan (Teori & Praktik),.” 
5 Ferry Syarifuddin, “Respon  Kebijakan Nilai Tukar,” Bank Indonesia 24, No. 24 (2015): 

1–101. 
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menghitung rasio antara laba rugi selisih kurs terhadap laba rugi sebelum 

pajak.6  

4. Kepemilikan Asing (𝑿𝟑) 

 Kepemilikan asing  meruju k pada investasi yang dilaku kan oleh 

pihak luar negeri (foreign) yang  menanamkan  modalnya di perusahaan 

domesti k dengan  memiliki sebagian saham dan hak suara dalam perusahaan 

tersebut.  

Tabel 2 

Definisi Operasional Variabel 

Nama 

Variabel 

Definisi 

Variabel 
Indikator Skala 

Transfer 

pricing (Y) 

Suatu 

trasnsaksi 

antara pihak 

yang 

berafiliasi 

RPT= 
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖

Total Piutang
  

(Suparna Wijaya)7 

Rasio 

Beban Pajak 

Penghasilan 

Badan (𝑋1) 

paja k yang 

di kena kan 

atas 

pendapatan 

perusahaan.8 

ETR= 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

(Sahara dan Devi)9 

 

Rasio 

Exchange 

rate (𝑋2) 

ju mlah  mata 

uang lo kal 

yang perlu 

dibayar kan 

untu k 

 mendapat kan 

satu unit 

Exchange rate =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑅𝑢𝑔𝑖 𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝐾𝑢𝑟𝑠

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑅𝑢𝑔𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑘𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

(Kadek dan Niluh)11 

Rasio 

                                                      
6Soebarimartoamodjo,“Mengukur_Nilai_Tukar_Exchange_Rate_Valuta_Asing_Di.Pdf,”. 
7 Suparna Wijaya And Fitriyan Dwi Rahayu, “Pengaruh Agresivitas Transfer pricing, 

Penggunaan Negara Lindung Pajak, Dan Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaran Pajak,” 

Jurnal Informasi, Perpajakan, Akuntansi, Dan Keuangan Publik 16, No. 2 (2021): 245–64 
8  Khasanah Sahara And Devia Oktafiani, “Pengaruh  Manajemen Pajak Terhadap Pajak 

Penghasilan Badan (Pada Perusahaan  Manufaktur Di Bei),” J M K (Jurnal  Manaje Men Dan 

 Kewirausahaan) 7, No. 1 (2022): 12, Https://Doi.Org/10.32503/J M K.V7i1.2004. 
9 Sahara And Oktafiani. 
11 Jayanti And Supadmi. 
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Nama 

Variabel 

Definisi 

Variabel 
Indikator Skala 

 mata uang 

asing.10 

Kepemilikan 

Asing (𝑋3) 

Besarnya 

Kepemilikan 

Asing yang 

melebihi 

20%. 

 Kepe mili kan Asing=

 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑋 100% 

(Nadiah)12 

Rasio 

 

C. Te kni k Pengu mpulan Data 

Data yang diguana kan dala m penelitian ini adalah data se kunder. 

 Menurut Ta maulina Data se kunder adalah infor masi yang sudah tersedia dan 

dapat dia kses  melalui  me mbaca,  melihat, atau  mendengar kan. Bentu knya 

 meliputi te ks, Ga mbar, Suara, dan  Ko mbinasi fil m, video serta i klan TV.13 

Menurut Amruddin data se kunder adalah infor masi yang tida k 

diperoleh secara langsung dari obje k penelitian. Peneliti  mengguna kan data 

yang telah di ku mpul kan oleh piha k lain  melalui berbagai  metode.14 

Jadi dapat diperoleh bahwa data se kunder adalah infor masi yang telah 

tersedia dan di ku mpul kan oleh piha k lain, dapat dia kses  melalui te ks, ga mbar, 

suara, video, atau  media lainnya, tanpa diperoleh langsung dari obje k 

penelitian. Data se kunder dari penelitian ini adalah laporan  keuangan dan 

laporan tahunan yang diunduh dari website www.idx.co.id. 

                                                      
10  Kadek  Karya Dwi Jayanti And Ni Luh Supadmi, “Pajak, Tunneling Incentive, Nilai 

Tukar Dan  Keputusan Transfer pricing,” E-Jurnal Akuntansi 33, No. 5 (2023): 1185, 

Https://Doi.Org/10.24843/Eja.2023.V33.I05.P03. 
12 Nadiah Adilah Et Al., “Pengaruh Kepemilikan Asing, Ukuran Perusahaan, Leverage,Dan 

Beban Pajak Terhadap Transfer pricing.” 
13 Sembiring Et Al., Buku Ajar  Metodologi Penelitian (Teori Dan Praktik. 
14 Amruddin Et Al.,  Metodologi Penelitian  Kuantitatif, 2022. 

http://www.idx.co.id/
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D. Populasi, Sa mpel dan Te kni k Penga mbilan Sa mpel 

1. Populasi 

 Menurut Jogiyanto Populasi dala m penelitian adalah  keseluruhan 

obje k atau subje k yang  me mili ki  kara kteristi k tertentu dan  menjadi fo kus 

studi.15 Populasi pada penelitian ini adalah  seluruh perusahaan se ktor 

perta mbangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2024 yaitu 70 

perusahaan. 

2. Sa mpel dan Te kni k Penga mbilan Sa mpel 

Sa mpel dari penelitian ini berju mlah 22 sa mpel. Dengan  metode 

penga mbilan sa mpel yang diguna kan adalah purposive sa mpling, yaitu 

te kni k pe milihan sa mpel berdasar kan  kriteria tertentu.16 Berikut kriteria 

pengambilan sampel: 

1) Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar secara berturut-turut 

di BEI pada periode 2020–2024. 

2) Mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap. 

3) Memiliki data mengenai beban pajak penghasilan badan, exchange 

rate, dan kepemilikan asing. 

4) Diduga melakukan transfer pricing berdasarkan indikator seperti 

transaksi pihak berelasi lintas negara, atau pengungkapan transfer 

pricing dalam laporan keuangan. 

                                                      
15 Jogiyanto Hartono,  Metode Pengumpulan Dan Te knik Analisis Data, Angewandte 

Che Mie International Edition, 6(11), 951–952., 2021. 
16 Putu Gede Subhaktiyasa, “ Menentukan Populasi Dan Sampel : Pendekatan  Metodologi 

Penelitian  Kuantitatif Dan  Kualitatif” 9 (2024): 2721–31. 



44 

 

 
 

Tabel 3  

Sampel Penelitian 

No Kriteria Jml Keterangan 

1 
Perusahaan sektor pertambangan 

terdaftar di BEI 2020–2024 
70 Populasi Awal 

2 

Perusahaan dengan laporan 

keuangan lengkap selama 2020–

2024 
35 

Setelah 

mengeluarkan 

yang tidak 

lengkap 

3 

Perusahaan dengan data lengkap 

(beban pajak, exchange rate, 

kepemilikan asing) 

32 
Setelah seleksi 

data 

4 
Perusahaan dengan indikasi 

melakukan transfer pricing 

 

22 Sampel Final 

E. Te knis Analisis Data 

1. Analisis  Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan analisis yang digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik umum dari masing-masing variabel, 

seperti nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan standar deviasi. Uji ini 

bermanfaat untuk memberikan gambaran awal mengenai persebaran dan 

kecenderungan nilai dari Beban Paja k Penghasilan badan (𝑋1), Exchange 

rate (𝑋2), dan  Kepe mili kan asing (𝑋3) serta tingkat keterlibatan dalam 

transaksi transfer pricing (Y). Dari sini, peneliti dapat mengamati apakah 

perusahaan yang memiliki beban pajak tinggi atau kepemilikan asing 

dominan cenderung lebih aktif dalam melakukan transaksi afiliasi sebagai 

indikasi transfer pricing. 
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2. Uji Pemilihan Model 

Uji pemilihan model dilakukan untuk menentukan model regresi data 

panel yang paling sesuai, yaitu antara Pooled Least Square (PLS), Fixed 

Effect Model (FEM), atau Random Effect Model (REM). Pengujian 

dilakukan melalui tiga tahap, yaitu uji Chow, uji Hausman, dan uji 

Lagrange Multiplier. Uji ini penting agar hasil analisis dapat 

menggambarkan secara akurat pengaruh Beban Paja k Penghasilan badan 

(𝑋1), Exchange rate (𝑋2), dan  Kepe mili kan asing (𝑋3) berpengaruh 

Indi kasi  Mela ku kan Transfer pricing (Y). Dengan memilih model yang 

tepat, interpretasi hasil penelitian menjadi lebih valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

a. Uji chow  

Uji Chow Diguna kan untu k  menentu kan  model terbai k antara 

co m mon effect  model dan rando m effect  model.17 . Hipotesis dala m 

uji chow adalah: 

H0: Co m mon Effect  Model 

H1: Fixed effect model 

 Ji ka hipotesis nol diteri ma, co m mon effect  model dipilih ji ka 

ditola k, fixed effect  model yang diguna kan. 

 

 

                                                      
17 Agus Tri Basuki, “Analisis Data Panel Dalam Penelitian Ekonomi Dan Bisnis,” Pt 

Rajagrafindo Persada, 2021, 1–161. 
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b. Uji Haus man 

  Uji haus man diguna kan untu k  me milih antara fixed effect dan 

rando m effect  model dala m esti masi data panel.18 Hipotesis dala m uji 

haus man adalah: 

H0: Rando m Effect  Model 

H1: Fixed Effect 

 Ji ka hipotesis nol diteri ma,  model yang lebih bai k adalah 

rando m effect ji ka ditola k,  ma ka fixed effect  model yang dipilih. 

c. Uji Lagrange  Multiplier (L M) 

  Uji lagrange  multiplier (L M) adalah  metode untu k 

 menentu kan  model terbai k antara rando m effect dan co m mon effect 

dala m analisis data panel. 19 

H0: Co m mon Effect  Model 

H1: Rando m Effect  Model 

Ji ka hipotesis nol diteri ma,  model yang lebih bai k adalah 

co m mon effect  model ji ka ditola k,  ma ka rando m effect  model yang 

dipilih. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual 

dalam model regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Hal ini 

                                                      
18 Basuki. 
19 Sembiring Et Al., Buku Ajar  Metodologi Penelitian (Teori Dan Prakti). 
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penting karena sebagian besar uji statistik, seperti uji t dan uji F, 

mengasumsikan bahwa data residual harus mengikuti distribusi normal 

agar hasil analisis valid. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

untuk memastikan bahwa model regresi yang mengukur pengaruh Beban 

Paja k Penghasilan badan (𝑋1), Exchange rate (𝑋2), dan  Kepe mili kan 

asing (𝑋3) berpengaruh Indi kasi  Mela ku kan Transfer pricing (Y) dapat 

dipercaya. Jika data residual menyebar normal, maka dapat dikatakan 

bahwa model regresi sudah sesuai dan hasil pengujian dapat digunakan 

untuk membuat kesimpulan yang akurat..20 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang sangat kuat antar variabel independen, yaitu Beban Paja k 

Penghasilan badan (𝑋1), Exchange rate (𝑋2), dan  Kepe mili kan asing. 

Jika antar variabel saling berkorelasi tinggi, maka hasil estimasi regresi 

dapat menjadi bias dan sulit diinterpretasikan. Dalam penelitian ini, uji 

ini memastikan bahwa masing-masing variabel memiliki kontribusi unik 

terhadap Indi kasi  Mela ku kan Transfer pricing (Y), tanpa saling 

memengaruhi secara tidak wajar.21 

 

 

 

                                                      
20 Amruddin et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif. 
21 Amruddin et al. 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan mengidentifikasi apakah terdapat pola 

residual yang saling berhubungan antar waktu. Adanya autokorelasi dapat 

menyebabkan kesalahan dalam penarikan kesimpulan karena hasil regresi tidak 

lagi independen. Uji ini penting untuk memastikan bahwa hubungan antara 

Beban Paja k Penghasilan badan (𝑋1), Exchange rate (𝑋2), dan  Kepe mili kan 

asing (𝑋3) berpengaruh Indi kasi  Mela ku kan Transfer pricing (Y)tidak 

terdistorsi oleh kesalahan sistematis antar periode 

d. Uji Heteroskedastistas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi apakah varians 

residual dalam model regresi bersifat konstan. Jika tidak, maka hasil regresi 

dapat menyesatkan karena standar error menjadi tidak akurat. Uji ini menjamin 

bahwa pengaruh variabel independen terhadap transfer pricing bersifat stabil 

di seluruh data perusahaan, baik perusahaan besar maupun kecil dalam 

sampel.22 

4. Analisis Regresi Data Panel 

Analisis regresi data panel merupakan salah satu teknik statistik yang 

digunakan untuk mengkaji pengaruh variabel independent Beban Paja k 

Penghasilan badan (𝑋1), Exchange rate (𝑋2), dan  Kepe mili kan asing (𝑋3) 

terhadap variabel dependent Indi kasi  Mela ku kan Transfer pricing (Y),  

                                                      
22 Sembiring et al., Buku Ajar Metodologi Penelitian (Teori Dan Praktik. 
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dengan menggunakan data yang memiliki struktur panel. Secara umum, model 

regresi data panel dapat dinyatakan dengan persamaan berikut:23 

𝑌  = 𝛼   + 𝛽1 𝑋1  + 𝛽2 𝑋2  + 𝛽3  𝑋3  + 𝜀  

Keterangan: 

 Y  : Variabel dependen  

 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3 : Variabel independen (prediktor). 

 𝛼   : konstanta — nilai Y saat semua X = 0. 

 β1,β2,β3 :Koefisien regresi  

 𝜀   : Eror 

5. Uji Hipotesis 

a. R Square 

 Menurut A mruddin R Square adalah nilai yang  menunju k kan 

sejauh  mana variabel independen   me mengaruhi variabel dependen.24 

Dalam penelitian ini, R Square menunjukkan seberapa besar Beban Paja k 

Penghasilan badan (𝑋1), Exchange rate (𝑋2), dan  Kepe mili kan asing (𝑋3) 

berpengaruh Indi kasi  Mela ku kan Transfer pricing (Y). Semakin 

mendekati angka 1, maka model dianggap semakin baik karena ketiga 

variabel bebas tersebut secara signifikan mampu menjelaskan 

kecenderungan perusahaan melakukan praktik transfer pricing. 

Sebaliknya, jika nilai R Square rendah, maka pengaruh ketiga variabel 

tersebut dalam menjelaskan transfer pricing dianggap lemah.  

                                                      
23 Basuki, Analisis Data Panel Dalam Penelitian Ekonomi Dan Bisnis. 
24 Amruddin Et Al. 
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Nilai ini ber kisar antara 0 hingga 1 dan  mengga mbar kan seberapa 

besar  ko mbinasi variabel independen secara bersa ma-sa ma  me mengaruhi 

variabel dependen. R2  mende kati ang ka 1  ma ka  model tersebut se ma kin 

bai k dala m  me mberi kan penjelasan terhadap variabel teri kat Ji ka R2 

 kecil  ma ka  model tersebut se ma kin bai k dala m  me mberi kan penjelasan 

terhadap variabel teri kat.25 

b. Uji F (Uji Simultan) 

 Menurut Jogiyanto Uji F atau biasa disebuat uji si multan diguna kan 

untu k  mengetahui laya k atau tida knya  model regresi yang diguna kan 

untu k  mngetahui pengaruh antara wariabel bebas dan variabel teri kat.26 

Dala m uji ini ji ka nilai prob F hitung lebih  kecil dari 0,05  ma ka se mua 

variabel Beban Paja k Penghasilan badan (𝑋1), Exchange rate (𝑋2), dan 

 Kepe mili kan asing (𝑋3) berpengaruh Indi kasi  Mela ku kan Transfer pricing 

(Y). Na mun, ji ka nilai prob F hitungnya lebih besar dari 0,05 Beban Paja k 

Penghasilan Badan (𝑋1), Exchange rate (𝑋2), dan  Kepe mili kan asing (𝑋3) 

tida k berpengaruh secara simultan terhadap Indi kasi  Mela ku kan Transfer 

pricing (Y). 

b. Uji T (Uji Parsial) 

 Menurut A mruddin uji T atau uji parsial yaitu uji untu k  menunju kan 

 kosisiensi antara variabel bebas secara parsial terhadap variabel teri kat. uji ini 

diguna kan untu k  menguji signifi kansi antara Paja k Penghasilan badan (𝑋1), 

                                                      
25 Hartono,  Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data. 
26 Hartono,  Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data. 
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Exchange rate (𝑋2), dan  Kepe mili kan asing (𝑋3) berepengaruh secara persial 

terhadap Indi kasi  Mela ku kan Transfer pricing (Y).27 Ji ka nilai prob T hitung 

 kurang dari 0,05  ma ka Hipotesis atau 𝐻𝑎1, 𝐻𝑎2, atau 𝐻𝑎3 diteri ma dengan 

ting kat  kepercayaan 95%. Na mun ji ka nilai prob T hitung lebih besar dari 0,05 

 ma ka Hipotesis 𝐻𝑎1, 𝐻𝑎2, atau 𝐻𝑎3 ditolak. 

 

                                                      
27 Amruddin Et Al.,  Metodologi Penelitian  Kuantitatif. 



 

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan data yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), terdapat 70 perusahaan di sektor pertambangan. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kemudahan akses terhadap data laporan 

keuangan publik dan laporan tahunan perusahaan yang tersedia melalui situs 

resmi BEI www.idx.co.id dan data sekunder dari situs resmi masing-masing 

Perusahaan.1 

Dalam penelitian ini, beberapa kriteria digunakan untuk memilih sampel, 

sehingga diperoleh 22 perusahaan dari sektor pertambangan Bursa Efek 

Indonesia. Perusahaan-perusahaan tersebut dipilih menggunakan metode 

purposive sampling. Kedua puluh dua perusahaan tersebut termasuk dalam 

sektor pertambangan di Indonesia untuk periode 2020-2024 dan telah 

memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam penelitian sebelumnya. Dengan 

menggunakan metode penggabungan data, total jumlah observasi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 22 x 5 = 110 data observasi. 

Berikut merupakan sampel Perusahaan, dengan jumlah 22 perusahaan 

sektor pertambangan Di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai berikut: 

 

 

                                                      
1Bursa Efek Indonesia, “Profil Perusahaan Tercatat.” 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 4  

Daftar Sampel 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ADRO Alamtri Resources Indonesia 

2 ANTM Aneka Tambang Tbk. 

3 PTBA Bukit Asam Tbk 

4 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 

5 INCO Vale Indonesia 

6 TINS Timah Tbk. 

7 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 

8 HRUM Harum Energy Tbk. 

9 BYAN Bayan Resources Tbk 

10 DOID Buma Internasional Grup Tbk. 

11 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 

12 PTRO Petrosea Tbk. 

13 MEDC Medco Energy Internasional Tbk. 

14 GEMS Golde Energy Mines Tbk. 

15 TOBA TBS Energi Utama Tbk 

16 DEWA Darma Henwa Tbk 

17 ZINC Kapuas Prima Coal Tbk. 

18 BUMI Bumi Resources Tbk 

19 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 

20 UNTR United Tractors Tbk 

21 BRMS Bumi Resources Minerals Tbk 

22 MYOH Samindo Resources Tbk. 

 Sumber: Bursa Efek Indonesia tahun 2025 

Perusahaan-perusahaan ini bergerak di berbagai jenis kegiatan 

pertambangan seperti pertambangan batu bara, nikel, emas, mineral logam 

lainnya, serta jasa penunjang kegiatan pertambangan. Keberagaman jenis 

usaha ini tetap dalam cakupan sektor pertambangan, dan relevan terhadap topik 

transfer pricing. Menurut Ernawati dan Arief Rahman kemungkinan besar 

melakukan transaksi antar perusahaan afiliasi lintas negara, terutama 
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perusahaan yang memiliki afiliasi atau anak perusahaan di luar negeri.2 

Dengan demikian, lokasi dan objek penelitian dalam studi ini 

memungkinkan peneliti untuk mengamati secara mendalam bagaimana 

Pengaruh Beban Pajak Penghasilan Badan (𝑋1), Nilai Tukar (Exchange rate) 

(𝑋2), dan Kepemilikan Asing (𝑋3) Terhadap Indikasi melakukan Transfer 

pricing (Y), serta memberikan gambaran empiris dalam konteks perusahaan 

pertambangan di Indonesia yang menghadapi tekanan regulasi dan optimalisasi 

beban pajak. 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Berikut adalah hasil olahan data yang dilakukan menggunakan 

EViews 13. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan 

data panel, yang menggabungkan data time series dan data cross section. 

Hasil pengolahan data berupa statistik deskriptif akan menunjukkan 

karakteristik dari sampel yang digunakan, termasuk total observasi, nilai 

minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-rata (average) untuk setiap 

komponen variabel 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3 dan Y. Berikut merupakan tabel dari hasil 

analisisis statistik deskriptif: 

 

 

                                                      
2 Ernawati and Arief Rahman, “Examination Of Factors Determining Transfer Price In 

Indonesian Mining Companies,” E-Jurnal Akuntansi 32, no. 5 (2022): 1200–1212, 

https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/index. 
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Tabel 5  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Sumber: Hasil olah data Eviws 13, 2025 

Berdasarkan tabel 4.2 Statistik Deskriptif, diketahui bahwa terdapat 

total 110 observasi, yang berasal dari laporan keuangan tahunan yang telah 

diolah dari 22 perusahaan sektor pertambangan untuk periode 2020 hingga 

2024. 

Pada variabel Beban Pajak Penghasilan Badan (X1), nilai rata-rata 

(mean) sebesar 26.313,63 menunjukkan bahwa secara umum perusahaan-

perusahaan dalam sampel memiliki beban pajak dalam jumlah absolut 

yang cukup besar. Nilai median sebesar 23.049,00 menunjukkan bahwa 

50% data memiliki beban pajak di bawah angka tersebut, yang relatif dekat 

dengan nilai rata-rata, sehingga distribusi data cenderung simetris. Nilai 

maksimum tercatat sebesar 96.501,00, sedangkan nilai minimum sebesar 

-24.706,00, mengindikasikan adanya perusahaan yang mengalami 

kerugian. 
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Pada variabel 𝑋2 exchange rate memiliki nilai rata-rata sebesar -

5.215,98 menunjukkan bahwa secara umum, nilai variabel ini cenderung 

negatif pada perusahaan-perusahaan dalam sampel. Nilai median sebesar 

0,00 mengindikasikan bahwa lebih dari separuh perusahaan memiliki nilai 

𝑋2 yang sangat kecil atau tidak bernilai, sementara beberapa nilai ekstrem 

menarik rata-rata ke arah negatif. Nilai maksimum sebesar 320.323,00 

menunjukkan bahwa ada perusahaan yang memiliki nilai 𝑋2 sangat tinggi, 

sedangkan nilai minimum sebesar -873.657,00 mencerminkan adanya 

perusahaan dengan nilai negatif yang sangat besar. Standar deviasi sebesar 

94.975,21 menunjukkan bahwa terdapat variasi yang sangat tinggi dalam 

data 𝑋2 antar perusahaan. 

Pada variabel 𝑋3 Kepemilikan Asing memiliki nilai rata-rata sebesar 

33.950,45 menunjukkan bahwa secara umum, perusahaan-perusahaan 

dalam sampel memiliki nilai 𝑋3 yang cukup besar. Nilai median sebesar 

25.199,00 menunjukkan bahwa lebih dari separuh perusahaan memiliki 

nilai 𝑋3 di bawah angka tersebut. Nilai maksimum tercatat sebesar 

98.858,00, mengindikasikan bahwa ada perusahaan dengan nilai 𝑋3 yang 

sangat tinggi, sementara nilai minimum sebesar 1.000,00 menunjukkan 

nilai terendah yang cukup signifikan. Standar deviasi sebesar 27.984,05 

memperlihatkan adanya variasi besar dalam nilai 𝑋3 antar perusahaan 

dalam sampel. 

Sedangkan untuk variabel Indikasi Melakukan Transfer pricing (Y), 
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Pada variabel Y (indikasi melakukan transfer pricing), nilai rata-rata 

sebesar 16.775,72 menunjukkan bahwa secara umum, perusahaan-

perusahaan dalam sampel memiliki indikasi melakukan transfer pricing 

pada tingkat yang sedang. Nilai median sebesar 2.723,00 mengindikasikan 

bahwa lebih dari separuh perusahaan memiliki indikasi transfer pricing 

yang relatif rendah. Nilai maksimum tercatat sebesar 100.000,00, yang 

menunjukkan adanya perusahaan dengan indikasi transfer pricing yang 

sangat tinggi, sedangkan nilai minimum sebesar 0,00 mengindikasikan 

bahwa terdapat perusahaan tanpa indikasi transfer pricing sama sekali. 

Standar deviasi sebesar 27.940,05 menunjukkan adanya perbedaan yang 

cukup besar dalam tingkat indikasi transfer pricing antar perusahaan. 

2. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

a. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk menentukan pendekatan mana 

yang lebih baik antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed 

effect model (FEM) dalam estimasi data panel. Kriteria pengujian 

menyatakan bahwa jika nilai p-value lebih besar dari tingkat 

signifikansi α (0,05), maka hipotesis nol (H0) diterima, yang 

menunjukkan bahwa Common Effect Model (CEM) adalah model 

yang paling tepat.3 Sebaliknya, jika nilai p-value lebih kecil dari 

tingkat signifikansi α (0,05), maka hipotesis nol (H0) ditolak,  

                                                      
3 Basuki, Analisis Data Panel Dalam Penelitian Ekonomi Dan Bisnis. 
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menunjukkan bahwa Fixed effect model (FEM) adalah model yang lebih 

sesuai. Berikut adalah hasil uji Chow dalam penelitian ini: 

Tabel 6 

Hasil Uji Chow       

         

Sumber: Data diolah EViews 13, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Chow menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas untuk Cross-section Chi-square lebih kecil dari alpha 0,05, 

sehingga hipotesis nol (H0) diterima. Ini mengindikasikan bahwa Fixed 

effect model lebih tepat digunakan dibandingkan dengan Common Effect 

Model. Dengan diterimanya H0 dalam uji Chow, analisis data kemudian 

dilanjutkan ke uji Hausman. 

b. Uji Hausman 

Untuk menentukan model data yang optimal antara Fixed effect model 

(FEM) dan Random Effect Model (REM), digunakan Uji Hausman. 

Kriteria pengujian menyatakan bahwa jika nilai p-value lebih besar 

daripada tingkat signifikansi α (0,05), maka hipotesis nol (H0) diterima, 

yang menunjukkan bahwa Random Effect Model (REM) adalah model 

yang paling sesuai.4 Sebaliknya, jika nilai p-value lebih kecil dari tingkat 

                                                      
4 Basuki. 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 29.787852 (21,85) 0.0000

Cross-section Chi-square 233.571896 21 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/20/25   Time: 23:06

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 110

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.177497 0.056453 3.144179 0.0022

X1 -0.032412 0.156379 -0.207263 0.8362

X2 -0.031958 0.029528 -1.082276 0.2816

X3 -0.008854 0.096788 -0.091483 0.9273

R-squared 0.013624     Mean dependent var 0.167757

Adjusted R-squared -0.014293     S.D. dependent var 0.279401

S.E. of regression 0.281390     Akaike info criterion 0.337537

Sum squared resid 8.393122     Schwarz criterion 0.435736

Log likelihood -14.56451     Hannan-Quinn criter. 0.377367

F-statistic 0.488018     Durbin-Watson stat 0.248024

Prob(F-statistic) 0.691333
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signifikansi α (0,05), maka hipotesis nol (H0) ditolak, menunjukkan bahwa 

Fixed effect model (FEM) adalah model yang lebih tepat untuk digunakan. 

Berikut adalah hasil uji Hausman dalam penelitian ini: 

Tabel 7  

Uji Hausman 

Sumber: Data diolah EViews 13, 2025 

Berdasarkan tabel hasil uji Hausman di atas, nilai probabilitas Chi-

Square lebih besar daripada alpha 0,05, sehingga hipotesis nol (H0) 

diterima. Dengan demikian, model estimasi yang paling baik untuk 

digunakan adalah Random Effect Model (REM) dibandingkan dengan 

Fixed effect model. 

c. Uji LM 

Uji LM digunakan untuk menentukan pendekatan mana yang lebih 

baik antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model 

(FEM) dalam estimasi data panel. Kriteria pengujian menyatakan bahwa 

jika nilai p-value lebih besar dari tingkat signifikansi α (0,05), maka 

hipotesis nol (H0) diterima, yang menunjukkan bahwa Common Effect 

Model (CEM) adalah model yang paling tepat.5 Berikut adalah hasil uji 

Lagrange Multiplier: 

                                                      
5 Sembiring et al., Buku Ajar Metodologi Penelitian (Teori Dan Praktik. 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 4.738022 3 0.1920

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 -0.017588 -0.018459 0.000048 0.8999

X2 0.006375 0.004899 0.000001 0.0899

X3 0.042489 0.033194 0.001186 0.7872

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/20/25   Time: 23:07

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 110

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.158467 0.036632 4.325953 0.0000

X1 -0.017588 0.068235 -0.257761 0.7972

X2 0.006375 0.012162 0.524190 0.6015

X3 0.042489 0.089849 0.472890 0.6375

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.882003     Mean dependent var 0.167757

Adjusted R-squared 0.848687     S.D. dependent var 0.279401

S.E. of regression 0.108684     Akaike info criterion -1.404026

Sum squared resid 1.004040     Schwarz criterion -0.790281

Log likelihood 102.2214     Hannan-Quinn criter. -1.155088

F-statistic 26.47328     Durbin-Watson stat 1.700725

Prob(F-statistic) 0.000000



60 

 

 
 

Tabel 8 

Hasil Uji LM 

 

Sumber: Data diolah EViews 13, 2025 

Berdasarkan hasil uji Lagrange Multiplier (LM) untuk Random 

Effect, diketahui bahwa semua nilai probabilitas (p-value) dari berbagai 

metode uji seperti Breusch-Pagan, Honda, dan King-Wu berada di atas 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat efek acak yang signifikan 

dalam model. Dengan demikian, model yang paling sesuai untuk 

digunakan dalam penelitian ini adalah common effect model (pooled least 

squares). 

 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  151.3707  2.171665  153.5424

(0.0000) (0.1406) (0.0000)

Honda  12.30328 -1.473657  7.657701

(0.0000) (0.9297) (0.0000)

King-Wu  12.30328 -1.473657  3.570684

(0.0000) (0.9297) (0.0002)

Standardized Honda  12.89612 -1.293910  4.785980

(0.0000) (0.9022) (0.0000)

Standardized King-Wu  12.89612 -1.293910  1.112680

(0.0000) (0.9022) (0.1329)

Gourieroux, et al. -- --  151.3707

(0.0000)
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

  Pengujian normalitas dilakukan untuk mendeteksi apakah 

residual memiliki distribusi yang normal. Metode yang digunakan 

untuk uji normalitas adalah uji Jarque-Bera. Jika nilai probabilitas 

yang dihasilkan lebih besar dari 0,05, maka data dianggap 

berdistribusi normal.6 Sebaliknya, jika nilai probabilitas kurang dari 

0,05, dapat dikatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

0
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-0.8 -0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8

Series : Res idual s

Sample 2 110

Observations  109

Mean       9.64e-18

Median   2.22e-16

Maximum  0.900615

Minimum -0.927152

Std. Dev.   0.358811

Skewness   -0.014054

Kurtos is    3.487174

Jarque-Bera  1.081501

Probabi l i ty  0.582311


Sumber: Data Diolah EViws 13, 2025 

Probability hasil uji normalitas Jarque-Bera adalah 0,582311. 

Nilai ini menunjukkan residual berdistribusi normal karena lebih 

besar dari 0,5. 

 

                                                      
6 Amruddin et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk 

mengidentifikasi adanya hubungan linier antara variabel independen. 

Masalah ini dapat diuji dengan melihat nilai r1,2 bernilai 1, maka nilai 

VIF akan tak terhingga. Sebaliknya, jika r1,2 bernilai nol, maka nilai 

VIF adalah 1, yang menunjukkan tidak ada multikolinearitas.7 Dengan 

kata lain, jika nilai VIF mulai dari satu dan semakin besar, model 

tersebut dianggap memiliki masalah multikolinearitas. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data Diolah EViws 13, 2025 

Dalam penelitian ini, hubungan antara masing-masing 

variabel independen menunjukkan nilai di atas 0 atau VIF lebih dari 

1, yang berarti bahwa variabel independen dalam model penelitian ini 

terbebas dari multikolinearitas. 

 

 

                                                      
7 Amruddin et al. 

Variance Inflation Factors

Date: 06/08/25   Time: 15:37

Sample: 1 110

Included observations: 109

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  0.003944  3.029932 NA

D(X1)  0.028472  1.072012  1.072011

X2  0.034649  1.387645  1.121101

X3  0.017743  2.600916  1.069286
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c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terdapat korelasi antara residual pada periode sekarang 

dengan residual pada periode sebelumnya. Autokorelasi biasanya 

muncul pada data runtun waktu (time series). Keberadaan autokorelasi 

dalam data melanggar salah satu asumsi klasik regresi yaitu tidak 

adanya korelasi antar residual, yang dapat menyebabkan estimasi 

model menjadi tidak efisien. 

Dalam penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan 

menggunakan Durbin-Watson test. Nilai statistik Durbin-Watson 

(DW) berada dalam rentang 0 hingga 4. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut: 

- Nilai DW mendekati 2 → tidak terjadi autokorelasi 

- Nilai DW < 1,5 → terdapat autokorelasi positif 

- Nilai DW > 2,5 → terdapat autokorelasi negatif. 

Berikut adalah hasil pengujian autokorelasi dengan 

menggunakan EViews: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Data diolah EViews12, 2025 

R-squared 0.521840     Mean dependent var -0.000234

Adjusted R-squared 0.473049     S.D. dependent var 0.518895

S.E. of regression 0.376673     Akaike info criterion 0.980576

Sum squared resid 13.90449     Schwarz criterion 1.252180

Log likelihood -42.44139     Hannan-Quinn criter. 1.090721

F-statistic 10.69525     Durbin-Watson stat 1.871669

Prob(F-statistic) 0.000000
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Berdasarkan hasil pada Tabel 4.7, nilai Durbin-Watson adalah 

1,871, yang mendekati angka 2, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 

terjadi autokorelasi dalam model regresi ini. Dengan demikian, model 

regresi telah memenuhi asumsi bebas dari autokorelasi, dan hasil 

analisis regresi dapat dilanjutkan ke tahapan berikutnya. 

d. Uji Heteroskedastistas 

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan keberadaan atau 

tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi. Asumsi dari 

pengujian ini menyatakan bahwa jika semua probabilitas (obs*R²) 

lebih besar dari taraf signifikan 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

observasi residual tidak saling berkorelasi.8 Berikut merupakan tabel 

hasil uji heteroskedastistas: 

Tabel 9  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah EViews12, 2025 

Dalam hasil pengujian ini, tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai 

dari semua variabel lebih besar dari nilai signifikan 0,05. Ini berarti 

bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat heteroskedastisitas. Dengan 

                                                      
8 Sembiring et al., Buku Ajar Metodologi Penelitian (Teori Dan Praktik. 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.510642     Prob. F(10,98) 0.8790

Obs*R-squared 5.398307     Prob. Chi-Square(10) 0.8630

Scaled explained SS 5.426664     Prob. Chi-Square(10) 0.8609
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demikian, model regresi telah memenuhi asumsi heteroskedastisitas, 

karena nilai probabilitas R-squared lebih besar dari taraf signifikan 

0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakanbahwa model regresi ini bersifat 

homogen dan bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Data Panel (Kausalitas) 

Uji Kausalitas dilakukan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat 

antara semua variabel penelitian, yaitu variabel independen terhadap 

variabel dependen, baik sebelum maupun sesudah kejadian. Pengujian ini 

dilakukan dengan tingkat kepercayaan 0,05 (5%) dan menggunakan 

perpanjangan yang seragam. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, 

maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat kausalitas antara variabel-

variabel yang diteliti. Sebaliknya, jika nilai probabilitas kurang dari 0,05, 

maka terdapat kausalitas di antara variabel-variabel tersebut. Hipotesis 

yang dapat digunakan adalah: 

H0: Variabel dependen tidak dipengaruhi secara signifikan oleh variabel 

independen. 

H1: Variabel dependen dipengaruhi secara signifikan oleh variabel 

independen.Berikut adalah tabel hasil analisis regresi data panel: 
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Tabel 10 

Hasil Commond Effect 

 

Sumber: Data diolah EViews 13, 2025 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model estimasi regresi data 

panel menggunakan metode Commond effect model, sebagaimana terlihat 

dalam tabel 4.3. Dari sini, persamaan regresi yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

Y = -0.082919-0.489922(𝑋1) + 0.088310(𝑋2) + 0.296633(𝑋3) + ε 

Hasil dari analisis regresi data panel di atas menunjukkan bahwa 

nilai konstanta (c) dalam persamaan adalah -0.082919. Ini berarti, jika 

variabel independent yaitu Beban Pajak Penghasilan Badan (𝑋1), 

Exchange rate (𝑋2) dan Kepemilikan Asing (𝑋3) bernilai nol, maka 

variabel dependen Transfer pricing (Y) pada perusahaan sektor 

pertambangan sebesar -0.082919. 

Koefisien untuk variabel 𝑋1 Beban Pajak Penghasilan Badan, 

adalah -0.489922. Ini menunjukkan bahwa jika 𝑋1 meningkat sebesar 1 

satuan, Transfer pricing akan berkurang sebesar -0.489922 satuan, dengan 

asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. 

Dependent Variable: D(DDY)

Method: Least Squares

Date: 06/08/25   Time: 15:30

Sample (adjusted): 2 110

Included observations: 109 after adjustments

Indicator Saturation: IIS, 109 indicators searched over 4 blocks

7 IIS variables detected

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.082919 0.062801 -1.320339 0.1898

X1 -0.489922 0.168736 -2.903475 0.0046

X2 0.088310 0.186143 0.474419 0.6363

X3 0.296633 0.133202 2.226948 0.0282
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Koefisien untuk variabel 𝑋2 Exchange rate , adalah 0.088310. Ini 

berarti bahwa jika 𝑋2 meningkat sebesar 1 satuan, Transfer pricing akan 

berkurang sebesar 0.088310 satuan, dengan asumsi variabel independen 

lainnya tetap konstan. 

Koefisien untuk variabel 𝑋3 Kepemilikan Asing, adalah 0.296633. 

Ini menunjukkan bahwa jika kepemilikan asing meningkat sebesar 1 

satuan, Transfer pricing akan berkurang sebesar 0.296633 satuan, dengan 

asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. 

5. Uji Hipotesis  

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 11  

Hasil Uji Determinasi (R2) 

Sumber: Data diolah EViews 13, 2025 

Koefisien determinasi dapat dilihat dari Adjusted R-squared 

yang sebesar 0.473049 atau 47%. Ini berarti bahwa nilai kombinasi dari 

Beban Pajak Penghasilan Badan (𝑋1), Exchange rate (𝑋2) dan 

Kepemilikan Asing (𝑋3) tidak dapat menjelaskan variabel transfer 

pricing sebesar 47%.  

 

 

R-squared 0.521840     Mean dependent var -0.000234

Adjusted R-squared 0.473049     S.D. dependent var 0.518895

S.E. of regression 0.376673     Akaike info criterion 0.980576

Sum squared resid 13.90449     Schwarz criterion 1.252180

Log likelihood -42.44139     Hannan-Quinn criter. 1.090721

F-statistic 10.69525     Durbin-Watson stat 1.871669

Prob(F-statistic) 0.000000
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b. Uji F (Simultan) 

Hasil uji hipotesis berdasarkan uji simultan digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh dari setiap variabel dalam penelitian 

ini, yaitu Transfer pricing (Y), Beban Pajak Penghasilan (𝑋1), Exchange 

rate (𝑋2) dan Kepemilikan Asing (𝑋3).9 Pengujian ini memiliki kriteria 

yang menyatakan bahwa jika nilai probabilitas yang diperoleh lebih kecil 

dari 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

variabel independent terhadap variabel dependent. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji F (Simultan) 

Sumber: Data Diolah EViews 13, 2025 

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis secara simultan dalam 

penelitian ini yaitu mendapatkan perolehan nilai probabilitas sebesar 0, 

dimana hasil dari Uji-F menunjukkan bahwa nilai Probabilitas > taraf tidak 

signifikan 0,05. Hal ini bisa dikatakan bahwa variabel Beban Pajak 

Penghasilan (𝑋1), Exchange rate (𝑋2) dan Kepemilikan Asing (𝑋3) 

berpengaruh signifikan secara bersama–sama (simultan) terhadap variabel 

Transfer pricing (Y). Maka Artinya 𝐻𝑎4 diterima.  

                                                      
9 Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data. 

R-squared 0.521840     Mean dependent var -0.000234

Adjusted R-squared 0.473049     S.D. dependent var 0.518895

S.E. of regression 0.376673     Akaike info criterion 0.980576

Sum squared resid 13.90449     Schwarz criterion 1.252180

Log likelihood -42.44139     Hannan-Quinn criter. 1.090721

F-statistic 10.69525     Durbin-Watson stat 1.871669

Prob(F-statistic) 0.000000
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c. Uji T (Uji Parsial) 

Uji parsial digunakan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh 

masing-masing variabel dalam penelitian ini, yaitu Beban Pajak 

Penghasilan (𝑋1), Exchange rate (𝑋2) dan Kepemilikan Asing (𝑋3) 

berpengaruh terhadap Transfer pricing (Y). Kriteria pengujian ini 

menyatakan bahwa jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka akan 

ada pengaruh signifikan secara parsial antara variabel-variabel tersebut 

terhadap Transfer pricing.10 Berikut ini adalah tabel hasil Uji t (Parsial): 

Tabel 12  

Hasil Uji T (Parsial) 

Sumber: Data diolah EViews 13, 2025 

Berdasarkan nilai tabel dengan ketentuan 𝑎 = 0,05 dan derajat 

kebebasan (dk) yaitu (n-6) atau (110-6) = 104, diperoleh nilai tabel sebesar 

-1.320339. Hasil uji parsial (uji t) dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Variabel 𝑋1 (Beban Pajak Penghasilan Badan) berpengaruh negatif 

                                                      
10 Amruddin et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif. 

Dependent Variable: D(DDY)

Method: Least Squares

Date: 06/08/25   Time: 15:30

Sample (adjusted): 2 110

Included observations: 109 after adjustments

Indicator Saturation: IIS, 109 indicators searched over 4 blocks

7 IIS variables detected

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.082919 0.062801 -1.320339 0.1898

X1 -0.489922 0.168736 -2.903475 0.0046

X2 0.088310 0.186143 0.474419 0.6363

X3 0.296633 0.133202 2.226948 0.0282



70 

 

 
 

dan signifikan terhadap indikasi melakukan transfer pricing, dengan nilai 

koefisien sebesar -0.489922 dan nilai probabilitas (p-value) 0.0046 yang 

lebih kecil dari 0.05. Artinya, semakin rendah beban pajak penghasilan 

badan maka indikasi melakukan transfer pricing akan semakin tinggi. 

Maka 𝐻𝑎1 ditolak,   

Variabel Exchange rate (𝑋2) memiliki nilai probabilitas sebesar 

0.6363. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 

taraf signifikan 0,05. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa secara 

parsial, Exchange rate tidak berpengaruh terhadap Transfer pricing, 

sehingga 𝐻𝑜2 diterima.  

Variabel Kepemilikan Asing (𝑋3) memperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0.0282. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih besar 

dari taraf signifikan 0,05. Maka, dapat diartikan bahwa secara parsial, 

Variabel Kepemilikan Asing berpengaruh terhadap Transfer pricing, 

sehingga 𝐻𝑎3 diterima. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Beban Pajak Penghasilan Badan (𝑿𝟏)  terhadap Indikasi 

melakukan Transfer pricing (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji-t) dalam 

penelitian ini menyatakan 𝐻𝑎1 ditolak,  Sehingga secara parsial terdapat 

pengaruh negative dan signifikan pada variabel beban pajak penghasilan 

badan (𝑋1) terhadap transfer pricing (Y) di Perusahaan Sektor 

Pertambangan Bursa Efek Indonesia.Hal ini dapat dilihatdengan nilai 
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koefisien sebesar -0.489922 dan nilai probabilitas (p-value) 0.0046 yang 

lebih kecil dari 0.05. Artinya, semakin rendah beban pajak penghasilan 

badan maka indikasi melakukan transfer pricing akan semakin tinggi 

Hal ini bisa terjadi dikarenakan Beban pajak yang rendah ini dapat 

dipahami sebagai hasil dari strategi perusahaan untuk meminimalkan 

pembayaran pajak. Perusahaan merancang strategi pajaknya sedemikian 

rupa agar beban pajak yang ditanggung menjadi lebih kecil. Salah satu 

caranya adalah dengan memanfaatkan metode perencanaan pajak tertentu 

sebagai bagian dari strategi perusahaan dalam menetapkan kebijakan atau 

pengaturan harga atas transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan 

khusus.11 

Menurut weni, perusahaan sering mencari cara untuk menjaga atau 

meningkatkan kinerja keuangan, salah satunya dengan melakukan 

transaksi dengan pihak yang masih berhubungan (transfer pricing). 

Melalui pengaturan harga transfer ini, perusahaan berharap bisa 

mendapatkan keuntungan, misalnya dengan mengatur agar laba 

dipindahkan ke perusahaan lain dalam grup yang punya kerugian atau 

berada di negara dengan pajak lebih rendah. Praktik transfer pricing ini 

sering dianggap sebagai cara perusahaan untuk menghindari atau 

mengurangi beban pajak dengan memindahkan laba ke tempat yang 

                                                      
11 Lina Maulida and Agus Wahyudin, “Determinan Praktik Transfer pricing Dengan Firm 

Size Sebagai Pemoderasi Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesi” 

18, no. 2 (2020): 197–215. 
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pajaknya lebih kecil.12 Penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa 

perusahaan dengan beban pajak rendah atau tarif pajak yang kecil 

cenderung lebih sering mengambil keputusan untuk melakukan transfer 

pricing. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan perusahaan 

mengelola harga transfer guna menurunkan jumlah pajak yang harus 

dibayarkan. 

Dalam penelitian ini, semakin tinggi nilai Effective tax rate (ETR), 

kecenderungan perusahaan melakukan transfer pricing justru menurun. 

Hal ini dapat terjadi karena perusahaan dengan ETR tinggi kemungkinan 

lebih patuh dan transparan dalam pelaporan pajak, atau berada di bawah 

pengawasan ketat otoritas fiskal. Selain itu, perusahaan dengan beban 

pajak tinggi bisa jadi tidak memiliki keleluasaan dalam melakukan 

transaksi lintas negara yang kompleks. Artinya, bukan semata-mata besar 

kecilnya pajak yang mendorong praktik transfer pricing, tetapi juga 

strategi dan kondisi internal perusahaan turut memengaruhi.13 

Sesuai dengan teori Teori Agensi, hubungan antara prinsipal dan agen 

dapat menyebabkan konflik kepentingan, khususnya terkait kebijakan 

pengelolaan laba dan beban pajak. Hal ini dapat dijelaskan bahwa dalam 

kondisi pajak tinggi, perusahaan akan lebih berhati-hati dan patuh terhadap 

                                                      
12 Weni Avri Rahman and Charoline Cheisviyanny, “Pengaruh Mekanisme Bonus, 

Exchange rate, Intangible Assets, Dan Kompensasi Rugi Fiskal Terhadap Keputusan Perusahaan 

Melakukan Transfer pricing,” Jurnal Eksplorasi Akuntansi 2, no. 3 (2020): 3125–43, 

https://doi.org/10.24036/jea.v2i3.272. 
13 Robiyanto, Zuliyati, and Sari, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Transfer 

pricing ( Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-

2020). 
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regulasi perpajakan, termasuk penghindaran terhadap praktik transfer 

pricing yang dapat menimbulkan risiko hukum dan biaya agensi 

tambahan. Oleh karena itu, manajemen cenderung menghindari tindakan 

yang berpotensi melanggar hukum dan merugikan kepentingan jangka 

panjang pemilik perusahaan.14 Hal ini juga selaras dengan pendekatan 

OECD dan regulasi domestik seperti Pasal 18 UU PPh serta PMK No. 172 

Tahun 2023 yang mengatur bahwa transaksi afiliasi harus dilakukan sesuai 

prinsip kewajaran. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melinda 

Fitriyani dan Mulyadi Noto Soetardjo,15 Dini Andikha dan Sparta16, 

Muthia dan Linda Santioso17 bahwasannya beban pajak penghasilan badan 

memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap indikasi 

melakukan transfer pricing. Pajak merupakan kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang – undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar –besarnya 

kemakmuran rakyat (UU No. 36 tahun 2008).18 

                                                      
14 Jenny Sihombing, “Positive Accounting Theory Dalam Keterkaitannya Dengan 

Pembentukan Standar Akuntansi: Suatu Tinjauan Teoritis,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 1 (2022): 

15–27. 
15 Melinda Fitriyani and Mulyadi Noto Soetarjo, “Pengaruh Beban Pajak, Mekanisme 

Bonus Dan Kualitas Audit Terhadap Keputusan” 2024 (2024): 256–80. 
16 Dini Andhika and Sparta Sparta, “Analisis Pengaruh Beban Pajak, Tunneling Incentive 

Dan Mekanisme Bonus Terhadap Transfer pricing Pada Perusahaan Multinasional Yang Listing Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020,” Journal of Accounting, Management and Islamic 

Economics 2, no. 1 (2024): 123–38, https://doi.org/10.35384/jamie.v2i1.549. 
17 Muthia Adelia, Linda Santioso, “Pengaruh Pajak, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dan 

Exchange rate Terhadap Transfer pricing,” Jurnal Paradigma Akuntansi 3, no. 2 (2021): 721, 

https://doi.org/10.24912/jpa.v3i2.11793. 
18 “UU No 36 Tahun 2008.” 
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Dapat diketahui bahwa semakin tinggi beban pajak yang harus 

ditanggung perusahaan, semakin kecil kemungkinan perusahaan 

melakukan transaksi transfer pricing. Hal ini karena beban pajak yang 

besar berarti kewajiban pembayaran pajak kepada negara juga meningkat. 

Manajemen perusahaan cenderung menghindari risiko melakukan transfer 

pricing karena hal tersebut dapat menyebabkan pembayaran pajak yang 

lebih rendah dari seharusnya, yang berpotensi memicu pemeriksaan pajak. 

Jika pemeriksaan ini menemukan adanya praktik transfer pricing, 

perusahaan bisa mengalami kerugian.19 

2. Pengaruh Exchange rate (𝑿𝟐) terhadap Indikasi melakukan Transfer 

pricing (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji-t) dalam penelitian 

ini menyatakan 𝐻𝑎1 ditolak dan 𝐻𝑜2 diterima. Sehingga secara parsial 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel exchange rate (𝑋2) 

terhadap transfer pricing (Y) di Perusahaan Sektor Pertambangan Bursa 

Efek Indonesia.. Variabel Exchange rate (𝑋2) memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0.6363. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih besar 

dari taraf signifikan 0,05.  

Salah satu penyebab mengapa variabel exchange rate tidak 

berpengaruh secara signifikan dan menunjukkan nilai koefisien negatif 

terhadap transfer pricing adalah karena beberapa perusahaan dalam 

                                                      
19 Andhika and Sparta, “Analisis Pengaruh Beban Pajak, Tunneling Incentive Dan 

Mekanisme Bonus Terhadap Transfer pricing Pada Perusahaan Multinasional Yang Listing Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016-2020.” 
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sampel penelitian mengalami kerugian akibat selisih kurs dalam aktivitas 

operasional mereka. Kerugian tersebut menyebabkan perusahaan melihat 

bahwa fluktuasi nilai tukar tidak memberikan manfaat ekonomi, terutama 

karena depresiasi mata uang domestik. 20 

Ketika nilai rupiah melemah terhadap dolar, biaya transaksi dengan 

mitra asing menjadi lebih tinggi. Misalnya, untuk memperoleh bahan baku 

dalam jumlah yang sama dengan harga dolar yang tetap, perusahaan harus 

mengeluarkan lebih banyak rupiah, sehingga menambah beban biaya. 

Kondisi ini menjelaskan mengapa nilai tukar tidak menjadi pertimbangan 

utama dalam kebijakan transfer pricing perusahaan.21 

Dalam penelitian ini, exchange rate diukur melalui rasio laba atau 

rugi selisih kurs terhadap laba sebelum pajak, yang menunjukkan seberapa 

besar dampak fluktuasi kurs terhadap profitabilitas perusahaan. Semakin 

besar rasio ini, seharusnya semakin kuat dorongan perusahaan untuk 

mengelola risiko nilai tukar, misalnya melalui transfer pricing. Namun, 

hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan, sehingga 

dapat diartikan bahwa perusahaan dalam sampel belum menjadikan 

transfer pricing sebagai strategi utama menghadapi risiko kurs. Hal ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain seperti penggunaan lindung 

                                                      
20 Sarifah, Probowulan, and Maharani, “Dampak Effective tax rate (ETR), Tunneling 

Incentive (TNC), Indeks Trend Laba Bersih (ITRENDLB) Dan Exchange rate Pada Keputusan 

Transfer pricing Perusahaan Manufaktur Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia (BEI).” 
21 Nafiati, Karina, and Digdowiseiso, “The Effect Of Tax Burden, Exchange rate And Tax 

Planning On Transfer pricing Decisions Transfer pricing Decision Pengaruh Beban Pajak, Exchange 

rate Dan Perencanaan Pajak Terhadap Keputusan Melakukan Transfer pricing.” 
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nilai (hedging) atau relatif stabilnya nilai tukar selama periode observasi.22 

Berdasarkan perspektif Teori Agensi, manajemen sebagai agen 

memiliki potensi untuk mengambil keputusan yang menguntungkan 

dirinya atau entitas perusahaan tertentu dalam grup, seperti melalui praktik 

transfer pricing. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

exchange rate tidak berpengaruh signifikan terhadap indikasi melakukan 

transfer pricing.23 

Hal ini menunjukkan bahwa manajemen tidak memanfaatkan 

fluktuasi nilai tukar sebagai pertimbangan utama dalam strategi transfer 

pricing. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan telah memiliki kebijakan 

manajemen risiko nilai tukar yang memadai, atau karena nilai tukar relatif 

stabil selama periode pengamatan. Dengan demikian, dalam kerangka 

teori agensi, exchange rate tidak menjadi faktor pemicu utama konflik 

kepentingan antara agen dan prinsipal dalam pengambilan keputusan 

terkait transfer pricing.24 

Secara teori, nilai tukar dipengaruhi oleh berbagai faktor 

makroekonomi seperti tingkat inflasi, pendapatan nasional, dan posisi 

neraca pembayaran internasional (BOP). Inflasi yang tinggi cenderung 

menyebabkan depresiasi nilai tukar, sedangkan pendapatan nasional dan 

surplus BOP dapat mendorong apresiasi nilai tukar.25  

                                                      
22Martoamodjo, “Mengukur Nilai Tukar Exchange Rate Valuta Asing ” 
23 Sihombing, “Positive Accounting Theory Dalam Keterkaitannya Dengan Pembentukan 

Standar Akuntansi: Suatu Tinjauan Teoritis.” 
24 Saputra, Angela, and Agustin, “Pengaruh Pajak, Exchange rate Dan Kepemilikan Asing 

Terhadap Transfer pricing.” 
25 Pujadi, “Inflasi: Teori Dan Kebijakan.” 
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Namun, dalam konteks praktik transfer pricing, ketiga faktor ini 

tidak serta-merta memengaruhi keputusan perusahaan dalam menetapkan 

harga transfer. Hal ini karena perusahaan cenderung menghadapi fluktuasi 

nilai tukar sebagai risiko eksternal yang tidak dapat dikendalikan secara 

langsung, sehingga dampaknya tidak selalu signifikan terhadap strategi 

pengalihan laba. 

Selain itu, apabila inflasi dan pergerakan kurs dalam periode 

pengamatan relatif stabil atau justru menyebabkan kenaikan biaya bahan 

baku dari luar negeri, maka perusahaan tidak memiliki insentif untuk 

melakukan transfer pricing. Sebaliknya, mereka justru cenderung 

menahan transaksi antar entitas afiliasi lintas negara untuk menghindari 

kerugian kurs. Oleh karena itu, meskipun secara teoritis exchange rate 

dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi makro, dalam penelitian ini nilai 

tukar tidak menjadi variabel yang dominan dalam memengaruhi praktik 

transfer pricing perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dian,26 

Wendi,27 Muthia Adelia dan Linda Santioso,28 Weni Avri Rahman dan 

Charoline Cheisviyanny bahwa exchange rate tidak berpengaruh positif 

terhadap indikasi melakukan transfer pricing. Hal ini dikarenakan 

                                                      
26 Nafiati, Karina, and Digdowiseiso, “The Effect Of Tax Burden, Exchange rate And Tax 

Planning On Transfer pricing Decisions Transfer pricing Decision Pengaruh Beban Pajak, Exchange 

rate Dan Perencanaan Pajak Terhadap Keputusan Melakukan Transfer pricing.” 
27 Saputra, Angela, and Agustin, “Pengaruh Pajak, Exchange rate Dan Kepemilikan Asing 

Terhadap Transfer pricing.” 
28 Linda Santioso, “Pengaruh Pajak, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dan Exchange rate 

Terhadap Transfer pricing.” 
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Perusahaan tidak menggunakan exchange rate sebagai faktor utama dalam 

pengambilan keputusan terkait transfer pricing. Perusahaan multinasional 

di Indonesia biasanya mengonsolidasikan laporan keuangan mereka 

dengan menyesuaikan berbagai aktivitas operasional pendanaan ke dalam 

satu mata uang asing, yaitu dolar AS. Penyesuaian ini dapat menghasilkan 

keuntungan dari selisih kurs saat nilai dolar melemah, atau sebaliknya 

kerugian akibat penguatan dolar terhadap rupiah, karena sebagian besar 

operasi perusahaan dipengaruhi oleh fluktuasi nilai dolar yang dapat 

berubah sewaktu-waktu.29 

3. Pengaruh Kepemilikan Asing (𝑿𝟑) terhadap Indikasi melakukan 

Transfer pricing (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji-t) dalam penelitian 

ini menyatakan 𝐻𝑎3 diterima. Sehingga secara parsial terdapat pengaruh 

positif dan signifikan pada variabel kepemilikan asing (X3) terhadap 

transfer pricing (Y) di Perusahaan Sektor Pertambangan Bursa Efek 

Indonesia. Variabel kepemilikan asing memperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0.0282. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih kecil 

dari taraf signifikan 0,05.  

Berdasarkan Teori Agensi, kepemilikan asing dalam struktur 

perusahaan dapat meningkatkan potensi konflik kepentingan, terutama 

                                                      
29 Avri Rahman and Cheisviyanny, “Pengaruh Mekanisme Bonus, Exchange rate, 

Intangible Assets, Dan Kompensasi Rugi Fiskal Terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan 

Transfer pricing.” 
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karena perbedaan tujuan antara pemilik asing dan manajemen lokal.30 

Ketika perusahaan dimiliki oleh pihak asing, mereka cenderung memiliki 

pengaruh yang lebih besar dalam pengambilan keputusan, termasuk 

keputusan strategis antar entitas dalam grup perusahaan.  

Hasil yang menunjukkan adanya pengaruh positif kepemilikan asing 

terhadap transfer pricing mencerminkan bahwa pemilik asing mungkin 

mendorong manajemen untuk melakukan pengaturan harga antar 

perusahaan afiliasi demi kepentingan grup secara keseluruhan. Dalam hal 

ini, manajemen sebagai agen menjalankan keputusan yang mengutamakan 

kepentingan prinsipal asing, yang belum tentu sejalan dengan kebijakan 

lokal atau kepentingan pemilik domestik.31  

Indikator persentase saham biasa yang dimiliki oleh pihak asing 

terhadap total saham yang beredar. Indikator ini memberikan informasi 

seberapa besar kendali pihak asing terhadap keputusan strategis 

perusahaan. Menurut PSAK No. 15, kepemilikan saham sebesar 20% atau 

lebih dianggap memiliki pengaruh signifikan, sehingga pemegang saham 

asing tersebut dapat memengaruhi kebijakan internal, termasuk strategi 

transfer pricing.32 

Menurut Safira, semakin besar kepemilikan saham oleh pemegang 

saham pengendali asing, semakin kuat posisi mereka untuk mempengaruhi 

                                                      
30 Sihombing, “Positive Accounting Theory Dalam Keterkaitannya Dengan Pembentukan 

Standar Akuntansi: Suatu Tinjauan Teoritis.” 
31 Meiriasari and Nurkholis, “Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Penentuan Transfer 

pricing Pada Perusahaan Farmasi.” 
32 Ikatan Akuntan Indonesia Psak No 15, “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Psak 

No. 15 Akuntansi Untuk Investasi Dalam Perusahaan Asosiasi.” 
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regulasi dan meningkatkan volume transaksi transfer pricing yang 

menguntungkan bagi mereka. Oleh karena itu, besarnya nilai harga 

transfer cenderung dipengaruhi oleh seberapa besar persentase 

kepemilikan saham asing dalam perusahaan tersebut.33 Hal ini diperkuat 

oleh PSAK No. 15 dan teori kepemilikan asing, yang menyatakan bahwa 

pengendalian manajemen oleh investor asing membuka peluang 

pengalihan laba dari Indonesia ke negara induk melalui harga transfer yang 

tidak wajar.34 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vikha 

dan Nurkolis,, Rihhadatul, dan Dedik35 Dwi dan Dianwicaksih36 bahwa 

kepemilikan asing beperngaruh posisif dan signifikan terhadap indikasi 

melakukan transfer pricing. Pemegang saham pengendali memiliki 

keunggulan dibandingkan pemegang saham non-pengendali karena 

mereka memiliki akses lebih luas terhadap informasi dan wawasan tentang 

perusahaan, sehingga dapat berkomunikasi lebih langsung dengan 

manajemen. 37 

                                                      
33 Safira, Abduh, and Putri, “Pengaruh Pajak, Mekanisme Bonus, Kepemilikan Asing, 

Tunneling Incentive Dan Exchange rate Terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer 

pricing.” 
34 Ikatan Akuntan Indonesia Psak No 15, “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Psak 

No. 15 Akuntansi Untuk Investasi Dalam Perusahaan Asosiasi.” 
35 Prananda and Triyanto, “Nominal: Barometer Riset Akuntansi Dan Manajemen Pengaruh 

Beban Pajak, Mekanisme Bonus, Exchange rate, Dan Kepemilikan Asing Terhadap Indikasi 

Melakukan Transfer pricing.” 
36 Akhadya and Arieftiara, “Pengaruh Pajak, Exchage Rate, Dan Kepemilikan 

Asingterhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer pricing.” 
37 Meiriasari and Nurkholis, “Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Penentuan Transfer 

pricing Pada Perusahaan Farmasi.” 
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4. Pengaruh Beban Pajak penghasilan Badan (𝑿𝟏), Exchange rate (𝑿𝟐), 

dan Kepemilikan Asing (𝑿𝟑) terhadap Indikasi melakukan Transfer 

pricing (Y) 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa beban pajak penghasilan 

badan, exchange rate, dan kepemilikan asing secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap indikasi transfer pricing. Hal ini 

menegaskan bahwa transfer pricing merupakan strategi kompleks yang 

tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan interaksi beberapa 

aspek eksternal dan internal perusahaan.  

Berdasarkan teori agensi, manajer akan menggunakan berbagai 

instrumen seperti kebijakan pajak, stabilitas mata uang, dan struktur 

kepemilikan untuk mengejar kepentingan pribadi atau grup. Transfer 

pricing menjadi alat utama dalam mengelola efisiensi pajak dan eksposur 

internasional, khususnya dalam perusahaan multinasional dengan 

pengendalian asing 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa beban pajak penghasilan 

badan, exchange rate, dan kepemilikan asing secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap indikasi melakukan transfer pricing. Hal 

ini sejalan dengan Pasal 18 ayat (3) dan (4) UU No. 36 Tahun 2008 tentang 

Pajak Penghasilan, yang menyatakan bahwa Direktorat Jenderal Pajak 

berwenang untuk menyesuaikan kembali penghasilan atau biaya dalam 

transaksi yang dilakukan antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa. Hubungan istimewa ini dapat tercermin dari kepemilikan saham, 
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kendali manajemen, atau pengaruh signifikan lainnya, termasuk perbedaan 

kepentingan ekonomi akibat fluktuasi nilai tukar atau beban pajak yang 

tinggi.38 

Dari sisi transfer pricing, PMK No. 213/PMK.03/2016 menekankan 

pentingnya penentuan harga wajar (arm’s length principle) dalam 

transaksi afiliasi. Regulasi ini menjelaskan bahwa transaksi lintas negara 

dapat menjadi sarana pengalihan laba, terutama jika terdapat kombinasi 

hubungan istimewa dan faktor ekonomi lintas negara seperti perbedaan 

tarif pajak atau nilai tukar.39 Indikator Effective tax rate (ETR) yang 

digunakan dalam penelitian ini mencerminkan tekanan fiskal yang dapat 

mendorong penghindaran pajak. Exchange rate diukur dari rasio selisih 

kurs terhadap laba sebelum pajak, menunjukkan seberapa besar risiko kurs 

memengaruhi profitabilitas.  

Sedangkan kepemilikan asing diukur melalui persentase saham asing, 

sesuai dengan PSAK No. 15, yang menyatakan bahwa kepemilikan 

sebesar 20% atau lebih dianggap memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kebijakan perusahaan. 

Secara bersamaan, ketiga indikator dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa transfer pricing tidak ditentukan oleh satu faktor saja, melainkan 

dipengaruhi oleh kombinasi tekanan pajak (ETR), dampak fluktuasi nilai 

tukar, dan kepemilikan asing dalam perusahaan. Hasil ini menegaskan 

                                                      
38 “UU No 36 Tahun 2008.” 
39 “Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 213/PMK.03/2016.” 
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pentingnya penerapan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha atau PKKU, 

serta perlunya pengawasan ketat terhadap transaksi antar perusahaan 

afiliasi, sesuai dengan aturan perpajakan dan standar akuntansi yang 

berlaku di Indonesia. 

 

 



 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diambil dari hasil penelitian yang dibahas pada 

bab sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel beban pajak penghasilan badan 

berpengaruh negativ terhadap indikasi melakukan transfer pricing. 

2. Hasil penelitian menyatakan variabel exchange rate tidak berpengaruh 

positif terhadap indikasi melakukan transfer pricing. 

3. Hasil penelitian menyatakan variabel kepemilikan asing berpengaruh positif 

terhadap indikasi melakukan transfer pricing. 

4. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel beban pajak penghasilan 

badan, exchange rate, dan kepemilikan asing berpengaruh signifikan secara 

bersama-sama  terhadap indikasi melakukan transfer pricing. 

B. Saran 

Untuk peneliti, disarankan agar ke depan dapat memperluas penelitian 

dengan menambah variabel lain yang relevan, seperti tata kelola perusahaan 

atau kebijakan pemerintah terbaru, agar hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif. Selain itu, peneliti juga dapat memperdalam analisis dengan 

membandingkan hasil penelitian dengan studi-studi sebelumnya, baik di dalam 

maupun luar negeri, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih luas 

terhadap pengembangan ilmu akuntansi dan perpajakan, khususnya pada sektor 

pertambangan yang memiliki karakteristik  
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Bagi perusahaan, khususnya yang bergerak di sektor pertambangan dan 

memiliki kepemilikan asing, penting untuk meningkatkan kepatuhan terhadap 

regulasi transfer pricing yang berlaku, seperti Peraturan Menteri Keuangan No. 

172 Tahun 2023 tentang prinsip kewajaran dan kelaziman usaha dalam transaksi 

dengan pihak berelasi. Perusahaan perlu memastikan bahwa kebijakan transfer 

pricing yang diterapkan sudah sesuai dengan prinsip keadilan, transparansi, dan 

tidak dimanfaatkan untuk menghindari pajak secara tidak sah. Penguatan 

dokumentasi dan pelaporan transfer pricing juga penting agar perusahaan 

terhindar dari sanksi dan menjaga reputasi di mata publik dan regulator 

Bagi pemerintah disarankan untuk memperkuat pengawasan terhadap 

praktik transfer pricing, terutama pada perusahaan sektor pertambangan dengan 

kepemilikan asing. Penerapan PMK No. 172 Tahun 2023 perlu dioptimalkan 

agar transaksi antar entitas afiliasi berjalan sesuai prinsip kewajaran. Selain itu, 

pengembangan sistem deteksi dini berbasis data dan peningkatan kerja sama 

internasional dalam pertukaran informasi pajak perlu ditingkatkan.  

Bagi pengguna, baik itu regulator, investor, maupun masyarakat umum, 

diharapkan dapat lebih kritis dalam menilai laporan keuangan dan kebijakan 

transfer pricing Perusahaan. Investor dan pemangku kepentingan lainnya juga 

disarankan untuk mempertimbangkan aspek tata kelola perusahaan dan 

kepatuhan pajak dalam mengambil keputusan investasi, sehingga dapat 

mendorong terciptanya praktik bisnis yang sehat dan beretika di Indonesia. 
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2024  Rp                   305.754.000   Rp                        434.622.000  0,70 
 

2 ANTM 

2020  Rp                      33.770.000   Rp                    1.812.981.000  0,02  

2021  Rp                   521.517.000   Rp                    1.945.036.000  0,27  

2022  Rp                1.062.132.000   Rp                    2.346.461.000  0,45  

2023  Rp                        2.370.000   Rp                    1.488.855.000  0,00  

2024  Rp                   204.879.000   Rp                    1.481.584.000  0,14 
 

3 PTBA 

2020  Rp                   938.013.000   Rp                    1.578.867.000  0,59  

2021  Rp                1.625.914.000   Rp                    3.099.840.000  0,52 
 

2022  Rp                1.975.550.000   Rp                    3.509.912.000  0,56  

2023  Rp                2.067.781.000   Rp                    3.797.929.000  0,54  

2024  Rp                2.871.838.000   Rp                    5.030.071.000  0,57  

4 ITMG 

2020  Rp                        8.174.000   Rp                          81.520.000  0,10  

2021  Rp                      11.385.000   Rp                        197.517.000  0,06 
 

2022  Rp                            677.000   Rp                        288.588.000  0,00  

2023  Rp                      17.537.000   Rp                        209.900.000  0,08  

2024  Rp                      10.294.000   Rp                        196.996.000  0,05  

5 INCO 

2020  Rp                      60.040.000   Rp                          60.040.000  1,00  

2021  Rp                   101.987.000   Rp                        101.987.000  1,00 
 

2022  Rp                   141.377.000   Rp                        141.377.000  1,00  

2023  Rp                   101.813.000   Rp                        101.813.000  1,00 
 

2024  Rp                      84.402.000   Rp                          84.402.000  1,00  

6 TINS 

2020  Rp                                       -     Rp                    1.236.317.000  0,00  

2021  Rp                                       -     Rp                    1.904.529.000  0,00  

2022  Rp                   416.899.000   Rp                    1.007.465.000  0,41  

2023  Rp                   329.640.000   Rp                        869.678.000  0,38 
 

2024  Rp                                       -     Rp                                            -    0,00  

7 MDKA 

2020  Rp                1.428.427.000   Rp                    6.328.359.000  0,23  

2021  Rp                      92.800.000   Rp                    5.212.746.000  0,02  

2022  Rp                   939.752.000   Rp                  76.016.367.000  0,01  

2023  Rp                   608.802.000   Rp                122.780.276.000  0,00 
 

2024  Rp                      62.950.000   Rp                183.502.162.000  0,00  

8 HRUM 

2020  Rp                3.233.255.000   Rp                    9.689.293.000  0,33 
 

2021  Rp                3.925.008.000   Rp                  47.937.967.000  0,08  

2022  Rp                4.425.584.000   Rp                  91.833.424.000  0,05  



2023  Rp                3.782.180.000   Rp                130.070.886.000  0,03 
 

2024  Rp                2.656.015.000   Rp                195.419.570.000  0,01  

9 BYAN 

2020  Rp                3.233.255.000   Rp                    9.589.293.000  0,34 
 

2021  Rp                3.925.008.000   Rp                  47.937.967.000  0,08  

2022  Rp                4.425.584.000   Rp                  91.833.424.000  0,05  

2023  Rp                3.782.180.000   Rp                130.070.886.000  0,03  

2024  Rp                2.656.015.000   Rp                195.419.570.000  0,01  

10 DOID 

2020    Rp                160.236.370.000  0,00 
 

2021    Rp                305.788.608.000  0,00  

2022  Rp                7.433.306.000   Rp                335.778.363.000  0,02  

2023  Rp                9.772.451.000   Rp                385.030.199.000  0,03  

2024  Rp                7.403.779.000   Rp                315.104.158.000  0,02  

11 KKGI 

2020  Rp                        3.175.000   Rp                    7.874.410.000  0,00 
 

2021  Rp                        9.203.000   Rp                    8.408.327.000  0,00  

2022  Rp                      14.821.000   Rp                  17.971.214.000  0,00 
 

2023  Rp                        5.360.000   Rp                  31.273.929.000  0,00  

2024  Rp                      17.062.000   Rp                  21.148.097.000  0,00  

12 PTRO 

2020  Rp                      35.896.000   Rp                          76.993.000  0,47  

2021  Rp                      30.701.000   Rp                          93.776.000  0,33  

2022  Rp                      23.871.000   Rp                        134.892.000  0,18 
 

2023  Rp                      20.842.000   Rp                        204.810.000  0,10  

2024  Rp                      35.878.000   Rp                        173.728.000  0,21  

13 MEDC 

2020  Rp                   345.978.000   Rp                573.375.770.000  0,00  

2021  Rp                   413.875.000   Rp                517.216.404.000  0,00  

2022  Rp                   404.500.000   Rp                657.528.906.000  0,00 
 

2023  Rp                      69.401.000   Rp                608.158.103.000  0,00  

2024  Rp                        8.442.000   Rp                156.226.325.000  0,00 
 

14 GEMS 

2020  Rp             10.853.661.000   Rp                110.971.761.000  0,10  

2021  Rp             11.143.086.000   Rp                140.679.108.000  0,08  

2022  Rp             13.920.410.000   Rp                193.577.245.000  0,07  

2023  Rp             18.043.833.000   Rp                292.045.027.000  0,06  

2024  Rp             10.927.962.000   Rp                202.826.525.000  0,05 
 

15 TOBA 

2020  Rp                                       -     Rp                  14.441.989.000  0,00  

2021  Rp                                       -     Rp                117.598.020.000  0,00  

2022  Rp                                       -     Rp                105.504.590.000  0,00  

2023  Rp                                       -     Rp                131.841.465.000  0,00  

2024  Rp                                       -     Rp                118.704.472.000  0,00 
 

16 DEWA 

2020  Rp             55.909.889.000   Rp                  80.616.848.000  0,69  

2021  Rp             55.277.297.000   Rp                  79.708.636.000  0,69 
 

2022  Rp                   830.616.955   Rp                    1.133.265.407  0,73  

2023  Rp                1.716.293.366   Rp                    1.973.308.547  0,87  

2024  Rp                1.563.573.629   Rp                    1.765.835.702  0,89  

17 ZINC 

2020    Rp                200.846.915.868  0,00  

2021    Rp                344.564.300.513  0,00 
 

2022    Rp                428.846.365.356  0,00  



2023  Rp                   794.507.669   Rp                272.928.781.156  0,00 
 

2024  Rp                                       -     Rp                             7.561.286  0,00  

18 BUMI 

2020  Rp                2.075.224.000   Rp                224.941.809.000  0,01 
 

2021  Rp                1.933.073.000   Rp                287.954.004.000  0,01  

2022  Rp                1.660.884.000   Rp                235.047.971.000  0,01  

2023  Rp                1.395.131.000   Rp                168.700.376.000  0,01  

2024  Rp                1.395.131.000   Rp                194.928.237.000  0,01  

19 MBAP 

2020  Rp                3.294.926.000   Rp                  20.935.154.000  0,16 
 

2021  Rp                                       -     Rp                  46.309.734.000  0,00  

2022    Rp                  18.648.188.000  0,00  

2023  Rp                7.395.538.000   Rp                  41.353.528.000  0,18  

2024  Rp                   627.396.000   Rp                  15.052.731.000  0,04  

20 UNTR 

2020  Rp           234.805.000.000   Rp            2.914.416.000.000  0,08 
 

2021  Rp           451.654.000.000   Rp            2.330.134.000.000  0,19  

2022  Rp           360.961.000.000   Rp          19.648.721.000.000  0,02 
 

2023  Rp       1.197.931.000.000   Rp          22.315.301.000.000  0,05  

2024  Rp       1.383.415.000.000   Rp          22.153.135.000.000  0,06  

21 BRMS 

2020  Rp             37.030.000.000   Rp       260.367.611.000.000  0,00  

2021  Rp             38.036.000.000   Rp       234.262.513.000.000  0,00  

2022  Rp                                       -     Rp                                            -    0,00 
 

2023  Rp                                       -     Rp                126.022.000.000  0,00  

2024  Rp                                       -     Rp                                            -    0,00  

22 MYOH 

2020  Rp                                       -     Rp                  29.841.407.000  0,00  

2021  Rp                                       -     Rp                  14.981.300.000  0,00  

2022  Rp                                       -     Rp                  15.800.175.000  0,00 
 

2023  Rp                                       -     Rp                  36.307.010.000  0,00  

2024  Rp                                       -     Rp                  37.004.017.000  0,00 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Perhitungan Pajak 

ETR 

 

No 

Kode 

Perusahaa

n 

Tahu

n 
Beban Pajak Penghasilan Laba Sebelum Pajak 

Total 

ETR 

 

 

1 ADRO 

2020  Rp                               63.660.000   Rp               222.165.000  0,29  

2021  Rp                             457.658.000   Rp            1.486.251.000  0,31  

2022  Rp                          1.645.096.000   Rp            4.476.219.000  0,37 
 

2023  Rp                                     165.282   Rp               818.588.000  0,00  

2024  Rp                             172.336.000   Rp               809.820.000  0,21 
 

2 ANTM 

2020  Rp                             491.824.000   Rp            1.641.178.000  0,30  

2021  Rp                          1.181.769.000   Rp            3.043.509.000  0,39  

2022  Rp                         1.393.807.000   Rp            5.214.771.000  0,27  

2023  Rp                            776.833.000   Rp            3.854.481.000  0,20  

2024  Rp                            761.425.000   Rp           4.613.643.000  0,17 
 

3 PTBA 

2020  Rp                            823.758.000   Rp           3.231.685.000  0,25  

2021  Rp                         2.321.787.000   Rp        10.358.675.000  0,22  

2022  Rp                         3.442.887.000   Rp        16.202.314.000  0,21  

2023  Rp                         1.861.792.000   Rp           8.154.313.000  0,23  

2024  Rp                         1.119.823.000   Rp           6.259.246.000  0,18 
 

4 ITMG 

2020  Rp                               34.725.000   Rp                 72.533.000  0,48  

2021  Rp                            145.699.000   Rp              621.089.000  0,23 
 

2022  Rp                            345.447.000   Rp           1.544.792.000  0,22  

2023  Rp                            144.492.000   Rp              644.112.000  0,22  

2024  Rp                            119.220.000   Rp              494.821.000  0,24  

5 INCO 

2020  Rp                               21.826.000   Rp              105.159.000  0,21  

2021  Rp                               54.848.000   Rp              220.038.000  0,25 
 

2022  Rp                               75.418.000   Rp              275.800.000  0,27  

2023  Rp                               78.189.000   Rp              352.768.000  0,22  

2024  Rp                               16.299.000   Rp                 74.060.000  0,22  

6 TINS 

2020  Rp                               66.646.000  -Rp              269.760.000  -0,25  

2021  Rp                            425.449.999   Rp           1.728.705.000  0,25 
 

2022  Rp                            365.065.000   Rp           1.406.628.000  0,26  

2023  Rp                                 2.974.000  -Rp              446.698.000  -0,01 
 

2024  Rp                            415.974.000   Rp           1.602.671.000  0,26  

7 MDKA 

2020  Rp                      27.312.766.000   Rp        56.204.449.000  0,49  

2021  Rp                      23.331.550.000   Rp        56.718.350.000  0,41  

2022  Rp                      25.095.246.000   Rp        89.940.056.000  0,28  

2023  Rp                         6.673.125.000   Rp        12.338.147.000  0,54 
 

2024  Rp                      11.860.933.000   Rp        21.662.581.000  0,55  

8 HRUM 

2020  Rp                         3.879.082.000   Rp        64.309.373.000  0,06  

2021  Rp                      29.087.809.000   Rp      127.541.480.000  0,23  

2022  Rp                      97.775.087.000   Rp      477.547.194.000  0,20  



2023  Rp                      67.328.341.000   Rp      263.000.453.000  0,26 
 

2024  Rp                      37.445.542.000   Rp      115.105.273.000  0,33  

9 BYAN 

2020  Rp                      82.175.777.000   Rp      426.635.647.000  0,19 
 

2021  Rp                    361.616.399.000   Rp  1.627.573.741.000  0,22  

2022  Rp                    643.704.514.000   Rp  2.945.310.061.000  0,22  

2023  Rp                    353.387.654.000   Rp  1.632.968.496.000  0,22  

2024  Rp                    262.147.463.000   Rp  1.205.522.529.000  0,22  

10 DOID 

2020 -Rp                            926.114.000  -Rp        24.362.484.000  0,04 
 

2021  Rp                         7.737.712.000   Rp           8.018.258.000  0,97  

2022  Rp                      11.783.854.000   Rp        40.422.564.000  0,29  

2023  Rp                      24.368.467.000   Rp        60.378.658.000  0,40  

2024 -Rp                      11.685.068.000  -Rp        77.551.313.000  0,15  

11 KKGI 

2020 -Rp                            686.607.000  -Rp          9.354.622.000  0,07 
 

2021  Rp                      10.954.593.000   Rp        33.958.118.000  0,32  

2022  Rp                      18.505.964.000   Rp        58.058.817.000  0,32 
 

2023  Rp                      12.325.544.000   Rp        39.123.312.000  0,32  

2024  Rp                      19.721.386.000   Rp        60.296.581.000  0,33  

12 PTRO 

2020  Rp                         3.038.000.000   Rp        35.536.000.000  0,09  

2021  Rp                         7.381.000.000   Rp        41.334.000.000  0,18  

2022  Rp                         8.989.000.000   Rp        50.155.000.000  0,18 
 

2023  Rp                         3.609.000.000   Rp        16.047.000.000  0,22  

2024  Rp                         2.084.000.000   Rp           7.868.000.000  0,26  

13 MEDC 

2020  Rp                      72.358.640.000   Rp      111.701.531.000  0,65  

2021  Rp                    231.900.686.000   Rp      285.700.739.000  0,81  

2022  Rp                         4.013.378.000   Rp        17.261.954.000  0,23 
 

2023  Rp                         3.462.558.000   Rp        13.382.002.000  0,26  

2024  Rp                         1.993.281.000   Rp        12.718.042.000  0,16 
 

14 GEMS 

2020  Rp                      31.276.094.000   Rp      127.132.647.000  0,25  

2021  Rp                    106.816.383.000   Rp      460.840.753.000  0,23  

2022  Rp                    202.784.670.000   Rp      898.692.704.000  0,23  

2023  Rp                    154.232.563.000   Rp      682.980.975.000  0,23  

2024  Rp                    152.628.587.000   Rp      635.760.266.000  0,24 
 

15 TOBA 

2020 6.279.048.000 42.082.914.000 0,15  

2021 20.864.826.000 86.472.233.000 0,24  

2022  Rp                      20.800.288.000   Rp      114.685.642.000  0,18  

2023  Rp                      12.005.343.000   Rp        32.005.343.000  0,38  

2024  Rp                      12.902.719.000   Rp        60.877.846.000  0,21 
 

16 DEWA 

2020  Rp                         3.390.285.000   Rp           4.140.274.000  0,82  

2021  Rp                                                -     Rp              230.281.000  0,00 
 

2022  Rp                                                -    -Rp              249.887.696  0,00  

2023  Rp                                 2.758.219   Rp                 32.536.473  0,08  

2024  Rp                               39.834.786   Rp                 56.190.686  0,71  

17 ZINC 

2020  Rp                      26.297.731.593   Rp        55.420.022.905  0,47  

2021  Rp                      35.922.948.515   Rp      113.118.604.985  0,32 
 

2022  Rp                                                -    -Rp     128.886.041.866  0,00  



2023  Rp                                                -    -Rp        23.218.229.313  0,00 
 

2024  Rp                                                -    -Rp     129.772.092.131  0,00  

18 BUMI 

2020  Rp                                                -    -Rp     322.439.419.000  0,00 
 

2021  Rp                      67.684.665.000   Rp      291.061.679.000  0,23  

2022  Rp                    115.590.243.000   Rp      694.144.908.000  0,17  

2023  Rp                      49.924.476.000   Rp        82.350.214.000  0,61  

2024  Rp                      28.222.308.000   Rp      121.901.220.000  0,23  

19 MBAP 

2020  Rp                         9.906.106.000   Rp        37.373.592.000  0,27 
 

2021  Rp                      28.330.430.000   Rp      128.896.809.000  0,22  

2022  Rp                      51.263.459.000   Rp      230.655.126.000  0,22  

2023  Rp                         9.047.315.000   Rp        30.734.242.000  0,29  

2024  Rp                         5.732.216.000   Rp        28.877.363.000  0,20  

20 UNTR 

2020  Rp                         1.378.761.000   Rp           7.011.186.000  0,20 
 

2021  Rp                         3.853.983.000   Rp        14.462.250.000  0,27  

2022  Rp                         6.452.368.000   Rp        29.446.041.000  0,22 
 

2023  Rp                         6.590.244.000   Rp        28.720.340.000  0,23  

2024  Rp                         5.778.523.000   Rp        25.897.052.000  0,22  

21 BRMS 

2020 9.802.932.000 13.841.141.000 0,71  

2021 51.509.829.000 121.292.274.000 0,42  

2022  Rp                      18.859.134.000   Rp        32.542.920.000  0,58 
 

2023  Rp                         3.271.162.000  17.459.213.000 0,19  

2024  Rp                         8.866.261.000   Rp        33.992.906.000  0,26  

22 MYOH 

2020  Rp                         6.474.126.000   Rp        29.009.788.000  0,22  

2021  Rp                         7.640.166.000   Rp        34.596.651.000  0,22  

2022  Rp                         4.596.609.000   Rp        18.697.587.000  0,25 
 

2023  Rp                         4.104.587.000   Rp        22.599.671.000  0,18  

2024  Rp                         6.129.139.000   Rp        22.326.700.000  0,27 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Perhitungan Exchange Rate 

Exchange Rate 

 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Laba Rugi Selisih Kurs Laba Rugi Sebelum Pajak Total  

 

 

1 ADRO 

2020 -Rp                14.175.000   Rp                      222.165.000  -0,06  

2021  Rp                   5.186.000   Rp                  1.586.251.000  0,00  

2022  Rp                27.583.000   Rp                  4.476.219.000  0,01  

2023 -Rp                13.458.000   Rp                      818.588.000  -0,02  

2024 -Rp                14.481.000   Rp                      809.820.000  -0,02 
 

2 ANTM 

2020 -Rp             134.409.000   Rp                  1.641.178.000  -0,08  

2021  Rp                60.599.000   Rp                  3.043.509.000  0,02  

2022  Rp              563.790.000   Rp                  5.214.771.000  0,11  

2023 -Rp             221.372.000   Rp                  3.854.481.000  -0,06  

2024 
 

 Rp              469.427.000  
 Rp                 4.613.643.000  

0,10 
 

3 PTBA 

2020  Rp                   2.035.000   Rp                 3.231.685.000  0,00  

2021 -Rp                      122.000   Rp               10.358.675.000  0,00 
 

2022  Rp              209.315.000   Rp               16.202.314.000  0,01  

2023 -Rp                63.206.000   Rp                 8.154.313.000  -0,01  

2024  Rp              121.488.000   Rp                 6.259.246.000  0,02  

4 ITMG 

2020  Rp                   4.042.000   Rp                       72.533.000  0,06  

2021  Rp                   1.498.000   Rp                     621.089.000  0,00 
 

2022  Rp                31.694.000   Rp                 1.544.792.000  0,02  

2023  Rp                      201.000   Rp                     644.112.000  0,00 
 

2024 -Rp                14.678.000   Rp                     494.821.000  -0,03  

5 INCO 

2020  Rp                   5.827.000   Rp                     105.159.000  0,06  

2021  Rp                   1.049.000   Rp                     220.038.000  0,00  

2022  Rp                      582.000   Rp                     275.800.000  0,00  

2023 -Rp                  2.861.000   Rp                     352.768.000  -0,01 
 

2024  Rp                   1.951.000   Rp                       74.060.000  0,03  

6 TINS 

2020  Rp              121.404.000  -Rp                    269.760.000  -0,45  

2021 -Rp                24.205.000   Rp                 1.728.705.000  -0,01  

2022  Rp                28.391.000   Rp                 1.406.628.000  0,02  

2023  Rp                   6.667.000  -Rp                    446.698.000  -0,01 
 

2024  Rp                29.264.000   Rp                 1.602.671.000  0,02  

7 MDKA 

2020 -Rp             990.582.000   Rp               56.204.449.000  -0,02 
 

2021 -Rp          3.683.536.000   Rp               56.718.350.000  -0,06  

2022  Rp          8.884.145.000   Rp               89.940.056.000  0,10  

2023  Rp        13.798.806.000   Rp               12.338.147.000  1,12  

2024    Rp               21.662.581.000  0,00  

8 HRUM 

2020  Rp          8.784.842.000   Rp               64.309.373.000  0,14 
 

2021 -Rp             185.740.000   Rp             127.541.480.000  0,00  

2022 -Rp          3.740.158.000   Rp             477.547.194.000  -0,01  



2023  Rp              638.424.000   Rp             263.000.453.000  0,00 
 

2024 -Rp          2.729.068.000   Rp             115.105.273.000  -0,02  

9 BYAN 

2020  Rp          4.050.162.000   Rp             426.635.647.000  0,01 
 

2021  Rp          3.099.608.000   Rp         1.627.573.741.000  0,00  

2022 -Rp       18.658.619.000   Rp         2.945.310.061.000  -0,01  

2023 -Rp             239.889.000   Rp         1.632.968.496.000  0,00  

2024 -Rp       20.061.658.000   Rp         1.205.522.529.000  -0,02  

10 DOID 

2020 -Rp          3.485.886.000  -Rp              24.362.484.000  0,14 
 

2021  Rp              244.056.000   Rp                 8.018.258.000  0,03  

2022 -Rp       19.840.010.000   Rp               40.422.564.000  -0,49  

2023  Rp          4.449.665.000   Rp               60.378.658.000  0,07  

2024 -Rp       18.761.944.000  -Rp              77.551.313.000  0,24  

11 KKGI 

2020 -Rp          2.209.956.000  -Rp                 9.354.622.000  0,24 
 

2021 -Rp             960.765.000   Rp               33.958.118.000  -0,03  

2022 -Rp             652.121.000   Rp               58.058.817.000  -0,01 
 

2023 -Rp             770.946.000   Rp               39.123.312.000  -0,02  

2024 -Rp          1.935.187.000   Rp               60.296.581.000  -0,03  

12 PTRO 

2020 -Rp             684.000.000   Rp               35.536.000.000  -0,02  

2021  Rp                34.000.000   Rp               41.334.000.000  0,00  

2022  Rp          2.741.000.000   Rp               50.155.000.000  0,05 
 

2023  Rp          1.479.000.000   Rp               16.047.000.000  0,09  

2024  Rp          5.835.000.000   Rp                 7.868.000.000  0,74  

13 MEDC 

2020    Rp             111.701.531.000  0,00  

2021    Rp             285.700.739.000  0,00  

2022  Rp        13.388.639.000   Rp               17.261.954.000  0,78 
 

2023 -Rp          3.837.901.000   Rp               13.382.002.000  -0,29  

2024  Rp          7.660.794.000   Rp               12.718.042.000  0,60 
 

14 GEMS 

2020  Rp                61.654.000   Rp             127.132.647.000  0,00  

2021 -Rp             649.153.000   Rp             460.840.753.000  0,00  

2022 -Rp          6.748.886.000   Rp             898.692.704.000  -0,01  

2023 -Rp          6.449.322.000   Rp             682.980.975.000  -0,01  

2024  Rp          6.024.443.000   Rp             635.760.266.000  0,01 
 

15 TOBA 

2020 -Rp                51.336.000  42.082.914.000 0,00  

2021  Rp              873.198.000  86.472.233.000 0,01  

2022 -Rp             338.757.000   Rp             114.685.642.000  0,00  

2023  Rp                      553.000   Rp               32.005.343.000  0,00  

2024 -Rp          1.410.513.000   Rp               60.877.846.000  -0,02 
 

16 DEWA 

2020  Rp        13.262.251.000   Rp                 4.140.274.000  3,20  

2021 -Rp          2.011.866.000   Rp                     230.281.000  -8,74 
 

2022  Rp              168.458.930  -Rp                    249.887.696  -0,67  

2023 -Rp                  9.095.697   Rp                       32.536.473  -0,28  

2024 -Rp                  3.145.583   Rp                       56.190.686  -0,06  

17 ZINC 

2020  Rp          1.896.087.630   Rp               55.420.022.905  0,03  

2021 -Rp          3.184.988.268   Rp             113.118.604.985  -0,03 
 

2022 -Rp       89.034.238.703  -Rp            128.886.041.866  0,69  



2023  Rp        63.280.992.193  -Rp              23.218.229.313  -2,73 
 

2024 -Rp          2.681.361.505  -Rp            129.772.092.131  0,02  

18 BUMI 

2020  Rp          4.636.357.000  -Rp            322.439.419.000  -0,01 
 

2021  Rp          3.055.708.000   Rp             291.061.679.000  0,01  

2022  Rp          8.801.908.000   Rp             694.144.908.000  0,01  

2023  Rp              642.544.000   Rp               82.350.214.000  0,01  

2024  Rp        12.789.743.000   Rp             121.901.220.000  0,10  

19 MBAP 

2020  Rp                78.865.000   Rp               37.373.592.000  0,00 
 

2021 -Rp                33.173.000   Rp             128.896.809.000  0,00  

2022 -Rp             326.923.000   Rp             230.655.126.000  0,00  

2023  Rp              112.107.000   Rp               30.734.242.000  0,00  

2024 -Rp             558.690.000   Rp               28.877.363.000  -0,02  

20 UNTR 

2020 -Rp                88.296.000   Rp                 7.011.186.000  -0,01 
 

2021 -Rp                19.310.000   Rp               14.462.250.000  0,00  

2022  Rp              114.909.000   Rp               29.446.041.000  0,00 
 

2023 -Rp             395.541.000   Rp               28.720.340.000  -0,01  

2024 -Rp             539.902.000   Rp               25.897.052.000  -0,02  

21 BRMS 

2020 -Rp             273.764.000  13.841.141.000 -0,02  

2021  Rp          1.492.869.000  121.292.274.000 0,01  

2022  Rp          1.475.087.000   Rp               32.542.920.000  0,05 
 

2023 -Rp                38.217.000  17.459.213.000 0,00  

2024  Rp          1.162.905.000   Rp               33.992.906.000  0,00  

22 MYOH 

2020 -Rp             831.664.000   Rp               29.009.788.000  -0,03  

2021 -Rp             227.372.000   Rp               34.596.651.000  -0,01  

2022 -Rp          3.235.246.000   Rp               18.697.587.000  -0,17 
 

2023  Rp              393.965.000   Rp               22.599.671.000  0,02  

2024 -Rp          2.611.849.000   Rp               22.326.700.000  -0,12 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Perhitungan Kepemilikan Asing 

Kepemilikan Asing 

 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Jumlah Kepemilikan 

 Saham Oleh Pihak Asing 
Jumlah Saham Yang Beredar Total  

 

 

1 ADRO 

2020 15.033.402.140 31.985.962.000 0,47  

2021 15.033.402.140 31.985.962.000 0,47  

2022 6.275.036.911 31.985.962.000 0,20 
 

2023 5.900.332.949 31.985.962.000 0,18  

2024 5.843.909.671 30.758.665.900 0,19 
 

2 ANTM 

2020 1.936.879.637 24.030.764.725 0,08  

2021 2.887.661.957 24.030.764.725 0,12  

2022 3.103.834.479 24.030.764.725 0,13  

2023 3.371.516.291 24.030.764.725 0,14  

2024 2.774.168.098 24.030.764.725 0,12 
 

3 PTBA 

2020 993.561.022 11.520.659.250 0,09  

2021 1.159.189.593 11.520.659.250 0,10  

2022 1.371.795.402 11.520.659.250 0,12  

2023 1.217.650.820 11.520.659.250 0,11  

2024 1.195.661.085 11.520.659.250 0,10 
 

4 ITMG 

2020 892.531.506 1.129.925.000 0,79  

2021 911.932.290 1.129.925.000 0,81 
 

2022 928.449.234 1.129.925.000 0,82  

2023 912.238.000 1.129.925.000 0,81  

2024 912.238.000 1.129.925.000 0,81  

5 INCO 

2020 6.705.667.267 9.936.338.720 0,67  

2021 6.705.667.267 9.936.338.720 0,67 
 

2022 7.052.204.344 9.936.338.720 0,71  

2023 6.815.094.874 9.936.338.720 0,69  

2024 5.568.795.172 10.539.784.534 0,53  

6 TINS 

2020 701.911.061 7.447.753.454 0,09  

2021 527.815.939 7.447.753.454 0,07 
 

2022 536.247.421 7.447.753.454 0,07  

2023 340.237.982 7.447.753.454 0,05 
 

2024 727.310.648 7.447.753.454 0,10  

7 MDKA 

2020 4.827.432.994 21.897.591.650 0,22  

2021 5.810.911.306 22.904.850.815 0,25  

2022 5.810.911.306 22.904.850.815 0,25  

2023 6.821.868.601 24.110.850.771 0,28 
 

2024 6.079.051.723 24.472.983.771 0,25  

8 HRUM 
2020 49.951.417 2.703.620.000 0,02  

2021 76.167.715 2.703.620.000 0,03  



2022 436.169.822 13.518.100.000 0,03 
 

2023 539.170.289 13.518.100.000 0,04  

2024 369.171.929 13.518.100.000 0,03 
 

9 BYAN 

2020 700.000.035 3.333.333.500 0,21  

2021 400.000.500 3.333.333.500 0,12  

2022 33.333.335 3.333.333.500 0,01  

2023 66.666.670 3.333.333.500 0,02  

2024 66.666.670 3.333.333.500 0,02 
 

10 DOID 

2020 4.553.934.959 8.619.817.982 0,53  

2021 4.693.358.174 8.621.173.232 0,54  

2022 4.693.358.174 8.621.173.232 0,54  

2023 4.803.668.880 8.621.173.232 0,56  

2024 5.007.534.874 7.651.007.132 0,65 
 

11 KKGI 

2020 5.541.910 10.076.200 0,55  

2021 2.767.396.405 5.000.000.000 0,55 
 

2022 2.722.742.105 5.000.000.000 0,54  

2023 611.270.658 5.000.000.000 0,12  

2024 668.435.061 5.000.000.000 0,13  

12 PTRO 

2020 26.951.081 1.008.605.000 0,03  

2021 26.420.181 1.008.605.000 0,03 
 

2022 27.466.281 1.008.605.000 0,03  

2023 10.592.881 1.008.605.000 0,01  

2024 17.946.781 1.008.605.000 0,02  

13 MEDC 

2020 2.459.629.574 25.136.231.252 0,10  

2021 2.340.692.825 25.136.231.252 0,09 
 

2022 2.177.369.563 25.136.231.252 0,09  

2023 5.018.859.081 25.136.231.252 0,20 
 

2024 5.567.595.119 25.136.231.252 0,22  

14 GEMS 

2020 5.815.187.600 5.882.353.000 0,99  

2021 5.747.254.800 5.882.353.000 0,98  

2022 3.966.385.081 5.882.353.000 0,67  

2023 416.317.917 5.882.353.000 0,07 
 

2024 416.691.346 5.882.353.000 0,07  

15 TOBA 

2020 5.792.413.456 8.049.964.000 0,72  

2021 5.808.563.157 8.049.964.000 0,72  

2022 5.638.306.056 8.068.306.056 0,70  

2023 5.035.375.656 8.106.699.837 0,62 
 

2024 5.106.956.256 8.167.826.970 0,63  

16 DEWA 

2020 6.920.415.876 21.853.733.792 0,32 
 

2021 6.920.415.876 21.853.733.792 0,32  

2022 7.000.406.276 21.853.733.792 0,32  

2023 7.497.068.294 21.853.733.792 0,34  

2024 7.552.035.694 21.853.733.792 0,35  

17 ZINC 
2020 1.888.947.200 25.250.000.000 0,07 

 

2021 1.888.947.200 25.250.000.000 0,07  



2022 1.888.947.200 25.250.000.000 0,07 
 

2023 1.808.668.800 25.250.000.000 0,07  

2024 1.338.657.680 25.250.000.000 0,05 
 

18 BUMI 

2020 29.136.697.175 68.158.054.540 0,43  

2021 28.996.164.294 74.274.746.007 0,39  

2022 294.404.658.811 371.320.676.795 0,79  

2023 306.946.185.832 371.320.676.795 0,83  

2024 303.861.706.217 371.335.392.068 0,82 
 

19 MBAP 

2020 421.435.102 1.227.271.952 0,34  

2021 423.944.867 1.227.271.952 0,35  

2022 56.819.173 1.227.271.952 0,05  

2023 58.820.073 1.227.271.952 0,05  

2024 57.138.705 1.227.271.952 0,05 
 

20 UNTR 

2020 881.523.605 3.730.135.136 0,24  

2021 948.197.157 3.730.135.136 0,25 
 

2022 965.473.584 3.730.135.136 0,26  

2023 914.311.970 3.730.135.136 0,25  

2024 933.569.557 3.730.135.136 0,25  

21 BRMS 

2020 73.932.344.803 129.112.387.720 0,57  

2021 73.932.344.803 129.112.387.720 0,57 
 

2022 82.330.342.851 141.784.040.338 0,58  

2023 82.330.342.851 141.784.040.338 0,58  

2024 81.228.844.428 141.784.040.338 0,57  

22 MYOH 

2020 1.488.282.846 2.206.312.500 0,67  

2021 1.486.574.546 2.206.312.500 0,67 
 

2022 1.485.926.246 2.206.312.500 0,67  

2023 1.485.926.246 2.206.312.500 0,67 
 

2024 1.449.519.373 2.206.312.500 0,66  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabulasi data 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

RPT ETR EXR KEPA 

 
Y X1 X2 X3  

1 ADRO 

2020 0,05333 0,28654 

-

0,06380 0,47000 
 

2021 0,03639 0,30793 0,00327 0,47000  

2022 0,07658 0,36752 0,00616 0,19618 
 

2023 0,11737 0,00020 
-

0,01644 0,18447 
 

2024 0,70349 0,21281 

-

0,01788 0,18999 
 

2 ANTM 

2020 0,01863 0,29968 

-

0,08190 0,08060 
 

2021 0,26813 0,38829 0,01991 0,12017  

2022 0,45265 0,26728 0,10811 0,12916  

2023 0,00159 0,20154 

-

0,05743 0,14030 
 

2024 0,13828 0,16504 0,10175 0,11544  

3 PTBA 

2020 0,59411 0,25490 0,00063 0,08624  

2021 0,52452 0,22414 

-

0,00001 0,10062 
 

2022 0,56285 0,21249 0,01292 0,11907  

2023 0,54445 0,22832 

-

0,00775 0,10569 
 

2024 0,57093 0,17891 0,01941 0,10378  

4 ITMG 

2020 0,10027 0,47875 0,05573 0,78990  

2021 0,05764 0,23459 0,00241 0,80707  

2022 0,00235 0,22362 0,02052 0,82169  

2023 0,08355 0,22433 0,00031 0,80734 
 

2024 0,05225 0,24094 

-

0,02966 0,80734 
 

5 INCO 

2020 1,00000 0,20755 0,05541 0,67486 
 

2021 1,00000 0,24927 0,00477 0,67486  

2022 1,00000 0,27345 0,00211 0,70974  

2023 1,00000 0,22164 
-

0,00811 0,68588 
 

2024 1,00000 0,22008 0,02634 0,52836  

6 TINS 

2020 0,00000 
-

0,24706 
-

0,45004 0,09424 
 

2021 0,00000 0,24611 

-

0,01400 0,07087 
 

2022 0,41381 0,25953 0,02018 0,07200  

2023 0,37904 

-

0,00666 

-

0,01493 0,04568 
 

2024 0,00000 0,25955 0,01826 0,09766  



7 MDKA 

2020 0,22572 0,48595 
-

0,01762 0,22045 
 

2021 0,01780 0,41136 

-

0,06494 0,25370 
 

2022 0,01236 0,27902 0,09878 0,25370  

2023 0,00496 0,54085 1,11839 0,28294  

2024 0,00034 0,54753 0,00000 0,24840 
 

8 HRUM 

2020 0,33369 0,06032 0,13660 0,01848  

2021 0,08188 0,22807 

-

0,00146 0,02817 
 

2022 0,04819 0,20474 
-

0,00783 0,03227 
 

2023 0,02908 0,25600 0,00243 0,03989  

2024 0,01359 0,32532 
-

0,02371 0,02731 
 

9 BYAN 

2020 0,33717 0,19261 0,00949 0,21000  

2021 0,08188 0,22218 0,00190 0,12000  

2022 0,04819 0,21855 

-

0,00634 0,01000 
 

2023 0,02908 0,21641 
-

0,00015 0,02000 
 

2024 0,01359 0,21746 

-

0,01664 0,02000 
 

10 DOID 

2020 0,00000 0,03801 0,14308 0,52831 
 

2021 0,00000 0,96501 0,03044 0,54440  

2022 0,02214 0,29152 

-

0,49082 0,54440 
 

2023 0,02538 0,40359 0,07370 0,55719  

2024 0,02350 0,15068 0,24193 0,65449  

11 KKGI 

2020 0,00040 0,07340 0,23624 0,55000  

2021 0,00109 0,32259 

-

0,02829 0,55348 
 

2022 0,00082 0,31875 
-

0,01123 0,54455 
 

2023 0,00017 0,31504 

-

0,01971 0,12225 
 

2024 0,00081 0,32707 
-

0,03209 0,13369 
 

12 PTRO 

2020 0,46622 0,08549 

-

0,01925 0,02672 
 

2021 0,32739 0,17857 0,00082 0,02619  

2022 0,17696 0,17922 0,05465 0,02723  

2023 0,10176 0,22490 0,09217 0,01050 
 

2024 0,20652 0,26487 0,74161 0,01779  

13 MEDC 

2020 0,00060 0,64779 0,00000 0,09785 
 

2021 0,00080 0,81169 0,00000 0,09312  

2022 0,00062 0,23250 0,77562 0,08662  

2023 0,00011 0,25875 
-

0,28680 0,19967 
 

2024 0,00005 0,15673 0,60236 0,22150  



14 GEMS 

2020 0,09781 0,24601 0,00048 0,98858 
 

2021 0,07921 0,23179 

-

0,00141 0,97703 
 

2022 0,07191 0,22564 
-

0,00751 0,67429 
 

2023 0,06178 0,22582 

-

0,00944 0,07077 
 

2024 0,05388 0,24007 0,00948 0,07084 
 

15 TOBA 

2020 0,00000 0,14921 

-

0,00122 0,71956 
 

2021 0,00000 0,24129 0,01010 0,72156 
 

2022 0,00000 0,18137 

-

0,00295 0,69882 
 

2023 0,00000 0,37510 0,00002 0,62114 
 

2024 0,00000 0,21194 

-

0,02317 0,62525 
 

16 DEWA 

2020 0,69353 0,81886 3,20323 0,31667  

2021 0,69349 0,00000 
-

8,73657 0,31667 
 

2022 0,73294 0,00000 

-

0,67414 0,32033 
 

2023 0,86975 0,08477 
-

0,27955 0,34306 
 

2024 0,88546 0,70892 

-

0,05598 0,34557 
 

17 ZINC 

2020 0,00000 0,47452 0,03421 0,07481  

2021 0,00000 0,31757 

-

0,02816 0,07481 
 

2022 0,00000 0,00000 0,69080 0,07481  

2023 0,00291 0,00000 

-

2,72549 0,07163 
 

2024 0,00000 0,00000 0,02066 0,05302  

18 BUMI 

2020 0,00923 0,00000 

-

0,01438 0,42749 
 

2021 0,00671 0,23254 0,01050 0,39039 
 

2022 0,00707 0,16652 0,01268 0,79286  

2023 0,00827 0,60625 0,00780 0,82663 
 

2024 0,00716 0,23152 0,10492 0,81829  

19 MBAP 

2020 0,15739 0,26506 0,00211 0,34339  

2021 0,00000 0,21979 
-

0,00026 0,34544 
 

2022 0,00000 0,22225 

-

0,00142 0,04630 
 

2023 0,17884 0,29437 0,00365 0,04793  

2024 0,04168 0,19850 

-

0,01935 0,04656 
 

20 UNTR 

2020 0,08057 0,19665 
-

0,01259 0,23632 
 

2021 0,19383 0,26649 

-

0,00134 0,25420 
 

2022 0,01837 0,21913 0,00390 0,25883 
 



2023 0,05368 0,22946 
-

0,01377 0,24511 
 

2024 0,06245 0,22313 

-

0,02085 0,25028 
 

21 BRMS 

2020 0,00014 0,70825 
-

0,01978 0,57262 
 

2021 0,00016 0,42468 0,01231 0,57262  

2022 0,00000 0,57952 0,04533 0,58067 
 

2023 0,00000 0,18736 

-

0,00219 0,58067 
 

2024 0,00000 0,26083 0,00000 0,57291 
 

22 MYOH 

2020 0,00000 0,22317 

-

0,02867 0,67456 
 

2021 0,00000 0,22084 

-

0,00657 0,67378 
 

2022 0,00000 0,24584 

-

0,17303 0,67349 
 

2023 0,00000 0,18162 0,01743 0,67349 
 

2024 0,00000 0,27452 

-

0,11698 0,65699 
 

 

 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

RPT ETR EXR KEPA 

 
Y X1 X2 X3  

1 ADRO 

2020 0,107 0,28654 

-

0,06380 0,47000 
 

2021 0,060 0,30793 0,00327 0,47000  

2022 0,158 0,36752 0,00616 0,19618  

2023 0,744 0,00020 
-

0,01644 0,18447 
 

2024 0,605 0,21281 

-

0,01788 0,18999 
 

2 ANTM 

2020 -0,417 0,29968 
-

0,08190 0,08060 
 

2021 0,702 0,38829 0,01991 0,12017  

2022 0,186 0,26728 0,10811 0,12916 
 

2023 -0,313 0,20154 

-

0,05743 0,14030 
 

2024 0,731 0,16504 0,10175 0,11544 
 

3 PTBA 

2020 0,980 0,25490 0,00063 0,08624  

2021 0,493 0,22414 

-

0,00001 0,10062 
 

2022 0,583 0,21249 0,01292 0,11907  

2023 0,553 0,22832 

-

0,00775 0,10569 
 

2024 0,127 0,17891 0,01941 0,10378  

4 ITMG 2020 -0,413 0,47875 0,05573 0,78990  



2021 -0,040 0,23459 0,00241 0,80707 
 

2022 0,028 0,22362 0,02052 0,82169  

2023 0,133 0,22433 0,00031 0,80734 
 

2024 0,969 0,24094 

-

0,02966 0,80734 
 

5 INCO 

2020 1,948 0,20755 0,05541 0,67486 
 

2021 1,000 0,24927 0,00477 0,67486  

2022 1,000 0,27345 0,00211 0,70974  

2023 0,268 0,22164 
-

0,00811 0,68588 
 

2024 -0,279 0,22008 0,02634 0,52836  

6 TINS 

2020 0,186 
-

0,24706 
-

0,45004 0,09424 
 

2021 -0,313 0,24611 

-

0,01400 0,07087 
 

2022 0,731 0,25953 0,02018 0,07200 
 

2023 0,980 

-

0,00666 

-

0,01493 0,04568 
 

2024 0,156 0,25955 0,01826 0,09766 
 

7 MDKA 

2020 -0,281 0,48595 

-

0,01762 0,22045 
 

2021 -0,196 0,41136 

-

0,06494 0,25370 
 

2022 0,000 0,27902 0,09878 0,25370  

2023 0,041 0,54085 1,11839 0,28294  

2024 0,377 0,54753 0,00000 0,24840  

8 HRUM 

2020 0,367 0,06032 0,13660 0,01848  

2021 -0,204 0,22807 
-

0,00146 0,02817 
 

2022 -0,005 0,20474 

-

0,00783 0,03227 
 

2023 -0,006 0,25600 0,00243 0,03989 
 

2024 0,322 0,32532 

-

0,02371 0,02731 
 

9 BYAN 

2020 0,405 0,19261 0,00949 0,21000 
 

2021 -0,207 0,22218 0,00190 0,12000  

2022 -0,005 0,21855 

-

0,00634 0,01000 
 

2023 -0,006 0,21641 

-

0,00015 0,02000 
 

2024 -0,002 0,21746 

-

0,01664 0,02000 
 

10 DOID 

2020 0,048 0,03801 0,14308 0,52831  

2021 0,057 0,96501 0,03044 0,54440  

2022 -0,001 0,29152 
-

0,49082 0,54440 
 

2023 0,027 0,40359 0,07370 0,55719  

2024 0,012 0,15068 0,24193 0,65449  

11 KKGI 2020 -0,009 0,07340 0,23624 0,55000  



2021 -0,012 0,32259 
-

0,02829 0,55348 
 

2022 0,025 0,31875 

-

0,01123 0,54455 
 

2023 0,025 0,31504 
-

0,01971 0,12225 
 

2024 0,442 0,32707 

-

0,03209 0,13369 
 

12 PTRO 

2020 0,793 0,08549 
-

0,01925 0,02672 
 

2021 0,038 0,17857 0,00082 0,02619  

2022 -0,049 0,17922 0,05465 0,02723 
 

2023 0,131 0,22490 0,09217 0,01050  

2024 0,105 0,26487 0,74161 0,01779 
 

13 MEDC 

2020 -0,205 0,64779 0,00000 0,09785  

2021 0,001 0,81169 0,00000 0,09312  

2022 0,048 0,23250 0,77562 0,08662  

2023 0,070 0,25875 

-

0,28680 0,19967 
 

2024 0,072 0,15673 0,60236 0,22150 
 

14 GEMS 

2020 0,155 0,24601 0,00048 0,98858  

2021 0,053 0,23179 

-

0,00141 0,97703 
 

2022 0,054 0,22564 

-

0,00751 0,67429 
 

2023 0,044 0,22582 

-

0,00944 0,07077 
 

2024 0,092 0,24007 0,00948 0,07084  

15 TOBA 

2020 0,104 0,14921 

-

0,00122 0,71956 
 

2021 -0,040 0,24129 0,01010 0,72156  

2022 0,028 0,18137 

-

0,00295 0,69882 
 

2023 0,133 0,37510 0,00002 0,62114  

2024 0,969 0,21194 

-

0,02317 0,62525 
 

16 DEWA 

2020 1,641 0,81886 3,20323 0,31667  

2021 0,426 0,00000 

-

8,73657 0,31667 
 

2022 0,909 0,00000 
-

0,67414 0,32033 
 

2023 1,022 0,08477 

-

0,27955 0,34306 
 

2024 0,116 0,70892 
-

0,05598 0,34557 
 

17 ZINC 

2020 -0,728 0,47452 0,03421 0,07481  

2021 -0,040 0,31757 
-

0,02816 0,07481 
 

2022 0,028 0,00000 0,69080 0,07481  

2023 0,133 0,00000 

-

2,72549 0,07163 
 



2024 0,969 0,00000 0,02066 0,05302 
 

18 BUMI 

2020 0,954 0,00000 

-

0,01438 0,42749 
 

2021 -0,986 0,23254 0,01050 0,39039 
 

2022 0,009 0,16652 0,01268 0,79286  

2023 0,008 0,60625 0,00780 0,82663 
 

2024 0,156 0,23152 0,10492 0,81829  

19 MBAP 

2020 0,150 0,26506 0,00211 0,34339  

2021 -0,157 0,21979 
-

0,00026 0,34544 
 

2022 0,179 0,22225 

-

0,00142 0,04630 
 

2023 0,221 0,29437 0,00365 0,04793  

2024 -0,057 0,19850 

-

0,01935 0,04656 
 

20 UNTR 

2020 0,233 0,19665 
-

0,01259 0,23632 
 

2021 0,132 0,26649 

-

0,00134 0,25420 
 

2022 -0,122 0,21913 0,00390 0,25883 
 

2023 0,098 0,22946 

-

0,01377 0,24511 
 

2024 0,109 0,22313 

-

0,02085 0,25028 
 

21 BRMS 

2020 0,095 0,70825 

-

0,01978 0,57262 
 

2021 -0,040 0,42468 0,01231 0,57262 
 

2022 0,028 0,57952 0,04533 0,58067  

2023 0,133 0,18736 

-

0,00219 0,58067 
 

2024 0,969 0,26083 0,00000 0,57291  

22 MYOH 

2020 1,048 0,22317 

-

0,02867 0,67456 
 

2021 -0,842 0,22084 
-

0,00657 0,67378 
 

2022 -0,040 0,24584 

-

0,17303 0,67349 
 

2023 0,028 0,18162 0,01743 0,67349  

2024 0,081 0,27452 

-

0,11698 0,65699 
 

 

 

 

 

 

 



Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Hasil Uji Chow 

 

Hasil Uji Hausman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 29.787852 (21,85) 0.0000

Cross-section Chi-square 233.571896 21 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/20/25   Time: 23:06

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 110

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.177497 0.056453 3.144179 0.0022

X1 -0.032412 0.156379 -0.207263 0.8362

X2 -0.031958 0.029528 -1.082276 0.2816

X3 -0.008854 0.096788 -0.091483 0.9273

R-squared 0.013624     Mean dependent var 0.167757

Adjusted R-squared -0.014293     S.D. dependent var 0.279401

S.E. of regression 0.281390     Akaike info criterion 0.337537

Sum squared resid 8.393122     Schwarz criterion 0.435736

Log likelihood -14.56451     Hannan-Quinn criter. 0.377367

F-statistic 0.488018     Durbin-Watson stat 0.248024

Prob(F-statistic) 0.691333

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 4.738022 3 0.1920

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 -0.017588 -0.018459 0.000048 0.8999

X2 0.006375 0.004899 0.000001 0.0899

X3 0.042489 0.033194 0.001186 0.7872

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/20/25   Time: 23:07

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 110

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.158467 0.036632 4.325953 0.0000

X1 -0.017588 0.068235 -0.257761 0.7972

X2 0.006375 0.012162 0.524190 0.6015

X3 0.042489 0.089849 0.472890 0.6375

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.882003     Mean dependent var 0.167757

Adjusted R-squared 0.848687     S.D. dependent var 0.279401

S.E. of regression 0.108684     Akaike info criterion -1.404026

Sum squared resid 1.004040     Schwarz criterion -0.790281

Log likelihood 102.2214     Hannan-Quinn criter. -1.155088

F-statistic 26.47328     Durbin-Watson stat 1.700725

Prob(F-statistic) 0.000000



Hasil Uji LM 

 

Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2020 2024

Observations 110

Mean      -3.37e-12

Median  -13119.84

Maximum  84021.36

Minimum -26459.54

Std. Dev.   27740.30

Skewness   1.887932

Kurtosis   5.489511

Jarque-Bera  93.75125

Probability  0.000000
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Series : Res idual s

Sample 2 110

Observations  109

Mean       9.64e-18

Median   2.22e-16

Maximum  0.900615

Minimum -0.927152

Std. Dev.   0.358811

Skewness   -0.014054

Kurtos is    3.487174

Jarque-Bera  1.081501

Probabi l i ty  0.582311


 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  151.3707  2.171665  153.5424

(0.0000) (0.1406) (0.0000)

Honda  12.30328 -1.473657  7.657701

(0.0000) (0.9297) (0.0000)

King-Wu  12.30328 -1.473657  3.570684

(0.0000) (0.9297) (0.0002)

Standardized Honda  12.89612 -1.293910  4.785980

(0.0000) (0.9022) (0.0000)

Standardized King-Wu  12.89612 -1.293910  1.112680

(0.0000) (0.9022) (0.1329)

Gourieroux, et al. -- --  151.3707

(0.0000)



 

 Uji Multikolinearitas 

 

Uji Autokorelasi 

 

Uji Heterokedastistas 

 

 

 

Hasil Regeresi Data Panel 

 

 

Variance Inflation Factors

Date: 06/08/25   Time: 15:37

Sample: 1 110

Included observations: 109

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  0.003944  3.029932 NA

D(X1)  0.028472  1.072012  1.072011

X2  0.034649  1.387645  1.121101

X3  0.017743  2.600916  1.069286

R-squared 0.521840     Mean dependent var -0.000234

Adjusted R-squared 0.473049     S.D. dependent var 0.518895

S.E. of regression 0.376673     Akaike info criterion 0.980576

Sum squared resid 13.90449     Schwarz criterion 1.252180

Log likelihood -42.44139     Hannan-Quinn criter. 1.090721

F-statistic 10.69525     Durbin-Watson stat 1.871669

Prob(F-statistic) 0.000000

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.510642     Prob. F(10,98) 0.8790

Obs*R-squared 5.398307     Prob. Chi-Square(10) 0.8630

Scaled explained SS 5.426664     Prob. Chi-Square(10) 0.8609

Dependent Variable: D(DDY)

Method: Least Squares

Date: 06/08/25   Time: 15:30

Sample (adjusted): 2 110

Included observations: 109 after adjustments

Indicator Saturation: IIS, 109 indicators searched over 4 blocks

7 IIS variables detected

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.082919 0.062801 -1.320339 0.1898

X1 -0.489922 0.168736 -2.903475 0.0046

X2 0.088310 0.186143 0.474419 0.6363

X3 0.296633 0.133202 2.226948 0.0282



Uji Determinasi 

 

Uji Simultan 

 

Uji T 

 

 

 

 

PT ADARO 

 

R-squared 0.521840     Mean dependent var -0.000234

Adjusted R-squared 0.473049     S.D. dependent var 0.518895

S.E. of regression 0.376673     Akaike info criterion 0.980576

Sum squared resid 13.90449     Schwarz criterion 1.252180

Log likelihood -42.44139     Hannan-Quinn criter. 1.090721

F-statistic 10.69525     Durbin-Watson stat 1.871669

Prob(F-statistic) 0.000000

R-squared 0.521840     Mean dependent var -0.000234

Adjusted R-squared 0.473049     S.D. dependent var 0.518895

S.E. of regression 0.376673     Akaike info criterion 0.980576

Sum squared resid 13.90449     Schwarz criterion 1.252180

Log likelihood -42.44139     Hannan-Quinn criter. 1.090721

F-statistic 10.69525     Durbin-Watson stat 1.871669

Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: D(DDY)

Method: Least Squares

Date: 06/08/25   Time: 15:30

Sample (adjusted): 2 110

Included observations: 109 after adjustments

Indicator Saturation: IIS, 109 indicators searched over 4 blocks

7 IIS variables detected

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.082919 0.062801 -1.320339 0.1898

X1 -0.489922 0.168736 -2.903475 0.0046

X2 0.088310 0.186143 0.474419 0.6363

X3 0.296633 0.133202 2.226948 0.0282



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 1.811.141 1.173.703 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

3.024 0 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 
jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

83.813 10.582 

Aset keuangan lancar lainnya 25.467 291 



Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 430.486 210.830 

Piutang usaha pihak berelasi 21.503 13.316 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 133.996 24.328 

Piutang lainnya pihak berelasi 4.953 1.220 

Persediaan lancar     

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 3.311.232.000 4.067.358.000 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

4.054.000 4.110.000 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

48.271.000 78.095.000 

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

  5.055.000 



Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 8.585.000 17.366.000 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 453.791.000 583.806.000 

Piutang usaha pihak berelasi 66.703.000 63.347.000 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 47.661.000 175.399.000 

Piutang lainnya pihak 

berelasi 

152.000 4.602.000 

Persediaan lancar     

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 1.405.918 3.311.232 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

3.851 4.054 

Aset keuangan lancar     



Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

  48.271 

Aset keuangan lancar nilai 
wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

627.693   

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 2.029 8.585 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 44.219 453.791 

Piutang usaha pihak berelasi 305.754 66.703 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 74.722 47.661 

Piutang lainnya pihak berelasi 9.927 152 

Persediaan lancar     

 

 

 

 

 

 



PT ANTM 

 

 



 

 

 



 

Laporan posisi keuangan 

  

 

31 December 

2021 

31 December 

2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 5.089.160 3.984.388 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba 

rugi 

    

Aset keuangan dimiliki 

hingga jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar 

tersedia untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar 

lainnya 

963.918 0 

Aset keuangan derivatif 

lancar 

    

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 926.159 1.310.426 

Piutang usaha pihak 

berelasi 

521.517 33.770 

Piutang sewa pembiayaan 

lancar 

    

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak 

ketiga 

    

Piutang retensi pihak 

berelasi 

    

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi 

kerja pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi 

kerja pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar 

pihak ketiga 

    



Piutang nasabah lancar 

pihak berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring 

dan penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak 

ketiga 

497.360 468.785 

Piutang lainnya pihak 

berelasi 

    

Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak 

lancar 

    

Persediaan aset real estat 

lancar 

    

Persediaan lancar lainnya 3.107.312 2.626.022 

Biaya dibayar dimuka lancar 16.051 9.188 

Jaminan     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas 

investasi 

    

Uang muka lancar atas 

pembelian aset tetap 

    

Uang muka lancar lainnya     

Pajak dibayar dimuka lancar 337.710 465.642 

Klaim atas pengembalian 

pajak lancar 

    

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang 

ditangguhkan lancar 

    

Aset pengampunan pajak 

lancar 

    

Aset non-keuangan lancar 

lainnya 

268.956 252.293 

Aset tidak lancar atau 

kelompok lepasan diklasifikasikan 

sebagai dimiliki untuk dijual 

    

Aset tidak lancar atau 

kelompok lepasan diklasifikasikan 

sebagai dimiliki untuk 

didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 11.728.143 9.150.514 

Aset tidak lancar     



Piutang sewa pembiayaan 

tidak lancar 

    

Dana yang dibatasi 

penggunaannya tidak lancar 

169.149 144.304 

Dana cadangan perawatan 

pesawat 

    

Piutang dari pihak berelasi     

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak 

lancar pihak ketiga 

    

Piutang nasabah tidak 

lancar pihak berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar 

lainnya pihak ketiga 

    

Piutang tidak lancar 

lainnya pihak berelasi 

    

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

    

Investasi pada entitas anak, 

ventura bersama, dan entitas asosiasi 

    

Investasi pada entitas anak     

Investasi pada entitas 

ventura bersama 

    

Investasi pada entitas 

asosiasi 

1.770.368 1.071.954 

Uang muka tidak lancar     

Uang muka tidak lancar 

atas investasi 

    

Uang muka tidak lancar 

atas pembelian aset tetap 

    

Uang muka tidak lancar 

lainnya 

    

Aset keuangan tidak lancar     

Aset keuangan tidak lancar 

yang diukur pada nilai wajar melalui 

laba rugi 

    

Aset keuangan tidak lancar 

dimiliki hingga jatuh tempo 

    

Aset keuangan tidak lancar 

tersedia untuk dijual 

    

Aset keuangan tidak lancar 

lainnya 

    

Aset keuangan derivatif tidak 

lancar 

    



Biaya dibayar dimuka tidak 

lancar 

    

Pajak dibayar dimuka tidak 

lancar 

497.495 1.045.644 

Aset pajak tangguhan 111.471 173.374 

Persediaan tidak lancar     

Persediaan hewan ternak 

tidak lancar 

    

Aset real estat tidak lancar     

Persediaan tidak lancar 

lainnya 

    

Hewan ternak produksi     

Hutan tanaman industri     

Hutan tanaman industri 

menghasilkan 

    

Hutan tanaman industri 

belum menghasilkan 

    

Tanaman perkebunan     

Tanaman perkebunan 

menghasilkan 

    

Tanaman perkebunan 

belum menghasilkan 

    

Perkebunan plasma     

Aset reasuransi     

Properti investasi     

Aset tetap 16.863.748 18.248.068 

Aset ijarah     

Agunan yang diambil alih     

Aset minyak dan gas bumi     

Aset eksplorasi dan evaluasi 594.141 672.920 

Hak konsesi jalan tol     

Properti pertambangan 680.418 717.278 

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan tidak lancar 

    

Biaya mobilisasi yang 

ditangguhkan tidak lancar 

    

Beban tangguhan     

Beban tangguhan hak atas 

tanah 

    

Beban tangguhan atas 

biaya eksplorasi dan pengembangan 

    

Beban tangguhan atas 

biaya pengelolaan hak pengusahaan 

hutan 

    



Beban tangguhan atas 

biaya pengelolaan dan reklamasi 

lingkungan hidup 

    

Beban tangguhan lainnya     

Klaim atas pengembalian 

pajak tidak lancar 

    

Aset imbalan pasca kerja     

Goodwill 68.336 68.336 

Aset takberwujud selain 

goodwill 

42.121 46.927 

Aset pengampunan pajak 

tidak lancar 

    

Aset tidak lancar non-

keuangan lainnya 

390.764 390.194 

Jumlah aset tidak lancar 21.188.011 22.578.999 

Jumlah aset 32.916.154 31.729.513 

 

 

Laporan posisi keuangan 

 2023 2022 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 9.208.814 4.476.491 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar 

lainnya 

5.125.501 972.042 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 1.091.901 770.491 

Piutang usaha pihak 

berelasi 

2.370 1.062.132 



Piutang sewa pembiayaan 

lancar 

    

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak 

ketiga 

    

Piutang retensi pihak 

berelasi 

    

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi 

kerja pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi 

kerja pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar 

pihak ketiga 

    

Piutang nasabah lancar 

pihak berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring 

dan penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak 

ketiga 

394.584 513.838 

Piutang lainnya pihak 

berelasi 

    

Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak 

lancar 

    

Aset real estat lancar     

Persediaan lancar 3.470.153 2.906.069 

Aset biologis lancar     

Biaya dibayar dimuka lancar 29.936 21.860 

Jaminan lancar     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas 

investasi 

    

Uang muka lancar atas 

pembelian aset tetap 

    

Uang muka lancar lainnya     

Pajak dibayar dimuka lancar 375.410 404.353 

Klaim atas pengembalian pajak 

lancar 

    



Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang 

ditangguhkan lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     

Aset non-keuangan lancar 

lainnya 

365.877 57.611 

Aset tidak lancar atau 

kelompok lepasan diklasifikasikan 

sebagai dimiliki untuk dijual 

0 509.892 

Aset tidak lancar atau 

kelompok lepasan diklasifikasikan 

sebagai dimiliki untuk didistribusikan 

kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 20.064.546 11.694.779 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak 

lancar 

    

Dana yang dibatasi 

penggunaannya tidak lancar 

291.107 212.887 

Dana cadangan perawatan 

pesawat 

    

Piutang dari pihak berelasi     

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak 

lancar pihak ketiga 

    

Piutang nasabah tidak 

lancar pihak berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar 

lainnya pihak ketiga 

    

Piutang tidak lancar 

lainnya pihak berelasi 

    

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

    

Investasi pada ventura bersama 

dan entitas asosiasi 

    

Investasi pada entitas 

ventura bersama 

    

Investasi pada entitas 

asosiasi 

2.568.246 2.708.056 

Jaminan tidak lancar     

Uang muka tidak lancar     

Uang muka tidak lancar 

atas investasi 

    



Uang muka tidak lancar 

atas pembelian aset tetap 

    

Uang muka tidak lancar 

lainnya 

    

Aset keuangan tidak lancar     

Aset keuangan tidak 

lancar yang diukur pada nilai wajar 

melalui laba rugi 

    

Aset keuangan tidak 

lancar nilai wajar melalui pendapatan 

komprehensif lainnya 

    

Aset keuangan tidak 

lancar biaya perolehan diamortisasi 

    

Aset keuangan tidak 

lancar lainnya 

    

Aset keuangan derivatif tidak 

lancar 

    

Biaya dibayar dimuka tidak 

lancar 

    

Pajak dibayar dimuka tidak 

lancar 

671.397 635.037 

Aset pajak tangguhan 183.565 159.725 

Persediaan tidak lancar     

Persediaan hewan ternak 

tidak lancar 

    

Aset real estat tidak lancar     

Persediaan tidak lancar 

lainnya 

    

Hewan ternak produksi     

Hutan tanaman industri     

Hutan tanaman industri 

menghasilkan 

    

Hutan tanaman industri 

belum menghasilkan 

    

Tanaman perkebunan     

Tanaman perkebunan 

menghasilkan 

    

Tanaman perkebunan 

belum menghasilkan 

    

Aset biologis tidak lancar     

Perkebunan plasma     

Aset reasuransi     

Properti investasi     

Tanah Belum Dikembangkan     

Aset tetap 16.183.257 16.471.563 

Aset hak guna     



Aset ijarah     

Agunan yang diambil alih     

Aset minyak dan gas bumi     

Aset eksplorasi dan evaluasi 741.468 521.179 

Hak konsesi jalan tol     

Properti pertambangan 616.042 719.502 

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan tidak lancar 

    

Biaya mobilisasi yang 

ditangguhkan tidak lancar 

    

Beban tangguhan     

Beban tangguhan hak atas 

tanah dan bangunan 

    

Beban tangguhan atas 

biaya eksplorasi dan pengembangan 

    

Beban tangguhan atas 

biaya pengelolaan hak pengusahaan 

hutan 

    

Beban tangguhan atas 

biaya pengelolaan dan reklamasi 

lingkungan hidup 

    

Beban tangguhan lainnya     

Klaim atas pengembalian pajak 

tidak lancar 

    

Aset imbalan pasca kerja     

Goodwill 68.336 68.336 

Aset takberwujud selain 

goodwill 

45.534 33.144 

Aset pengampunan pajak tidak 

lancar 

    

Aset tidak lancar non-keuangan 

lainnya 

1.417.831 413.063 

Jumlah aset tidak lancar 22.786.783 21.942.492 

Jumlah aset 42.851.329 33.637.271 
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 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 690.970 231.459 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar 1.802 2.518 

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 175.429 66.486 

Piutang usaha pihak berelasi 11.385 8.174 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     



Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 
berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 
penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 10.050 6.853 

Piutang lainnya pihak berelasi 653 7 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 851.149.000 1.430.327.000 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 
wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar 

lainnya 

16.135.000 10.000.000 

Aset keuangan derivatif lancar 10.667.000 2.846.000 

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 179.912.000 280.482.000 

Piutang usaha pihak 

berelasi 

17.537.000   



Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak 

berelasi 

    

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi 

kerja pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi 

kerja pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar 

pihak ketiga 

    

Piutang nasabah lancar 

pihak berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak 

ketiga 

12.416.000 7.429.000 

Piutang lainnya pihak 

berelasi 

35.000 677.000 

Persediaan lancar     

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 990.364 851.149 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 100.936 16.135 



Aset keuangan derivatif lancar 5.121 10.667 

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 173.444 179.912 

Piutang usaha pihak berelasi 10.294 17.537 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 
pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 
penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 13.216 12.416 

Piutang lainnya pihak berelasi 42 35 

Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak 

lancar 

    

Aset real estat lancar     

Persediaan lancar 84.516 97.971 

Aset biologis lancar     

Biaya dibayar dimuka lancar 26.743 89.977 

Jaminan lancar     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas 

investasi 

    

Uang muka lancar atas 

pembelian aset tetap 

    

Uang muka lancar lainnya     

Pajak dibayar dimuka lancar 78 4.073 

Klaim atas pengembalian pajak 

lancar 

    



Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang 

ditangguhkan lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     

Aset non-keuangan lancar lainnya     

Aset tidak lancar atau kelompok 
lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual 

    

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 1.404.754 1.279.872 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak 

lancar 

    

Dana yang dibatasi 

penggunaannya tidak lancar 

39.453 49.108 

Dana cadangan perawatan pesawat     

Piutang dari pihak berelasi     

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak lancar 

pihak ketiga 

    

Piutang nasabah tidak lancar 

pihak berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar lainnya 

pihak ketiga 

1.310 1.056 

Piutang tidak lancar lainnya 

pihak berelasi 

491 1.778 

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PT INCO 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 508.327 388.682 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 
lancar 

0 0 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya 2.570 2.512 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga     

Piutang usaha pihak berelasi 101.987 60.040 

Piutang sewa pembiayaan lancar     



Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga     

Piutang lainnya pihak berelasi     

Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak lancar     

Persediaan aset real estat lancar     

Persediaan lancar lainnya 162.023 144.487 

Biaya dibayar dimuka lancar 3.521 3.927 

Jaminan     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas investasi     

Uang muka lancar atas pembelian 

aset tetap 

    

Uang muka lancar lainnya     

Pajak dibayar dimuka lancar 58.148 96.324 

Klaim atas pengembalian pajak 

lancar 

    

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang ditangguhkan 

lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     

Aset non-keuangan lancar lainnya     

Aset tidak lancar atau kelompok 
lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual 

    



Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 836.576 695.972 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak 

lancar 

    

Dana yang dibatasi penggunaannya 

tidak lancar 

49.869 30.612 

Dana cadangan perawatan pesawat     

Piutang dari pihak berelasi 0 18 

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak lancar pihak 
ketiga 

    

Piutang nasabah tidak lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

ketiga 

    

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

berelasi 

    

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

    

Investasi pada entitas anak, ventura 

bersama, dan entitas asosiasi 

    

Investasi pada entitas anak     

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 698.795 634.042 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 
penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 5.910 5.463 



Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga     

Piutang usaha pihak berelasi 101.813 141.377 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga     

Piutang lainnya pihak 
berelasi 

    

Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak 

lancar 

    

Aset real estat lancar     

Persediaan lancar 155.946 155.753 

Aset biologis lancar     

Biaya dibayar dimuka lancar 6.056 4.444 

Jaminan lancar     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas 

investasi 

    

Uang muka lancar atas 

pembelian aset tetap 

    

Uang muka lancar lainnya     

Pajak dibayar dimuka lancar 64.599 48.723 

Klaim atas pengembalian pajak 

lancar 

    

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    



Biaya mobilisasi yang 

ditangguhkan lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     

Aset non-keuangan lancar lainnya     

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual 

    

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 1.033.119 989.802 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak 

lancar 

    

Dana yang dibatasi 

penggunaannya tidak lancar 

103.857 73.044 

Dana cadangan perawatan pesawat     

Piutang dari pihak berelasi     

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak lancar 

pihak ketiga 

    

Piutang nasabah tidak lancar 

pihak berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar lainnya 

pihak ketiga 

    

Piutang tidak lancar lainnya 

pihak berelasi 

    

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

    

Investasi pada ventura bersama 

dan entitas asosiasi 

    

Investasi pada entitas ventura 

bersama 

    

Investasi pada entitas asosiasi 12.410 0 

Jaminan tidak lancar     

Uang muka tidak lancar     

Uang muka tidak lancar atas 

investasi 

    

Uang muka tidak lancar atas 

pembelian aset tetap 

    

Uang muka tidak lancar 

lainnya 

    

Aset keuangan tidak lancar     

 

 

 

 



Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 674.690 698.795 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 
lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 6.181 5.910 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga     

Piutang usaha pihak berelasi 84.402 101.813 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga     

Piutang lainnya pihak berelasi     



Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak 

lancar 

    

Aset real estat lancar     

Persediaan lancar 148.550 155.946 

Aset biologis lancar     

Biaya dibayar dimuka lancar 8.195 6.056 

Jaminan lancar     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas 

investasi 

    

Uang muka lancar atas 

pembelian aset tetap 

    

Uang muka lancar lainnya     

Pajak dibayar dimuka lancar 82.756 64.599 

Klaim atas pengembalian pajak 
lancar 

    

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang 

ditangguhkan lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     

Aset non-keuangan lancar lainnya     

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual 

    

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 1.004.774 1.033.119 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak 

lancar 

    

Dana yang dibatasi 

penggunaannya tidak lancar 

86.650 103.857 

Dana cadangan perawatan pesawat     

Piutang dari pihak berelasi     

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak lancar 

pihak ketiga 

    

Piutang nasabah tidak lancar 

pihak berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar lainnya 

pihak ketiga 

    



Piutang tidak lancar lainnya 

pihak berelasi 

    

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

    

Investasi pada ventura bersama 

dan entitas asosiasi 

    

Investasi pada entitas ventura 
bersama 

    

Investasi pada entitas asosiasi 0 12.410 

Jaminan tidak lancar     

Uang muka tidak lancar     

Uang muka tidak lancar atas 

investasi 

    

Uang muka tidak lancar atas 

pembelian aset tetap 

    

Uang muka tidak lancar 
lainnya 

    

Aset keuangan tidak lancar     

Aset keuangan tidak lancar 

yang diukur pada nilai wajar melalui laba 

rugi 

13.270 0 

Aset keuangan tidak lancar 

nilai wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan tidak lancar 

biaya perolehan diamortisasi 

    

Aset keuangan tidak lancar 

lainnya 

4.071 4.879 

Aset keuangan derivatif tidak 

lancar 

4.750 24.690 

Biaya dibayar dimuka tidak lancar     

Pajak dibayar dimuka tidak lancar 87.921 51.513 

Aset pajak tangguhan     

Persediaan tidak lancar     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PT TINS 

 

 

 



 



 



 

 



 

 



 

 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 1.782.262 807.300 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

41.530   

Aset keuangan lancar     



Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya 109 109 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 1.870.901 1.197.782 

Piutang usaha pihak berelasi     

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 15.563 14.953 

Piutang lainnya pihak berelasi 18.065 23.582 

Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak lancar     

Persediaan aset real estat lancar     

Persediaan lancar lainnya 3.106.380 2.881.466 

Biaya dibayar dimuka lancar     

Jaminan     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas investasi     

Uang muka lancar atas pembelian 
aset tetap 

    



Uang muka lancar lainnya     

Pajak dibayar dimuka lancar 454.987 1.141.315 

Klaim atas pengembalian pajak 

lancar 

    

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang ditangguhkan 
lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     

Aset non-keuangan lancar lainnya 134.248 300.201 

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual 

0 190.556 

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 7.424.045 6.557.264 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak 

lancar 

    

Dana yang dibatasi penggunaannya 

tidak lancar 

105.433 76.709 

Dana cadangan perawatan pesawat     

Piutang dari pihak berelasi 3.564   

Piutang dari pemegang saham 97.537 85.464 

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah tidak lancar pihak 
berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

ketiga 

    

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

berelasi 

8.117 29.848 

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

    

Investasi pada entitas anak, ventura 

bersama, dan entitas asosiasi 

    

Investasi pada entitas anak 214.187 202.546 

Investasi pada entitas ventura 

bersama 

    

Investasi pada entitas asosiasi     

Uang muka tidak lancar     

 

 



 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 1.526.601 1.209.227 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

0 75.018 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 166.632 26.580 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 473.022 568.507 

Piutang usaha pihak berelasi 329.640 416.899 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 65.960 20.453 

Piutang lainnya pihak 

berelasi 

1.056 1.606 

Persediaan lancar     



Persediaan hewan ternak 

lancar 

    

Aset real estat lancar 131.075 49.467 

Persediaan lancar 2.522.887 2.910.106 

Aset biologis lancar     

Biaya dibayar dimuka lancar     

Jaminan lancar     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas 

investasi 

    

Uang muka lancar atas 

pembelian aset tetap 

    

Uang muka lancar lainnya     

Pajak dibayar dimuka lancar 241.790 291.173 

Klaim atas pengembalian pajak 

lancar 

    

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang 

ditangguhkan lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     

Aset non-keuangan lancar lainnya 60.523 65.751 

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual 

0 0 

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 5.519.186 5.634.787 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak 

lancar 

    

Dana yang dibatasi 

penggunaannya tidak lancar 

210.432 148.976 

Dana cadangan perawatan pesawat     

Piutang dari pihak berelasi 199 682 

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak lancar 

pihak ketiga 

    

Piutang nasabah tidak lancar 

pihak berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar lainnya 

pihak ketiga 

    

Piutang tidak lancar lainnya 

pihak berelasi 

2.759 6.603 

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

    

Investasi pada ventura bersama 

dan entitas asosiasi 

    



Investasi pada entitas ventura 

bersama 

    

Investasi pada entitas asosiasi 253.039 224.205 

Jaminan tidak lancar     

Uang muka tidak lancar     

Uang muka tidak lancar atas 

investasi 

    

Uang muka tidak lancar atas 

pembelian aset tetap 

    

Uang muka tidak lancar 

lainnya 

    

Aset keuangan tidak lancar     

Aset keuangan tidak lancar 

yang diukur pada nilai wajar melalui laba 
rugi 

117.938 113.790 

Aset keuangan tidak lancar 
nilai wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan tidak lancar 

biaya perolehan diamortisasi 

    

Aset keuangan tidak lancar 

lainnya 

    

Aset keuangan derivatif tidak 

lancar 

    

Biaya dibayar dimuka tidak lancar     

Pajak dibayar dimuka tidak lancar 154.114 138.251 

Aset pajak tangguhan 307.711 190.379 

Persediaan tidak lancar     

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas   1.526.601 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

  0 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya   166.632 



Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga   473.022 

Piutang usaha pihak berelasi   329.640 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 
pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 
penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga   65.960 

Piutang lainnya pihak berelasi   1.056 

Persediaan lancar     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PT MDKA 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 185.470.530 51.026.290 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya 47.065.590   

Aset keuangan derivatif lancar 1.431.005 3.972.568 

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 499.726 624.947 

Piutang usaha pihak berelasi 92.800 1.428.427 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     



Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 
ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 5.212.746 4.274.985 

Piutang lainnya pihak berelasi   71.113 

Persediaan lancar     

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 518.700.702 443.909.104 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 42.542.010 48.915.200 

Aset keuangan derivatif lancar 32.318 0 

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 119.980.987 64.943.116 

Piutang usaha pihak berelasi 608.802 939.752 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     



Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 2.190.487 10.133.499 

Piutang lainnya pihak 

berelasi 

    

Persediaan lancar     

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PT HRUM 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 149.354.808 211.130.696 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 
untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 18.761.067 5.750.181 



Piutang usaha pihak berelasi 3.925.008 3.233.255 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 598.474 130.146 

Piutang lainnya pihak berelasi 24.653.418 575.711 

Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak lancar     

Persediaan aset real estat lancar     

Persediaan lancar lainnya 21.292.217 11.943.160 

Biaya dibayar dimuka lancar 1.670.007 1.649.368 

Jaminan     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas investasi     

Uang muka lancar atas pembelian 

aset tetap 

    

Uang muka lancar lainnya 4.893.486 8.190.769 

Pajak dibayar dimuka lancar 12.148.592 2.245.888 

Klaim atas pengembalian pajak 

lancar 

    

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang ditangguhkan 

lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     

Aset non-keuangan lancar lainnya 6.911.222 4.606.648 



Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual 

3.403.508 0 

Aset tidak lancar atau kelompok 
lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 247.611.807 249.455.822 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak 

lancar 

    

Dana yang dibatasi penggunaannya 

tidak lancar 

    

Dana cadangan perawatan pesawat     

Piutang dari pihak berelasi     

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah tidak lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

ketiga 

    

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

berelasi 

    

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

    

Investasi pada entitas anak, ventura 

bersama, dan entitas asosiasi 

    

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 157.160.214 370.538.755 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    



Aset keuangan biaya perolehan 

diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 107.429.380 64.855.891 

Piutang usaha pihak berelasi 3.782.180 4.425.584 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 14.733.064 792.418 

Piutang lainnya pihak berelasi 4.126.262 21.759.531 

Persediaan lancar     

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 118.391.065 157.160.214 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    



Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 
perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 144.668.559 107.429.380 

Piutang usaha pihak berelasi 2.656.015 3.782.180 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 
pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 
penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 48.094.996 14.733.064 

Piutang lainnya pihak berelasi   4.126.262 

Persediaan lancar     

 

 

 

 

 

 

 



PT BYAN 

 

 

 

 

 



 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 980.507.356 383.810.000 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

0 10.455.079 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar 34.776.540 0 

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 176.009.644 146.530.852 

Piutang usaha pihak berelasi 39.440.292 6.980.396 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    



Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 2.148.079 8.273.186 

Piutang lainnya pihak berelasi     

Persediaan lancar     

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 917.343.776 1.826.876.780 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar 1.535.660 6.863.655 

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 295.579.752 385.862.326 

Piutang usaha pihak berelasi 23.484.003 14.841.240 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 
ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 
berelasi 

    

Piutang margin     



Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 9.761.045 4.640.139 

Piutang lainnya pihak 

berelasi 

    

Persediaan lancar     

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 912.152.046 917.343.776 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar 0 1.535.660 

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 297.272.235 295.579.752 

Piutang usaha pihak berelasi 9.735.095 23.484.003 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     



Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 
penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 7.636.746 9.761.045 

Piutang lainnya pihak berelasi     

Persediaan lancar     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PT DOID 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 194.341.065 112.000.189 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

15.731.520 9.296.943 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

10.432.639 25.931.019 

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya 20.927.428 3.529.919 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 295.487.909 151.109.244 

Piutang usaha pihak berelasi     

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 
berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 
penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 8.536.730 7.898.342 

Piutang lainnya pihak berelasi 1.763.969 1.228.784 

Persediaan lancar     



Persediaan hewan ternak lancar     

Persediaan aset real estat lancar     

Persediaan lancar lainnya 66.939.999 39.524.439 

Biaya dibayar dimuka lancar 1.432.752 1.313.183 

Jaminan     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas investasi     

Uang muka lancar atas pembelian 

aset tetap 

    

Uang muka lancar lainnya 14.361.164 5.127.905 

Pajak dibayar dimuka lancar 44.056.355 10.660.187 

Klaim atas pengembalian pajak 
lancar 

    

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang ditangguhkan 

lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     

Aset non-keuangan lancar lainnya     

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual 

    

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 674.011.530 367.620.154 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak 

lancar 

    

Dana yang dibatasi penggunaannya 

tidak lancar 

    

Dana cadangan perawatan pesawat     

Piutang dari pihak berelasi     

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah tidak lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

ketiga 

    

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

berelasi 

    

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

    



Investasi pada entitas anak, ventura 

bersama, dan entitas asosiasi 

    

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 498.124.721 148.097.071 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

20.301.842 22.600.825 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

25.000.000 10.520.913 

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 12.661.515 9.487.387 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 349.883.674 315.140.597 

Piutang usaha pihak berelasi 9.772.451 7.433.306 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     



Piutang lainnya pihak ketiga 24.291.024 11.187.864 

Piutang lainnya pihak 

berelasi 

1.083.050 2.016.596 

Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak 

lancar 

    

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 194.653.653 498.124.721 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

16.790.317 45.301.842 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 
lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 20.641.028 12.661.515 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 277.726.866 349.883.674 

Piutang usaha pihak berelasi 7.403.779 9.772.451 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    



Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 29.003.190 24.291.024 

Piutang lainnya pihak berelasi 970.323 1.083.050 

Persediaan lancar     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT KKGI 



 

 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 27.858.789 5.261.039 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek 381.271 5.132.654 

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya 500.000   

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     



Piutang usaha pihak ketiga 3.469.797 3.013.448 

Piutang usaha pihak berelasi 9.203 3.175 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 3.711.238 3.268.752 

Piutang lainnya pihak berelasi 1.218.089 1.589.035 

Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak lancar     

Persediaan aset real estat lancar     

Persediaan lancar lainnya 8.411.386 6.329.654 

Biaya dibayar dimuka lancar 888.864 2.289.671 

Jaminan     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas investasi     

Uang muka lancar atas pembelian 
aset tetap 

    

Uang muka lancar lainnya     

Pajak dibayar dimuka lancar 3.763.413 6.197.777 

Klaim atas pengembalian pajak 

lancar 

    

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang ditangguhkan 

lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     



Aset non-keuangan lancar lainnya     

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual 

    

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 50.212.050 33.085.205 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak 

lancar 

    

Dana yang dibatasi penggunaannya 

tidak lancar 

    

Dana cadangan perawatan pesawat     

Piutang dari pihak berelasi     

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah tidak lancar pihak 
berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

ketiga 

    

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

berelasi 

    

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

    

Investasi pada entitas anak, ventura 

bersama, dan entitas asosiasi 

    

Investasi pada entitas anak     

Investasi pada entitas ventura 

bersama 

    

Investasi pada entitas asosiasi 735.002 687.736 

Uang muka tidak lancar     

Uang muka tidak lancar atas 

investasi 

1.684.805 1.349.911 

Uang muka tidak lancar atas 

pembelian aset tetap 

    

Uang muka tidak lancar lainnya 5.167.835 2.378.701 

Aset keuangan tidak lancar     

Aset keuangan tidak lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan tidak lancar 

dimiliki hingga jatuh tempo 

3.350.800   



Aset keuangan tidak lancar 

tersedia untuk dijual 

    

Aset keuangan tidak lancar lainnya 14.123 5.076 

Aset keuangan derivatif tidak lancar     

Biaya dibayar dimuka tidak lancar     

Pajak dibayar dimuka tidak lancar     

Aset pajak tangguhan 1.501.605 1.997.562 

Persediaan tidak lancar     

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 45.098.470 43.517.021 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 27.770.095 14.145.579 

Piutang usaha pihak berelasi 5.360 14.821 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     



Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 3.493.286 2.795.271 

Piutang lainnya pihak 

berelasi 

5.188 1.015.543 

Persediaan lancar     

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 68.202.064 45.098.470 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 19.243.647 27.770.095 

Piutang usaha pihak berelasi 17.062 5.360 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     



Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 
ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 1.883.955 3.493.286 

Piutang lainnya pihak berelasi 3.433 5.188 

Persediaan lancar     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PT PTRO 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 89.325 133.945 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    



Aset keuangan lancar lainnya 24.400 463 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 59.199 40.084 

Piutang usaha pihak berelasi 30.701 35.896 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 
ketiga 

560   

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

1.152   

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 751 771 

Piutang lainnya pihak berelasi 1.413 242 

Persediaan lancar     

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 72.987 61.760 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

2.828   

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    



Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 414 356 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 128.971 82.580 

Piutang usaha pihak berelasi 20.842 23.871 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

5.755 12.295 

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 49.242 16.146 

Piutang lainnya pihak 

berelasi 

    

Persediaan lancar     

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 114.921 72.987 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

7.739 2.828 



Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 3.094 414 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 132.044 128.971 

Piutang usaha pihak berelasi 35.878 20.842 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

3.870 5.755 

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 1.936 49.242 

Piutang lainnya pihak berelasi     

Persediaan lancar     

 

 

 

 

 



PT MEDC 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 480.984.828 297.494.075 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek 30.612.536 33.762.224 

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

451.947.734 149.134.682 

Aset keuangan lancar     



Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

30.047.139   

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar 454.836 1.012.715 

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 220.621.777 161.703.129 

Piutang usaha pihak berelasi 413.875 345.978 

Piutang sewa pembiayaan lancar 37.897.470 38.166.076 

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 235.337.616 345.413.464 

Piutang lainnya pihak berelasi 22.945.666 27.747.123 

Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak lancar     

Persediaan aset real estat lancar     

Persediaan lancar lainnya 100.884.410 99.219.083 

Biaya dibayar dimuka lancar 11.466.159 8.709.102 

Jaminan     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas investasi     

Uang muka lancar atas pembelian 
aset tetap 

    



Uang muka lancar lainnya     

Pajak dibayar dimuka lancar 4.943.215 3.353.617 

Klaim atas pengembalian pajak 

lancar 

    

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang ditangguhkan 
lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     

Aset non-keuangan lancar lainnya 71.792.396 55.684.360 

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual 

1.213.992 655.478.142 

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 1.701.563.649 1.877.223.770 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak 

lancar 

192.253.773 244.747.023 

Dana yang dibatasi penggunaannya 

tidak lancar 

419.462 578.517 

Dana cadangan perawatan pesawat     

Piutang dari pihak berelasi     

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah tidak lancar pihak 
berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

ketiga 

62.345.546 61.889.432 

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

berelasi 

  765.723 

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

1.075.430.361 831.712.807 

Investasi pada entitas anak, ventura 

bersama, dan entitas asosiasi 

    

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 353.948.953 599.998.594 



Wesel tagih     

Investasi jangka pendek 10.997.817 10.970.184 

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

70.786.698 137.215.218 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 32.833.257 32.835.946 

Aset keuangan derivatif lancar 2.393.239 2.393.892 

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 347.794.448 320.237.764 

Piutang usaha pihak berelasi 69.401 404.500 

Piutang sewa pembiayaan lancar 38.149.716 41.582.594 

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 157.832.652 212.680.837 

Piutang lainnya pihak 

berelasi 

64.311.886 82.623.211 

Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak 

lancar 

    

Aset real estat lancar     

Persediaan lancar 126.768.353 106.080.107 

Aset biologis lancar     

Biaya dibayar dimuka lancar 10.604.947 11.067.111 



Jaminan lancar     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas 

investasi 

    

Uang muka lancar atas 

pembelian aset tetap 

    

Uang muka lancar lainnya     

Pajak dibayar dimuka lancar 5.932.028 4.371.424 

Klaim atas pengembalian pajak 

lancar 

    

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang 

ditangguhkan lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     

Aset non-keuangan lancar lainnya 132.074.910 59.449.886 

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 
untuk dijual 

192.150.474 129.485.031 

Aset tidak lancar atau kelompok 
lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 1.546.648.779 1.751.396.299 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak 

lancar 

124.478.495 154.927.106 

Dana yang dibatasi 

penggunaannya tidak lancar 

134.709 209.163 

Dana cadangan perawatan pesawat     

Piutang dari pihak berelasi     

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak lancar 

pihak ketiga 

    

Piutang nasabah tidak lancar 

pihak berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar lainnya 

pihak ketiga 

15.695.772 58.850.720 

Piutang tidak lancar lainnya 

pihak berelasi 

1.175.893 993.239 

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

1.652.985.632 1.410.860.680 

Investasi pada ventura bersama 

dan entitas asosiasi 

    

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     



Kas dan setara kas 637.024.448 353.948.953 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek 11.025.523 10.997.817 

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

60.411.625 70.786.698 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

115.657.000   

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 33.383.537 32.833.257 

Aset keuangan derivatif lancar 1.873.705 2.393.239 

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 361.303.415 347.794.448 

Piutang usaha pihak berelasi 8.442 69.401 

Piutang sewa pembiayaan lancar 30.826.137 38.149.716 

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 120.933.309 157.832.652 

Piutang lainnya pihak berelasi 109.155.022 64.311.886 

Persediaan lancar     

 

 



PT GEMS 

 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 193.572.821 202.782.114 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 129.353.308 91.418.457 

Piutang usaha pihak berelasi 11.143.086 10.853.661 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 
berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     



Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 182.714 8.699.643 

Piutang lainnya pihak berelasi     

Persediaan lancar     

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 318.495.046 329.599.981 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 
wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 273.863.355 179.503.490 

Piutang usaha pihak berelasi 18.043.833 13.920.410 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    



Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 137.839 153.345 

Piutang lainnya pihak 

berelasi 

    

Persediaan lancar     

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 326.929.041 318.495.046 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 191.864.080 273.863.355 

Piutang usaha pihak berelasi 10.827.962 18.043.833 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     



Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 134.483 137.839 

Piutang lainnya pihak berelasi     

Persediaan lancar     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PT TOBA 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 68.816.720 25.006.841 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar 164.844   

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 43.557.212 12.915.946 

Piutang usaha pihak berelasi     

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     



Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 73.714.981 1.240.599 

Piutang lainnya pihak berelasi 325.827 285.444 

Persediaan lancar     

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 50.275.131 105.294.404 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

10.152.095 0 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai wajar 

melalui pendapatan komprehensif lainnya 

    

Aset keuangan biaya perolehan 
diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar 0 967.807 

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 61.812.783 36.328.023 

Piutang usaha pihak berelasi     

Piutang sewa pembiayaan lancar     



Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 70.022.502 68.464.952 

Piutang lainnya pihak berelasi 6.180 711.615 

Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak lancar     

Aset real estat lancar     

Persediaan lancar 24.095.421 23.425.825 

Aset biologis lancar 65.575 90.682 

Biaya dibayar dimuka lancar 3.178.194 2.120.208 

Jaminan lancar     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas investasi     

Uang muka lancar atas 

pembelian aset tetap 

    

Uang muka lancar lainnya 12.541.604 18.392.547 

Pajak dibayar dimuka lancar 5.730.732 5.479.505 

Klaim atas pengembalian pajak lancar     

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang ditangguhkan 

lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     

Aset non-keuangan lancar lainnya     

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk 

dijual 

    



Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk 

didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 237.880.217 261.275.568 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak lancar     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

tidak lancar 

25.707.056 17.099.909 

Dana cadangan perawatan pesawat     

Piutang dari pihak berelasi     

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak lancar 

pihak ketiga 

    

Piutang nasabah tidak lancar 

pihak berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar lainnya 

pihak ketiga 

440.695.684 456.700.975 

Piutang tidak lancar lainnya 

pihak berelasi 

36.143.379 34.771.239 

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

    

Investasi pada ventura bersama dan 

entitas asosiasi 

    

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 67.831.883 50.275.131 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

6.490.333 10.152.095 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar 0 0 



Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 46.970.405 61.812.783 

Piutang usaha pihak berelasi     

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 71.718.326 70.022.502 

Piutang lainnya pihak berelasi 15.741 6.180 

Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak 

lancar 

    

Aset real estat lancar     

Persediaan lancar 17.237.482 24.095.421 

Aset biologis lancar 93.383 65.575 

Biaya dibayar dimuka lancar 2.335.796 3.178.194 

Jaminan lancar     

Uang muka lancar     

 

 

 

 

 

 



PT DEWA 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 21.969.323 18.795.210 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     



Piutang usaha pihak ketiga 1.234.405 1.202.691 

Piutang usaha pihak berelasi 55.277.297 55.909.889 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga     

Piutang lainnya pihak berelasi 23.196.934 23.504.268 

Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak lancar     

Persediaan aset real estat lancar     

Persediaan lancar lainnya 21.153.542 18.071.344 

Biaya dibayar dimuka lancar 1.470.002 453.330 

Jaminan     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas investasi     

Uang muka lancar atas pembelian 
aset tetap 

    

Uang muka lancar lainnya     

Pajak dibayar dimuka lancar 29.104.223 27.217.959 

Klaim atas pengembalian pajak 

lancar 

    

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang ditangguhkan 

lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     



Aset non-keuangan lancar lainnya 10.050.309 75.508.076 

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual 

    

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 163.456.035 220.662.767 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak 

lancar 

    

Dana yang dibatasi penggunaannya 

tidak lancar 

    

Dana cadangan perawatan pesawat     

Piutang dari pihak berelasi     

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah tidak lancar pihak 
berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

ketiga 

    

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

berelasi 

    

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

    

Investasi pada entitas anak, ventura 

bersama, dan entitas asosiasi 

    

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 386.856.009 303.902.800 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya lancar     

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai wajar 

melalui pendapatan komprehensif lainnya 

    



Aset keuangan biaya perolehan 

diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 58.398.970 48.072.472 

Piutang usaha pihak berelasi 1.716.293.366 830.616.955 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak ketiga     

Piutang nasabah lancar pihak berelasi     

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga     

Piutang lainnya pihak berelasi 198.616.211 254.575.980 

Persediaan lancar     

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 346.530.081 386.856.009 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    



Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 
perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 50.530.145 58.398.970 

Piutang usaha pihak berelasi 1.563.573.629 1.716.293.366 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 
pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 
penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga     

Piutang lainnya pihak berelasi 151.731.928 198.616.211 

Persediaan lancar     

 

 

 

 

 

 

 



PT ZINC 

 

 

 

 



 



 



 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 177.187.926.627 74.705.135.623 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 34.162.441.899 0 

Piutang usaha pihak berelasi     



Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 39.792.701.120 8.615.363.009 

Piutang lainnya pihak berelasi 270.609.157.494 192.231.552.859 

Persediaan lancar     

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 46.448.693.747 53.464.902.205 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 
lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya perolehan 

diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     



Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 0 40.416.070.144 

Piutang usaha pihak berelasi 794.507.669 0 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 145.922.452 132.830.218 

Piutang lainnya pihak berelasi 271.988.351.035 388.297.464.994 

Persediaan lancar     

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 5.209.673.464 46.448.693.747 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    



Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 
perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 0 0 

Piutang usaha pihak berelasi 0 794.507.669 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 
pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 
penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 7.561.286 145.922.452 

Piutang lainnya pihak berelasi 0 271.988.351.035 

Persediaan lancar     

 

 

 

 

 

 

 



PT BUMI 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 220.979.398 56.142.271 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

12.313.977 11.240.797 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 
untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     



Piutang usaha pihak ketiga 187.136.957 95.303.845 

Piutang usaha pihak berelasi 1.933.073 2.075.224 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 98.883.974 127.562.740 

Piutang lainnya pihak berelasi     

Persediaan lancar     

 
 

CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 76.806.887 67.807.180 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

112.754.091 6.593.813 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai wajar 

melalui pendapatan komprehensif lainnya 

    

Aset keuangan biaya perolehan 

diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 0 112.500.000 



Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 160.014.720 153.432.418 

Piutang usaha pihak berelasi 1.395.131 1.660.884 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak ketiga     

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 7.290.525 79.954.669 

Piutang lainnya pihak berelasi     

Persediaan lancar     

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 52.494.887 76.806.887 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

98.593.928 112.754.091 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    



Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 
perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 112.429.005 160.014.720 

Piutang usaha pihak berelasi 1.395.131 1.395.131 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 
pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 
penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 5.303.434 7.290.525 

Piutang lainnya pihak berelasi 75.800.667   

Persediaan lancar     

 

 

 

 

 

 

 



PT MBAP 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 63.882.458 46.063.170 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek 83.000.000 43.000.000 

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 44.536.505 16.776.000 



Piutang usaha pihak berelasi   3.294.926 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 457.623 372.440 

Piutang lainnya pihak berelasi 1.315.606 491.788 

Persediaan lancar     

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 84.725.892 101.754.199 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek 31.533.972 105.489.482 

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    



Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 30.194.344 17.847.209 

Piutang usaha pihak berelasi 7.395.538   

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 3.595.729 452.416 

Piutang lainnya pihak 

berelasi 

167.917 348.563 

Persediaan lancar     

 

 



PT UNTR 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 33.321.741 20.498.574 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 
untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     



Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 11.237.666 8.856.788 

Piutang usaha pihak berelasi 451.654 234.805 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga 65.746 117.231 

Piutang retensi pihak berelasi 19.877 18.325 

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

336.245 717.927 

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 
berelasi 

40.365 79.141 

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 
penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 904.352 846.931 

Piutang lainnya pihak berelasi 963.549 1.134.861 

Persediaan lancar     

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 18.596.609.000.000 38.281.513.000.000 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai wajar 

melalui pendapatan komprehensif lainnya 

    

Aset keuangan biaya perolehan 

diamortisasi lancar 

    



Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 18.107.603.000.000 16.672.459.000.000 

Piutang usaha pihak berelasi 1.197.931.000.000 360.961.000.000 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

845.486.000.000 445.870.000.000 

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

123.562.000.000 154.097.000.000 

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 833.144.000.000 1.042.030.000.000 

Piutang lainnya pihak berelasi 1.207.575.000.000 973.304.000.000 

Persediaan lancar     

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 25.092.519 18.596.609 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    



Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 
perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 17.677.155 18.107.603 

Piutang usaha pihak berelasi 837.090 1.197.931 

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

1.240.872 845.486 

Tagihan bruto pemberi kerja 
pihak berelasi 

234.266 123.562 

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 
penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 780.337 833.144 

Piutang lainnya pihak berelasi 1.383.415 1.207.575 

Persediaan lancar     

Persediaan hewan ternak 

lancar 

    

Aset real estat lancar     

Persediaan lancar 16.993.549 17.184.208 

Aset biologis lancar     

Biaya dibayar dimuka lancar 322.595 186.853 

Jaminan lancar     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas 

investasi 

    

Uang muka lancar atas 

pembelian aset tetap 

    



Uang muka lancar lainnya 1.146.980 916.256 

Pajak dibayar dimuka lancar 3.720.452 3.107.160 

Klaim atas pengembalian pajak 

lancar 

    

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang 
ditangguhkan lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     

Aset non-keuangan lancar lainnya 550.054 360.718 

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual 

    

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 69.979.284 62.667.105 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak 

lancar 

    

Dana yang dibatasi 

penggunaannya tidak lancar 

629.290 561.219 

Dana cadangan perawatan pesawat     

Piutang dari pihak berelasi     

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak lancar 

pihak ketiga 

476.660 107.565 

Piutang nasabah tidak lancar 
pihak berelasi 

18.325 16.514 

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar lainnya 

pihak ketiga 

180.017 311.702 

Piutang tidak lancar lainnya 

pihak berelasi 

3.406.571 2.867.712 

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

    

Investasi pada ventura bersama 

dan entitas asosiasi 

    

 

 

 

 

 



PT BRMS 

 

 

 



 

 

 



 

 

 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 60.370.551 2.171.078 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya 94.912.934 32.625.000 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga   550.013 

Piutang usaha pihak berelasi     

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     



Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga     

Piutang lainnya pihak berelasi     

Persediaan lancar     

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 4.563.747 10.169.549 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

7.622.351 6.352.016 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 
wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya perolehan 

diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 9.146.131 19.785.977 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 126.022   

Piutang usaha pihak berelasi     

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    



Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga     

Piutang lainnya pihak berelasi     

Persediaan lancar     

 

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 11.803.906 4.563.747 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

9.016.587 7.622.351 

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 13.903.655 9.146.131 

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga   126.022 

Piutang usaha pihak berelasi     

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     



Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga     

Piutang lainnya pihak berelasi     

Persediaan lancar     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PT MYOH 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 31 December 2021 31 December 2020 

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 88.383.402 47.490.866 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi penggunaannya 

lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan dimiliki hingga 

jatuh tempo lancar 

    

Aset keuangan lancar tersedia 

untuk dijual 

    

Aset keuangan lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 14.149.205 29.216.309 

Piutang usaha pihak berelasi     

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 

ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja pihak 
berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 
penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 831.990 624.885 

Piutang lainnya pihak berelasi 105 213 

Persediaan lancar     



Persediaan hewan ternak lancar     

Persediaan aset real estat lancar     

Persediaan lancar lainnya 18.809.852 20.729.565 

Biaya dibayar dimuka lancar     

Jaminan     

Uang muka lancar     

Uang muka lancar atas investasi     

Uang muka lancar atas pembelian 

aset tetap 

    

Uang muka lancar lainnya 108.917 516.047 

Pajak dibayar dimuka lancar     

Klaim atas pengembalian pajak 
lancar 

11.804.307 16.836.877 

Biaya pengupasan tanah yang 

ditangguhkan lancar 

    

Biaya mobilisasi yang ditangguhkan 

lancar 

    

Aset pengampunan pajak lancar     

Aset non-keuangan lancar lainnya 322.981 328.649 

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual 

    

Aset tidak lancar atau kelompok 

lepasan diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk didistribusikan kepada pemilik 

    

Jumlah aset lancar 134.410.759 115.743.411 

Aset tidak lancar     

Piutang sewa pembiayaan tidak 

lancar 

748.158 456.025 

Dana yang dibatasi penggunaannya 

tidak lancar 

    

Dana cadangan perawatan pesawat     

Piutang dari pihak berelasi     

Piutang dari pemegang saham     

Piutang nasabah tidak lancar     

Piutang nasabah tidak lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah tidak lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang tidak lancar lainnya     

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

ketiga 

46.609 18.901 

Piutang tidak lancar lainnya pihak 

berelasi 

    

Investasi yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

    



Investasi pada entitas anak, ventura 

bersama, dan entitas asosiasi 

    

Investasi pada entitas anak     

Investasi pada entitas ventura 

bersama 

    

Investasi pada entitas asosiasi     

Uang muka tidak lancar     

Uang muka tidak lancar atas 

investasi 

    

Uang muka tidak lancar atas 

pembelian aset tetap 

    

Uang muka tidak lancar lainnya     

Aset keuangan tidak lancar     

Aset keuangan tidak lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan tidak lancar 

dimiliki hingga jatuh tempo 

    

Aset keuangan tidak lancar 

tersedia untuk dijual 

    

Aset keuangan tidak lancar lainnya     

Aset keuangan derivatif tidak lancar     

Biaya dibayar dimuka tidak lancar 38.525 757.815 

Pajak dibayar dimuka tidak lancar     

Aset pajak tangguhan 740.903 892.605 

Persediaan tidak lancar     

 

 CurrentYearInstant PriorEndYearInstant 

Laporan posisi keuangan     

Aset     

Aset lancar     

Kas dan setara kas 74.240.683 98.959.233 

Wesel tagih     

Investasi jangka pendek     

Dana yang dibatasi 

penggunaannya lancar 

    

Aset keuangan lancar     

Aset keuangan lancar yang 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

    

Aset keuangan lancar nilai 

wajar melalui pendapatan komprehensif 

lainnya 

    

Aset keuangan biaya 

perolehan diamortisasi lancar 

    

Aset keuangan lancar lainnya 8.239.362   



Aset keuangan derivatif lancar     

Piutang usaha     

Piutang usaha pihak ketiga 35.903.145 15.016.489 

Piutang usaha pihak berelasi     

Piutang sewa pembiayaan lancar     

Piutang retensi     

Piutang retensi pihak ketiga     

Piutang retensi pihak berelasi     

Tagihan bruto pemberi kerja     

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak ketiga 

    

Tagihan bruto pemberi kerja 

pihak berelasi 

    

Piutang subsidi     

Piutang nasabah lancar     

Piutang nasabah lancar pihak 

ketiga 

    

Piutang nasabah lancar pihak 

berelasi 

    

Piutang margin     

Piutang dari lembaga kliring dan 

penjaminan 

    

Piutang premi dan reasuransi     

Piutang dividen dan bunga     

Piutang lainnya     

Piutang lainnya pihak ketiga 374.916 779.986 

Piutang lainnya pihak 
berelasi 

28.949 3.700 

Persediaan lancar     
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